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ABTRAK 

Permasalahan judul skripsi ini adalah makna lafaz ajr, thawāb dan jazā’ yang 

merupakan lafaz mutarādif yakni berbeda dari segi kata namun memiliki arti yang 

sama yaitu pahala. Dalam al-Qur’an, walaupun memiliki arti yang sama namun 

masing-masingnya memiliki perbedaan jika dilihat dari konteks ayat tersebut. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui makna lafaz ajr, thawāb dan 

jazā’ tersebut menurut para mufasir serta menjelaskan secara rinci tentang konteks 

makna lafaz tersebut dalam al-Qur’an. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

penelitian library research, yaitu dengan mengumpulkan data-data dan mengkaji 

bahan-bahan kepustakaan yang terdiri dari data primer dan sekunder, seperti dari 

kitab tafsir, hadis, dan beberapa buku ‘Ulūm al-Qur’ān yang terkait dengan judul 

pembahasan. Adapun data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode 

maudhū’i, yaitu menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan permasalahan 

ketiga lafaz tersebut disertai dengan masa turun dan munasabah ayatnya, lalu ayat 

tersebut dipahami dengan ilmu-ilmu bantu, seperti kitab-kitab tafsir dan ‘Ulūm al-

Qur’ān, kemudian penulis menyimpulkan inti dari data yang ditemukan menurut 

pemahaman penulis. Hasil penelitian ini bahwa lafaz ajr, thawāb dan jazā’ 

terdapat perbedaannya yaitu lafaz ajr merupakan balasan baik dunia dan di 

akhirat. Lafaz thawāb menunjukkan pada balasan baik dan buruk, namun balasan 

yang ditujukan lebih kepada balasan baik (pahala). Adapun lafaz jazā’merupakan 

balasan yang setimpal namun lebih kepada perbuatan buruk. Maka berdasarkan ini 

kesimpulan dari penulisan adalah setelah melihat dari beberapa penafsiran para 

mufassir mengenai ketiga lafaz tersebut ternyata walaupun memiliki arti yang 

sama namun berbeda maknanya sesuai dengan konteks ayat tersebut. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan Skripsi ini 

berpedoman pada transliterasi Ali Audah dengan keterangan sebagai berikut: 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 Ṭ (titik di bawah) ط  Tidak disimbolkan ا

 Ẓ (titik di bawah) ظ B ب

 ‘ ع T ت

  Gh غ Th خ

  F ف J ج

 Q ق Ḥ (titik di bawah) ح

 K ن Kh خ

 L ل D د

 M و Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S ش

 ’ ء  Sy ظ

 Y ي Ṣ (titik di bawah) ص

   Ḍ (titik di bawah) ض

Cacatan : 

1. Vokal Tunggal 

  َ  (fathah)   = a misalnya, حدخ ditulis hadatha 

  َ  (kasrah)  = i misalnya,  ليم ditulis qila 

  َ  (dammah)  = u misalnya, روي ditulis ruwiya 

2. Vokal Rangkap 

 ditulis Hurayrah هريرة ,ay, misalnya = ( fathah dan ya) (ي)

 ditulis tauhid جىحيد,aw, misalnya = (fathah dan waw) (و)
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3. Vokal panjang 

  ā, (a dengan garis di atas) = (fathah dan alif) (ا)

  ī, (i dengan garis di atas) = (kasrah dan ya) (ي)

  ū,  (u dengan garis di atas) = (dammah dan waw) (و)

misalnya:  معمىل ditulis ma’qūl, برهان   ditulis burhān, جىفيك    ditulis taufīq 

4. Ta’ Marbutah (ة) 

Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah (t), misalnya انفهطفة الاونى ditulis al-falsafat al-ūlā. 

Sementara ta’ marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h), misalnya: فث انفلاضفةجها  ditulis Tahāfut al-Falāsifah. دنيم الاناية ditulis 

Dalīl al-`ināyah. مناهج الادنة ditulis  Manāhij al-Adillah. 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan lambang   َ , dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang sama dengan huruf 

syaddah, misalnya  إضلامية ditulis islāmiyyah. 

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

transliterasinya adalah al, misalnya: اننفص ditulis al-nafs, dan انكشف ditulis al-

kasyf. 

7. Hamzah (ء) 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan dengan 

(`), misalnya: ملائكة ditulis malā`ikah, جسئ ditulis juz`ῑ. Adapun hamzah yang 
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terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi 

alif, misalnya: اخحراع ditulis ikhtirā`.  

B. Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 

seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai 

kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan sebagainya. 

C. SINGKATAN 

swt : subḥānahu wa ta’āla 

saw : sallallāhu ‘alaihi wa sallam 

QS. : Quran Surat. 

ra : raḍiyallahu ‘anhu 

as : ‘alaihi salam 

HR : Hadis Riwayat 

terj : terjemahan 

t. th : tanpa tahun terbit 

t.tt : tanpa tempat terbit 

t.p : tanpa penerbit 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah swt atas 

limpahan sejuta nikmat dan rahmat-Nya yang tiada henti terus mengiringi setiap 

jejak langkah setiap makhluk-Nya yang ada dibumi ini, tidak ada satupun yang 

luput dari pengawasan dan rahmat-Nya. Shalawat dan salam penulis kirimkan ke 

pangkuan baginda Rasulullah saw yang telah membawa umatnya ke jalan yang 

terang benderang dengan cahaya ilmu. 

Berkat rahmat Allah swt jualah penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul Makna lafaz Ajr, Thāwab dan Jazā’ Dalam al-Qur’an sebagai tugas 

akhir yang dibebankan untuk memenuhi syarat-syarat dalam mencapai SKS yang 

harus dicapai oleh mahasiswa/i sebagai sarjana Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

 Pada kesempatan ini penulis mengucapkan ribuan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah mendukung dan membantu dalam penyelesaian skripi ini. 
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S.TH.,M.A selaku pembimbing II yang telah sabar, ikhlas meluangkan waktu, 

memberikan bimbingan, arahan dan saran-saran yang sangat bermanfaat kepada 

penulis. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada penguji. 



xi 
 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. Lukman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an  merupakan firman Allah swt yang tidak pernah berubah, yang 

terurai dan tidak dapat dikompromikan lagi. Ia tidak berisikan berbagai unsur yang 

merupakan hasil pemikiran manusia.
1
 Pada dasarnya tidak ada seorang pun yang 

berhak mengatakan bahwa apa yang dapat dipahami dari ayat-ayat al-Qur‟an adalah 

merupakan apa yang sebenarnya dimaksud oleh Allah. Namun, terdapat standar 

untuk memperoleh kesepakatan makna dari bahasa kitab suci tersebut, yakni 

kondisi objektif teks atau firman tertulis dalam bahasanya itu sendiri.
2
 

Adapun dalam penelitian ini, penulis mengangkat topik mengenai makna 

lafaz ajr, thawāb dan jazā’ dalam al-Qur‟an. Dalam al-Qur‟an seringkali 

pengungkapan dengan lafaz-lafaz yang mutaqāribah (maknanya berdekatan) akan 

tetapi sangat jarang apabila suatu lafaz disebutkan dengan lafaz yang menunjukkan 

makna keseluruhan. Sebagai contoh dalam al-Qur‟ān, seorang pembaca akan 

manemukan lafaz al-khauf dan al-khasyah (takut). Kedua kata ini memiliki arti 

yang sama. Akan tetapi, lafaz al- khasyah lebih tingggi ketakutannya daripada lafaz 

al-khauf. Ini dapat dilihat dari ayat berikut: 

               

 

“dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan 

supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut 

kepada hisab yang buruk.” (QS. al-Ra‟d: 21) 

                                                           
1 Thomas Ballantine Irving (dkk), The al-Quran: Basic Teachings,  terj. A Nashir Budiman 

(Jakarta: Rajawali, 1987),13-14. 
2 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hemeneutik (Jakarta: 

Paramidana, 1996), 9. 
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 Dalam ayat ini terlihat bahwa sesungguhnya al-khasyah dikhususkan hanya 

untuk Allah swt sebab kata al-khasyah itu disebabkan kemuliaan yang dimuliakan. 

Sedangkan kata al-khauf disebabkan karena kelemahan al-khauf itu sendiri.
3
 

 Berkenaan dengan lafaz ajr, thawāb dan jazā’ dalam al-Qur‟an bermakna 

sama yaitu pahala, ketiga lafaz ini merupakan lafaz dalam al-Qur‟an yang 

memiliki makna yang sekilas sama artinya. Salah satunya adalah lafaz ajr, lafaz 

ajr  tidak hanya diartikan sebagai upah akan tetapi juga diartikan sebagai pahala, 

imbalan, ganjaran, dan maskawin. Ayat al-Qur‟an yang diartikan dengan upah, 

adalah: 

                                  

 

“Katakanlah: "Aku tidak meminta upah sedikitpun kepada kamu dalam 

menyampaikan risalah itu, melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang-

orang yang mau mengambil jalan kepada Tuhan nya.” (QS. al-Furqān: 

57) 

 

 Dalam ayat tersebut, al-Qur‟an menggunakan lafaz ajr untuk menyatakan 

upah, ketika Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk menyampaikan 

kepada orang-orang kafir akan kebenaran Islam, dan beliau hendak memberi 

manfaat kepada mereka, namun tidak meminta upah sedikitpun dari harta yang 

mereka miliki untuk dakwahnya.
4
 

 Dalam ayat lain Allah berfirman: 

                      

                                                           
3 Al-Zarkasyi. Al-Burhān fi ‘Ulūm al-Qur’ān, Juz. 1, 102. Maktabah al-Syamilah. Pustaka 

Ridwana. 2008. 
4 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, juz. 18, terj. Bahrun Abubakar 

(Semarang: Toha Putra, 1985), 55. 
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“kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; Maka 

bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya.” (QS. Al-Tīn: 6) 

 

 Dalam ayat ini al-Qur‟an juga menggunakan kata ajr untuk menyatakan 

upah, yaitu yang diberikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal shaleh berupa suatu pahala baginya.
5
  

 Penulis juga menemukan makna kata pahala, yang mana pahala itu sendiri 

adalah ganjaran atau balasan yang Allah berikan kepada siapa yang Ia kehendaki. 

Dalam beberapa ayat yang diungkapkan dengan lafaz ajr, thawāb dan jazā’ 

seperti firman Allah swt berikut ini yang terdapat lafaz ajr :  

                          

“dan orang-orang yang berpegang teguh dengan al-kitab (Taurat) serta 

mendirikan shalat, (akan diberi pahala) karena sesungguhnya kami tidak 

menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengadakan perbaikan.” (QS. al-

A‟rāf: 170) 

 

 Allah memuji orang-orang yang berpegang teguh dengan kitab-Nya (Taurat) 

yang mana kitab itu menuntut untuk mengikuti Rasul-Nya, Muhammad saw dan 

Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala bagi mereka yang mengikuti perintahnya 

dan menjauhi larangannya.
6
 

  Ayat yang berkenaan dengan lafaz thawāb yaitu ; 

                

“Barangsiapa yang menghendaki pahala di dunia saja (maka ia merugi), 

karena di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat, dan Allah Maha 

mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. al-Nisā‟:134) 

 

                                                           
5 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, juz. 30, 342. 
6 Shafiy al-Rahman al-Mubarakfuri,  Tafsīr Ibn Kathīr, terj , Abu Hasan Sirojuddin Hasan 

Bashri, jilid.3 (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2009) 717. 
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 Orang yang mementingkan dunia adalah orang yang sangat merugi 

dikarenakan di sisi Allah terdapat pahala di dunia dan di akhirat. Sesungguhnya 

permisalan dunia itu bagaikan air hujan yang turun dari langit maka menjadi subur 

tumbuhan-tumbuhan dibumi kemudian tumbuhan itu mengering dan diterbangkan 

oleh angin, seperti inilah permisalan dunia. Maka dalam ayat ini makna thawāb 

yang pertama yang mengharap kenikmatan di dunia saja sedangkan makna 

thawāb kedua yaitu menangkis thawāb yang pertama bahwasanya di sisi Allah 

adanya kenikmatan dunia dan akhirat.
7
  

 Berikut ini ayat yang terdapat lafaz jazā‟ ; 

                               

“Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh, Maka baginya 

pahala yang terbaik sebagai balasan, dan akan kami titahkan kepadanya 

(perintah) yang mudah dari perintah-perintah kami." (QS. al-Kahf: 88) 

 

 maka orang beriman itu akan mendapatkan pahala yaitu فلَهَُ جَزَاءً الحُسْنىَ 

negeri akhirat disisi Allah.
8
 Menurut Ṭahir bin Ya‟qub al-Fairūzābādī dalam 

tafsirnya Tanwir al-Miqbas li Ibn Abbās makna jazā’ di sini yaitu pahala berupa 

negeri akhirat disisi Allah sebagai ganjaran kepada orang yang beriman yang 

beribadah dengan ikhlas.
9
 

 Berdasarkan pembahasan di atas penulis menemukan bahwa lafaz ajr, 

thawāb dan jazā‟ dalam al-Qur‟an sama-sama berarti pahala. Sedangkan menurut 

para ulama tafsir tidak ada lafaz yang bermakna sama karena lafaz dalam al-

Qur‟an memiliki maknanya masing-masing. Oleh sebab itu, berdasarkan uraian di 

                                                           
7 Shafiy al-Rahman al-Mubarakfuri, Tafsīr Ibn Kathīr, jilid.2, 688 
8 Shafiy al-Rahman al-Mubarakfuri, Tafsīr Ibn Kathīr, jilid.5, 589-590 
9 Ṭahir bin Ya‟qub al-Fairūzābādī, Tanwir al-Miqbas li Ibn Abbas, (Bairut: Dar al-Kitab 

al-„Ilmiyyah,1992), 316 
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atas penulis ingin meneliti lebih spesifik tentang penafsiran lafaz ajr, thawāb dan 

jazā’ yang berarti pahala, adapun judul yang penulis tetapkan adalah : Makna 

lafaz Ajr, Thawāb dan Jazā’ dalam al-Qur’an.  

B. Rumusan Masalah  

 Masalah pokok dalam penelitian ini adalah penggunaan ungkapan kata 

yang berbeda dalam al-Qur‟an yaitu ajr,thawāb dan jazā’ yang diartikan dengan 

satu arti yaitu pahala. Berdasarkan pernyataan di atas, masalah pokok penelitian 

skripsi ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penafsiran lafaz ajr, thawāb dan jazā’ dalam al-Qur‟an? 

2. Bagaimana konteks penyebutan lafaz ajr, thawāb dan jazā’ dalam al-Qur‟an? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui penafsiran lafaz ajr, thawāb dan jazā’ dalam al-Qur‟an. 

2. Menjelaskan secara rinci mengenai konteks ajr, thawāb dan jazā’ dalam al-Qur‟an.  

 Sedangkan manfaat penelitian ini yaitu sebagai penambah ilmu pengetahuan 

bagi penulis dan juga pembaca selain dijadikan khazanah perpustakaan khususnya di 

bidang Ilmu Tafsir. Di samping itu, diharapkan dapat menambah wawasan pembaca 

dalam mengetahui informasi tentang lafaz ajr, thawāb dan jazā’. 

D. Kajian Pustaka 

 Sejauh Penulis telaah dari berbagai sumber berdasarkan judul skripsi ini, 

ditemukan beberapa literatur tentang masalah yang akan diteliti yakni “Nuzhah al-

A’yun al-Nawẓir fi ‘Ilm al-Wujūh wa al-Naẓāir”  karya Jamaluddin Abi al-Farraj 

„Abd al-Rahman bin al-Jawzi. Kitab ini menjelaskan tentang makna lafaz-lafaz 
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tertentu dalam al-Qur‟an, dan lafaz ajr termasuk daripadanya yang menjelaskan 

penggunaan lafaz ajr dalam al-Qur‟an, yaitu bisa berupa tunjangan menyusui, 

upah, mahar dan pahala ketaatan (pujian kebaikan dan Surga). 
10

 

 Pada literatur lainnya ditemukan pula jurnal bahasa Indonesia dengan 

judul Teologia Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, oleh Ghazali Munir. Dalam bab 

(Pembayaran dan Upah: jazā’, thawāba, waffa dan ajr), Jurnal ini membahas 

mengenai klasifikasi lafaz ajr, thawāb dan jazā’ dalam al-Qur‟an.
11

 Selanjutnya 

penulis menemukan skripsi Mohammad Teguh Hendrawan dengan judul Makna 

Ajr Dalam al-Qur’an, dalam skripsi ini hanya membahas makna ajr saja.
12

 

  Berdasarkan hasil telaah pustaka tersebut, penulis merasa belum 

menemukan buku pokok pembahasannya atau permasalahannya hanya mencakup 

lafaz  ajr, thawāb dan jazā’ semata. Oleh karena itu, dengan penafsiran yang tepat 

dari berbagai kitab tafsir nantinya diharapkan dapat menjawab permasalahan 

tersebut. 

E. Kerangka Teori 

  Para ulama menamai salah satu pembahasan dalam konteks makna kosa 

kata al-Qur‟an yaitu al-wujūh wa al-naẓāir. Berkenaan dengan ini al-wujūh bisa 

diartikan kesamaan lafaz dan perbedaan makna sedangkan al-naẓāir terjadi pada 

lafaz yang berbeda namun memiliki makna yang sama.
13

 Adanya suatu kata yang 

disebutkan pada tempat tertentu dalam al-Qur‟an dengan suatu lafaz dan harakat 

                                                           
10 Jamal al-Dīn Abī al-Faraj Abd ar-Rahman bin al-Jauzī, Nuzhat al-A’yun al-Nawāẓir Fī 

‘Ilm al-Wujūh wa al-Naẓair (Beirut : Dar al-Nasyr, 1984), 112-113. 
11 Ghazali Munir, Teologia Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, Teologia: vol. 1 No.15, Januari 

2004. 
12 Mohammad Teguh Hendrawan, “Makna Ajr Dalam al-Qur’an” (Skripsi Jurusan Ilmu 

al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN SUNAN KALIJAGA, 2015). 
13 M Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati,2013), 119 
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tertentu, dan dimaksudkan untuk makna yang berbeda dengan tempat lainnya. 

Maka, kata yang disebutkan pada suatu tempat yang sama maknanya dengan yang 

disebutkan pada tempat lainnya disebut al-naẓā`ir dan makna setiap kata yang 

berbeda pada setiap tempatnya disebut al-wujūh, jadi al-naẓā`ir adalah sebutan 

untuk lafaz dan al-wujūh sebutan untuk makna yang beragam.
14

 

  Menurut Nashruddin Baidan bahwa dalam al-Qur‟an banyak memakai 

kosa kata yang pada lahirnya tampak bersinonim, namun bila diteliti secara 

cermat ternyata masing-masing kosa kata itu mempunyai konotasinya sendiri.
15

 

Pada lafaz ajr, thawāb dan Jazā’ merupakan lafaz yang berbeda namun memiliki 

makna yang sama yaitu pahala. Penulis menggunakan teori tarāduf untuk 

menela‟ah makna yang terdapat pada lafaz ajr, thawāb dan jazā’ untuk 

membuktikan apa ketiga lafaz itu merupakan tarāduf atau tidak. 

F. Metode Penelitian 

  Untuk melahirkan sebuah karya yang bagus dan bermutu, diperlukan 

adanya pemilihan metode yang tepat. Berikut akan dikemukakan metode 

penelitian dalam penulisan skirpsi ini, yaitu: 

1. Jenis Penelitian  

  Adapun penelitian yang akan digunakan dalam penulisan kepustakaan 

(library research), yaitu jenis penelitian yang difokuskan pada penelusuran 

literatur-literatur dan bahan pustaka yang berkaitan dengan tema penelitian serta 

dipandang lebih sesuai dengan masalah yang penulis ajukan dengan menggunakan 

                                                           
14 Muqātil bin Sulaimān al-Balkhī, al-Wujūh wa al-Naẓā’ir fī al-Qur’ān al-‘Aẓīm, 

(Damaskus: Ziyād Dīb al-Surūjī, 2006), 7 
15

 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru  Ilmu Tafsir  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

317. 
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berbagai kitab, baik kitab tafsir maupun kitab lainnya menyangkut pembahasan 

ajr, thawāb dan jazā’. 

2. Sumber Data 

Penulis melakukan penelitian melalui buku-buku literatur di perpustakaan 

dengan menggunakan dua sumber data yaitu, sumber data primer dan sekunder. 

Adapun sumber data primer yang peneliti gunakan berdasarkan dengan 

permasalahan penelitian yang berjudul “ Makna Lafaz Ajr, Thawāb dan Jazā’ 

Dalam Al-Qur‟an” referensi yang digunakan ialah al-Qur`an.  

Sumber data sekunder, yaitu kitab-kitab tafsir seperti:  Tafsir al tahrīr wa 

tanwīr, Tafsir al-Maraghi, Tafsir Ibnu Kathir, Tafsir al-Misbah dan beberapa 

artikel, buku, dan literatur lainnya yang terkait dengan kajian lafaz ajr, thawāb 

dan jazā’, karya-karya yang menyangkut dengan pembahasan, serta yang 

berbentuk buku, artikel dan sebagainya yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan. 

3. Metode Pengumpulan Data 

  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode maudu’i 

(tematik), yaitu metode penafsiran al-Qur‟an yang bertujuan untuk mencari 

jawaban dari ayat-ayat al-Qur‟an tentang masalah tertentu.
16

 Berikut cara kerja 

metode tafsir maudhu‟i menurut „Abd al-Hayy al-Farmawiy:  

a. Memilih atau menetapkan masalah yang akan dibahas. 

b. Melacak dan menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan 

masalah yang ditetapkan. 

                                                           
 16 Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, cet.1 (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2002), 72. 
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c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa turunnya, 

disertai pengetahuan mengenai asbab al-nuzul. 

d. Mengetahui korelasi (munasabat) ayat tersebut dalam masing-masing 

surahnya. 

e. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang sistematis. 

f. Melengkapi bahan-bahan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok 

bahasan. 

g. Mempelajari semua ayat yang terpilih secara keseluruhan dan 

mengkompromikan antara yang umum dengan yang khusus, yang mutlak dan 

yang relatif dan lain-lain sehingga kesemuanya bertemu dalam muara tanpa 

perbedaan atau pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang 

sebenarnya tidak tepat.
17

 

Maka oleh karena demikian, Ayat-ayat yang berkenaan dengan lafaz ajr, 

thawāb dan jazā’ dalam al-Qur‟an dihimpun dengan menggunakan kamus al-

Qur‟an yaitu kitab Mu’jam al-Mufahras li al-Fāż al-Qur’ān al-Karīm karya 

Muhammad Fu‟ad `Abdul Baqi dan Kamus Ilmu al-Qur’ān lainnya.  

4. Analisis Data 

  Dalam menganalisa data, penulis menggunakan analisis isi (content 

analysis). Analisis ini dimaksud untuk melakukan analisa terhadap makna serta isi 

yang terkandung dalam keseluruhan pembahasan yang terkait dengan lafaz ajr, 

thawāb dan jazā’.  

                                                           
17 „Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy Suatu Pengantar Abd al-Hayy al-

Farmawi , terj. Suryan A. Jamrah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 45-46. 
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5. Teknik Penulisan  

Dalam teknik penulisan, penulis berpedoman pada Buku Panduan 

Penulisan Skripsi UIN Ar-Raniry tahun 2013. Sedangkan dalam menerjemahkan 

ayat-ayat penulis menggunakan al-Qur‟an dan terjemahnya  yang diterbitkan 

Departemen Agama Republik Indonesia tahun 2014. 

G. Sistematika Pembahasan 

  Sistematika penulisan ini dibagi menjadi empat bab yaitu: 

  Bab I, merupakan bagian pendahuluan sebagai pengantar umum 

penulisan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

  Bab II, membahas tinjauan umum lafaz ajr, thawāb dan jazā’. Pebahasan 

ini dimulai dengan membahas definisi ajr, thawāb dan jazā’, dilanjutkan dengan 

tarāduf dalam kajian bahasa dan al-Qur‟an, definisi tarāduf dan pendapat ulama 

tentang tarāduf. 

  Bab III, merupakan bagian inti dari penelitian ini yang akan membahas 

tentang penafsiran ayat-ayat yang mengandung lafaz ajr, thawāb dan Jazā. 

Dilanjutkan dengan konteks penyebutan lafaz ajr, thawāb dan jazā’. 

  Bab IV, merupakan bagian penutup sebagai rumusan kesimpulan dari 

hasil penelitian terhadap permasalah yang telah dikemukakan di atas, sekaligus 

menjadi jawaban atas pokok permasalahan yang telah dirumuskan dan dilengkapi 

dengan saran yang berhubungan dengan penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM LAFAZ AJR, THAWĀB dan JAZĀ’ 

 

A. Definisi Lafaz  

  Di dalam al-Qur‟an biasanya disebutkan dalam berbagai bentuk lafaz yang 

artinya pahala, yaitu yang menggunakan lafaz ajr, thawāb dan jazā’. Untuk 

mengetahui makna setiap lafaz ajr, thawāb dan jazā’ secara kebahasaan, maka 

sebagai berikut definisi masing-masing lafaz. 

1. Lafaz Ajr  

 Secara etimologi lafaz ajr berasal dari akar kata  َََشََجَْوَاََُ-شًاجَْأَََ-شَُجَِأٍََََُ-شََجََأ جً  yang 

berarti memberi hadiah atau upah.
1
 Kata ََجْشَُل  bermakna ََِاعفََرَِنَْالَِْوَََمَُمََعََانََْضَُوََع  yaitu 

imbalan perkerjaan dan penggunaan.
2
 Menurut Ibn Fāris َََشََجََأ َانعَظْمِ َجَثْشُ :  diartikan 

dengan kekuasaan tulang atau kekuatan tulang, contohnya َ َجُثشَِخْ ٍَذَُهٌ,  yaitu أجُِشَخْ

tangannya telah menguasai.
3
lafaz َََشََجََأ  asal kata dari َُالجْش yang berarti balasan atas 

suatu perbuatan dan upah yang diberikan sebagai ganjaran dari suatu perbuatan.
4
 

 Menurut al-Raghib al-Ashfahāni, al-ajr adalah imbalan atau pahala yang 

didapatkan karena melakukan suatu pekerjaan baik yang bersifat duniawi maupun 

ukhrawi seperti dalam firman-Nya QS. Yūnus: 72, al-Ankabut: 27 dan Yūsuf: 57.
5
 

 Seperti firman Allah Swt: 

                                                           
1  Louis Ma‟lūf, al-Munjīd fī al-Lughah wa al-‘Alām (Beirūt: Dār al-Masyrīq, 2002), 4. 
2 Ibrahīm Madkūr, al-Mu’jam al-Washiṭ, juz. 1 (t.tt, Maktabah Shurouq ad-Dauliyyah, t.th), 

7.  
3 Abi Husain Ahmad Ibn Fāris Ibn Zakariyya al-Lughawī, Mujmal al-Lughah, juz. 1 

(Beiruet: al-Muasasah al-Risālah, 1986), 88. 
4 Abi al-Fadhl Jamal al-Dīn Muhammad bīn Makram Ibnu Manẓur, Lisān al- Lisān 

Tahzīb Lisān al-‘Arab, juz 1 (Beirūt, Dār al-Kitab al-„Ilmiyah, 1413), 15. 
5 Abi al-Qāsim Husein bin Muḥammad, al-Mufradāt fī Gharīb al-Qur’ān, juz. 1 (t.tt: 

Maktabah Nadhār Musṭafā al Bāz, t.th), 12. 
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                            

       

“ Jika kamu berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta upah 

sedikitpun dari padamu. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka, dan 

aku disuruh supaya aku termasuk golongan orang-orang yang berserah diri 

(kepada-Nya)". (QS. Yūnus: 72) 

 Maksudnya, ayat di atas berbicara tentang kisah Nabi Nuh dan kaumnya 

yang mendustakan dan berpaling dari ketaatan. Mereka kaum Nuh yang tidak mau 

berserah diri kepada Allah dengan meninggalkan sesembahan mereka berupa 

patung dan berhala. Pada lafaz ajr di sini, Nabi Nuh tidak mengharap apapun dari 

mereka atas nasihatnya kepada mereka.
6
 Mereka lari darinya yaitu dari nasihat Nabi 

Nuh, dan mereka mengkhawatirkan Nabi Nuh yang menginginkan harta mereka 

dan mengharap upah atas nasehat kepada mereka. Namun upah yang diharapkan 

hanya dari Allah yaitu berupa pahala yang diberi di akhirat dan mengharap ridha 

dari Allah, tidak ada tujuan untuk memiliki barang-barang dunia.
7
 

Balasan yang didapatkan hanya dari Allah bukan dari mereka yang di beri 

nasehat, namun mereka tidak mendengarkan nasehat itu karena mereka khawatir 

Nabi Nuh meminta imbalan atas nasehatnya. Upah atau imbalan di sini ada dua 

bentuk pemberiannya, imbalan yang pertama dari mereka yang diberi nasehat dan 

imbalan yang kedua adalah imbalan yang hanya didapatkan dari Allah. 

Kata َُالجُْشَج biasanya digunakan untuk imbalan yang bersifat duniawi, dan 

bentuk jamak dari kataََالجَْش adalah ٌَاجُُوْس. 

                                                           
6 Ṣafiyy al-Rahman al-Mubarakfurī, Tafsīr Ibn Kathīr, terj , Abu Hasan Sirojuddin Hasan 

Bashri, jilid 4 (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2009) 440-441. 
7 Abi al-Qāsim Mahmud bin „Umar al-Zamakhsyarī, al-Kasyaf ‘An Haqa’iq Ghawamiḍ 

al-Tanzil wa ‘Uyūn al-Aqāwil Fī Wujūh al-Ta’wil, juz. 3 (Riyaḍ: Maktabah al-„Abīkāh, 1998), 

162. 
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Seperti firman –Nya:  

                         

                             

         

                               

                            

         

Dan barangَsiapa diَantara kamu tidak mempunyai biaya untuk menikahi 

perempuan merdeka yang beriman, maka (dihalalkan menikahiperempuan) 

yang beriman dari hamba sahaya yang kamu miliki. Allah mengetahui 

keimananmu. Sebagian dari kamu adalah dari sebagian yang lain (sama-

sama keturunan Adam dan Hawa) Karena itu nikahilah mereka dengan 

izin tuannya dan berilah mereka maskawin yang pantas, karena mereka 

adalah perempuan-perempuan yang memelihara diri, bukan pezina, dan 

bukan (pula) perempuan yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraanya. 

Apabila mereka telah berumah tangga, tetapi melakukan perbuatan keji 

(zina), Maka (hukuman) bagi mereka setengah dari apa (hukuman)  

perempuan-perempuan merdeka (yang tidak bersuami). (Kebolehan 

menikahi hamba sahaya) itu, adalah bagi orang-orang yang takut 

terhadapkesulitan menjaga diri (dari perbuatan zina). Tapi jika kamu 

bersabar, itu lebih baik bagimu. Allah Maha pengampun, Maha 

penyayang. (QS. al-Nisā‟: 25) 

Lafaz ujurun di sini merupakan kinayah dari mahar, kata al-ajru dan al-

ujratu ini digunakan untuk imbalan pekerjaan yang dilakukan berdasarkan suatu 

akad atau semisalnya, dan kedua lafaz tersebut hanya digunakan untuk hal bersifat 

kemanfaatan bukan kerugian. Seperti dalam firman-Nya QS. al-Baqarah: 262: 

                            

          
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Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, Kemudian 

mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut 

pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka 

memperoleh pahala di sisi Allah. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 

tidak (pula) mereka bersedih hati. 

2. Lafaz Thawāb  

Secara etimologi َََابََوََانث berasal dari kata تاًَوَْؤَُثََُوَََ-تاًَوَْثَََ-بَُوَْثٍََََُ-ابََثَََ  َyang berarti َ

.yaitu kembali عاد
8
بََثََ   حتََوَْثَُمََانَْوَََ-حَُتََوَْثَُانمَََوَََ-ابََوََانثَََ-وَّ  bermakna َََاَوََىََشَََِْخَََالَِمََعَْيَالََهََعَََاءَُضََانج

َوََىََشَ شََ َانَْفََِوَِانَِمََعَْرَِسَْاََِشََثََكَْأََا شَََِْخََي  yaitu ganjaran atas segala perbuatan baik dan buruk 

namun kebanyakan penggunaan pada perbuatan baik.
 9 

ابََوََانثََّ   adalah ganjaran atas 

ketaatan dan yang demikian itu termasuk pahala.
10

 

Secara terminologi, juga diungkapkan oleh beberapa ulama, yaitu: 

Menurut al-Raghīb al-Asfahanī, pengertian lafaz thawāb adalah: 

 ابُ وَ الث َ  واباً, وَ ثَ  اءَ زَ ى الَ مَ سَ يُ , ف َ وِ الِ مَ عْ أَ  اءِ زَ جَ  نْ مِ  انِ سَ نْ  اِِ لَ اِ  عُ جِ رْ ا ي َ : مَ ابَ وَ الث َ 
  رَ ث َ كْ الَ  نِ كَ لَ  رِ الشَ  وَ  يِْ  اخَ فِ  الُ قَ ي ُ 

ُ
 11يِْ  اخَ فِ  فَ ارِ عَ ت َ ال

 
Sesuatu yang kembali kepada manusia dari balasan pekerjaannya, maka 

dinamakan dengan balasan pahala, dan thawāb digunakan untuk balasan baik dan 

buruk namun balasan yang digunakan lebih kepada sesuatu yang bersifat baik. 

Maka penggunaan lafaz thawāb bisa berupa balasan baik dan balasan buruk 

namun lebih kepada balasan baik, sebagaimana dalam firman Allah swt yaitu: 

                                                           
8 Louis Ma‟lūf, al-Munjīd fī al-Lughah…, 75. 
9 Louis Ma‟lūf, al-Munjīd fī al-Lughah…, 75. 
10 Abi al-Fadhl Jamal al-Dīn Muhammad bīn Makram Ibnu Manẓur, Lisān al- Lisān 

Tahzīb…, 156. 
11 Abi al-Qāsim Husein bin Muhammad, al-Mufradāt fī Gharīb…, 108. 
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                   

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya 

Dia akan melihat (balasan)nya”. (QS. al-Zalzalah: 7) 

 

 Barang siapa yang beramal kebajikan sekalipun sangat sedikit maka ia 

akan menerima balasan dari kebaikannya itu. Begitu pula dengan kejahatan yang 

dilakukan sekalipun sangat sedikit, ia akan menerima balasannya pula.
12

 Allah 

akan membalas setiap amalan kebaikan yang di kerjakan walaupun hanya seberat 

zarrah, yaitu amalan yang kecil seperti tersenyum kepada saudara. 

 Makna asli dari kata انثوّْب adalah kembalainya sesuatu kepada kondisi 

semula, atau pada suatu kondisi yang telah ditentukan dan dituju oleh suatu ide 

(pemikiran), yaitu kondisi yang diisyaratkan oleh perkataan orang Arab َِلَانفكِْشَج اوَّ

 Diantara contoh .(permulaan dari ide adalah akhir dari pekerjaan) أخِشُانعَمَم

penggunaan kata انثوّْب untuk makna kembali pada kondisi semula adalah 

perkataan orang Arab َانيَدَاسِه َنفَْسٌِ ,(fulan kembali ke rumahnya) ثاَبَفلُانٌ ٌَّ َان  ثاَتدَ

(keasadaranku telah kembali), dan tempat mengambil air pada mulut sumur 

dinamakan dengan ٌََمثاتح. Kemudian diantara contoh penggunaan kata انثوّْب untuk 

makna kembali terhadap kondisi yang telah ditentukan dan dituju oleh suatu ide 

adalah kata انثوّْب (baju). Baju dinamakan dengan َّوْبانث  karena kembalinya pintalan 

pada kondisi yang telah ditentukan untuknya. Begitu juga dengan َانْعَمَم  ثوََابُ

(ganjaran suatu perbuatan), dan bentuk jamak dari kata انثوّْب adalah ٌَأثَْوَاب dan 

.ثَِاَبٌَ
13

  

                                                           
12 Ahmad Mushthafa al-Maraghī, Tafsir al-Maraghī, jilid 30 (Beirut : Dar al-Fikr, 2001), 

385. 
13 Abi al-Qāsim Husein bin Muhammad, al-Mufradāt fī Gharīb al-Qur’ān (Kamus al-

Qur’an),jilid 1, terj,Ahmad Zaini Dahlan (Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa‟id, 2017),  349. 
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 Firman Allah dalam QS: al-Muddathir ayat 4; 

        

 Dan pakaianmu bersihkanlah, (QS. Al-Muddathir: 4) 

 Diartikan dengan membersihkan pakaian. Ada juga yang mengatakan 

bahwa kata ٌَثَِاَب di sana merupakan kinayah terhadap jiwa, karena terdapat sebuah 

ucapan penyair:
14

 

 ثيَِابُ بَنِِ عَوْفٍ طَهَارَى نقَِيَةٌ 
 Artinya: Jiwa bani „Auf suci dan bersih. 

 Dan itu merupakan perintah terhadap apa yang telah Allah sebutkan 

dalam firman-Nya : 

                         

                            

          

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 

bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan Dirikanlah 

shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 

Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait 

dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (QS. Al-Ahzab: 33) 

 Begitu juga dengan kata ًََمَثوُْتح yang ada dalam firman-Nya  

                                 

                                  

                                                           
14 Abi al-Qāsim Husein bin Muhammad, al-Mufradāt fī Gharīb al-Qur’ān (Kamus al-

Qur’an),jilid 1, terj,Ahmad Zaini Dahlan, 305. 
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“Katakanlah: "Apakah akan Aku beritakan kepadamu tentang orang-orang 

yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu disisi Allah, 

yaitu orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka 

(ada) yang dijadikan kera dan babi dan (orang yang) menyembah 

thaghut?". Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan 

yang lurus.(QS. Al-Maidah: 60) 

 Karena kata tersebut merupakan suatu ٌَاسِْرعَِاسَج (pinjaman kata) terhadap 

kejelekan, seperti ٌَاسِْرعَِاسَج kabar baik yang ada didalamnya. Adapun kata ََُالِثاَتح, ia 

digunakan terhadap hal yang disukai.
15

 Allah berfirman: 

                             

   َ

Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan yang mereka 

ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang 

mereka kekal di dalamnya. dan Itulah balasan (bagi) orang-orang yang 

berbuat kebaikan (yang ikhlas keimanannya). (QS. al-Maidah: 85) 

 

 Dan kata َالثاَتح juga dikatakan terhadap hal yang tidak disukai seperti 

dalam QS. ali-Imrān 153, yakni berdasarkan istiarah sebagaimana keterangan 

sebelumnya. Sedangkan kata al-taswib tidak ada dalam al-Qur‟an kecuali hanya 

terhadap hal yang dibenci, seperti dalam QS. al-Muṭafifin ayat 36. Dalam QS. al-

Baqarah ayat 125 kata mathābata disini maknanya tempat yang digunakan untuk 

menulis pahala.
16

  

 Kata al-taswib artinya mengulangi panggilan, diantara penggunaannya 

adalah ََِالرََان ٌْ ٍْةَُفِ  artinya adalah انثَّوْتاَءَُ Dan .(mengulang panggilan dalam azan) انرَّثْوِ

sesuatu yang menimpa manusia dan dinamakan demikian karena ia terjadi 

                                                           
15 Abi al-Qāsim Husein bin Muhammad, al-Mufradāt fī Gharīb al-Qur’ān (Kamus al-

Qur’an),jilid 1, terj,Ahmad Zaini Dahlan, َ103  
16 Abi al-Qāsim Husein bin Muhammad, al-Mufradāt fī Gharīb al-Qur’ān (Kamus al-

Qur’an),jilid 1, terj,Ahmad Zaini Dahlan, 102 
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berulang-ulang dan ََُانثثُح artinya adalah suatu kelompok, yang sebagian dari mereka 

kembali pada sebagian yang lain dalam kenyataannya, terdapat dalam QS. al-

Nisā‟ ayat (71) yang artinya “Dan majulah kamu secara berkelompok-kelompok 

atau majulah kamu secara bersama-sama”. 

 Dan seorang penyair berkata, 

 وَقَدْأ أغَْدُوْ عَلَى ثُ بَةٍ كِراَم
 ”Dan saya terkadang memberi makan kepada sekelompok orang-orang 

yang mulia”.  

َانحَوْضَِ  ,Artinya adalah tempat yang menjadi arah kembalinya air ثثُحَُ

seperti penjelasan terdahulu.
17 

3. Lafaz Jazā’ 

Secara etimologi ََاءضََانج  berasal dari akar kata اءًَضََجَََ-ىضَِجٍََََْ-ىضََجَََ yang berarti 

هَُأََافََكََ  yaitu upah.
18

 Kata  َََاء,َانجَاصٍِح,َانمُجَاصَاجانجَض berarti َءٌٍََْشََ يهََعََ  جَأََافََكََانمَُ   yaitu ganjaran 

atas sesuatu hal. Jama‟ انجَاصٍِح  adalah ًانجَواص seperti contohnya;  

َفََمَََاءََضََجَََخََذَْجََوًََََْاََ دََهَْعََا  “ ًاصَِوََجََانََْكََذَْضََجََ ” yaitu kamu mendapat balasan dari 

perbuatanmu.
19

اءانجَضََ bermakna انجَاصٍِح    yaitu balasan, dan balasan yang merupa 

pahala dan berupa siksaan atau hukuman. Menurut al-Fara‟ ٍُْرو  tidak digunakan جَضَ

kecuali pada kebaikan dan ٍُْرو  terjadi pada balasan baik dan balasan buruk, dan جَاصَ

selainnya bisa jadi ٍُْرو ٍْروَُ digunakan sebagai balasan baik dan buruk dan جَضَ جَاصَ  

terjadi pada suatu balasan buruk.
20

 Maka perbedaannya hanya pada perubahan 

katanya dari wazan ََمََعََف  menjadi ََمََاعََف , pada setiap perubahan kata terdapat 

kegunaannya masing-masing.  

                                                           
17 Abi al-Qāsim Husein bin Muhammad, Kamus al-Qur’an, 103 
18 Louis Ma‟lūf, al-Munjīd fī al-Lughah…, 90.  
19 Louis Ma‟lūf, al-Munjīd fī al-Lughah…, 90. 
20 Abi al-Fadhl Jamal al-Dīn Muhammad bīn Makram Ibnu Manẓur, Lisān al- Lisān 

Tahzīb…, 185. 
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Dalam Mu’jam al Washiṭ lafaz ََاءًَضََج  maksudnya َُهَُأََافََكََم  yaitu balasan,
21

 

seperti firman Allah QS. al-Kahf: 88, yaitu:  

                                 

“Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh, Maka baginya 

pahala yang terbaik sebagai balasan, dan akan Kami titahkan kepadanya 

(perintah) yang mudah dari perintah-perintah Kami". (QS. al-Kahf: 88) 

 

Balasan bagi orang mukmin yang beramal shaleh yaitu surga, sebagaiman 

dalam surah Yūnus: 26 Nabi menafsirkan kata pahala yang terbaik dalam ayat ini 

dengan surga.
22

 Maksud  jazā’ di sini balasan baik bagi seorang muslim yang 

beriman dan beramal shaleh yang menjalankan segala apa yang Allah perintahkan.   

Secara terminologi lafaz ََاءجض  menurut para ulama memiliki definisi yang 

berbeda-beda, yaitu: Menurut Raghib al-Ashfahānī lafaz ََاءجض  memiliki arti yaitu: 

  نْ ة مِ ايَ فَ كِ الْ  وِ يْ ا فِ مَ  اءُ زَ الَْ . وَ ةَ ايَ فَ كِ الْ  وَ  اءَ نَ الغِ  اءُ زَ الَ 
ُ
  رشَ راً فَ ن شَ اِ   وَ يَ راً فخَ ي ْ خَ  نْ اِ  ةِ لَ اب َ قَ ال

Jazā’ menurut Raghib al-Ashfahānī adalah merupakan balasan yang senada 

dan memadai, dan balasan yang pantas Allah berikan kepada hamba-Nya yang 

melalukan suatu amalan. Perbuatan baik akan dibalas dengan baik pula dan 

perbuatan buruk akan dibalas dengan buruk pula. Maka dengan ini Allah membalas 

suatu perbuatan dengan kadarnya masing-masing.
23

  

 Seperti dalam firman Allah: 

                             

“(yaitu) surga 'Adn yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka 

kekal di dalamnya dan itu adalah balasan bagi orang yang bersih (dari 

kekafiran dan kemaksiatan)”. (QS. Ṭāhā: 76) 

                                                           
21 Ibrahīm Madkūr, al-Mu’jam al-Washiṭ, juz. 1, 147. 
22 Muhammad bin Shalih al‟Uthaimin, Tafsir al-Qur’an al-Karīm, Shuratul Kahfi, terj, 

Abu Abdirrahman bin Thayyib (Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2005) 262. 
23 Abi al-Qāsim Husein bin Muḥammad, al-Mufradāt fī Gharīb…, 121. 
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Maksudnya orang yang menyucikan diri dari kotoran, keburukan dan 

kemusyrikan. Mereka hanya beribadah kepada Allah tanpa menyukutukan-Nya, 

serta mengikuti para Rasul pada apa yang mereka bawa merupa kebaikan dan 

perintah.
24

 Ayat ini berhubungan dengan nasehat para penyihir kepada Fir‟aun 

dengan memperingatinya terhadap murka Allah yang kekal dan abadi. Ayat ini 

mengisyaratkan bahwa balasan atas orang beriman kepada-Nya adalah berupa 

surga yang mereka kekal di dalamnya.  

 Menurut Abu Bakr al-Razy lafaz  al-jazā’ sebagai balasan dan pembelaan 

atas suatu perilaku.
25

 Pemahaman ini sejalan dengan ayat al-Qur‟an yaitu: 

                              

    ََ 

“Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang 

tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun; dan (begitu pula) tidak 

diterima syafa'at dan tebusan dari padanya, dan tidaklah mereka akan 

ditolong”. (QS. al-Baqarah : 48) 

 

 Pada hari kiamat tidak ada seorang pun yang dapat menghindar, yang taat 

kepada Allah akan terhindar dari siksa dan yang durhaka mendapat siksa. Maka 

pada hari itu tidak ada seorang pun yang dapat membela dan tidak juga diterima 

syafa’at.َSyafa'at adalah usaha perantaraan dalam memberikan sesuatu manfaat 

bagi orang lain atau mengelakkan sesuatu mudharat bagi orang lain.  

 Syafa'at yang tidak diterima di sisi Allah adalah syafa'at bagi orang-orang 

kafir. Maksudnya seseorang tidak dapat membela orang lain walaupun sedikit.
26

  

                                                           
24 Shafiy al-Rahman al-Mubarakfuri, Tafsīr Ibn Kathīr, terj , Abu Hasan Sirojuddin Hasan 

Bashri, jilid 5 (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2009) 749. 
25 Imam Muhammad Ibn Abi Bakr Ibn „Abd al-Qādīr al-Razī, Mukhtar al-Ṣihāh, (Beirut: 

Dar al-Kitab al-„Ilmiyah,1990), 51. 
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 Perubahan kata jazā’ menjadi al-jizyah, al-Jizyah adalah pajak yang 

diambil dari kafir dzimmi. Penamaan demikian dikarenakan itu adalah dianggap 

sebagai balasan atas terjaganya darah mereka (dari diperangi).  

 Seperti dalam firman-Nya : 

                          

             

        )  :92التوبة) 

Lafaz َََفلَُانج ضٍِكَ , yakni fulan telah mencukupimu. ََ َتكَِز ٍْرو جَضَ (saya telah 

memberinya upah atau balasan dengan itu). ٍُْرو  saya memberinya) جَاصَ

penghargaan). Akan tetapi didalam al-Qur‟an yang ada hanyalah redaksi 

menggunakan kata جَضَى, tidak ada جَاصَى, hal itu dikarenakan ٌَمُجَاصَج (bentuk masdar 

dari جَاصَى) satu makna dengan َُجأََافََكََانم , yakni saling membalas diantara dua orang 

atau َُجأََافََكََانم  adalah membalas nikmat dengan nikmat yang sesuai dengannya. 

Sedangkan nikmat Allah tidaklah demikian (karena tidak ada yang sebanding 

dengan nikmat Allah). Oleh karena itu kata َُجأََافََكََانم  tidak digunakan apabila 

berkaitan dengan Allah.
27

 

B. Tarāduf Dalam Kajian Bahasa dan Ilmu al-Qur’an 

1. Definisi Tarāduf 

Secara bahasa, kata فَادَُشََذََ  berasal dari wazan َعَْفَََ لاً -مَُعََفٍََََْ–  مََعََفََ   yaitu ََفََدََس  –َ

فاًَدَْسَََ–َفَُدََشٍَََْ  yang berarti َوَُعََثََذََ َ  yakni mengikutinya, َََفاًَدَْسَََوَُنَََاسََصَََوَََوَُفََهَْخ ةََكََسََ   tiap-tiap 

                                                                                                                                                                
26 Syihāb al-Dīn Aḥmad Ibn Muḥammad Ibn „Imād, al-Tibyān Fī Tafsīr Gharīb al-

Qur’ān (Beirūt: Dār al-Gharb al-Islām, 2003), 72. 
27 Abi al-Qāsim Husein bin Muḥammad, al-Mufradāt fī Gharīb…, 121 
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benda mengikuti benda lain.
28

فادََشََرََانمَُ  واتََشََرََانمَُ :  ينََعَْانمََ   kata yang searti.
29

 Menurut al-

Jurjanī, mutarādif adalah:  

 بَ وْ كُ رَ  وَ ى ىُ ذِ ف الْ ادُ رَ ت َ الْ  نَ ا مِ ذً خَ ك اَ رَ ت َ شْ مُ الْ  دُ ضِ  وَ ىُ وَ  ةُ رَ ي ْ ثِ كَ   هَ اؤُ سَْ أَ  ا وَ دً احِ وَ  اهُ نَ عْ مَ  انَ ا كَ مَ 
 د سَ َِ اْ ث وَ يْ لَ لْ  اكَ   وِ يْ لَ عَ  انِ بَ اكِ رَ  انِ ظَ فْ لَ الْ  وَ  بَ وْ كُ رْ  مَ نَِ عْ مَ الْ  انَ كَ   رُ خَ اَ  فَ لْ خَ  دَ حْ أَ 

Maknanya satu dan namanya banyak. Beberapa kata dengan satu arti, dan 

musytarak merupakan lawan dengan tarāduf, kata yang sama yang dapat 

mengartikan kata yang lainnya dan dua kata yang saling mengartikan seperti 

kata ذَسََثَوالََنََْ .
30

  

Dalam buku Stilistika  al-Qur’an karya Akhmad Muzakkir mengutip 

pendapat Ibnu Jinni, tarāduf adalah lafaz-lafaz yang berbeda tapi maknanya 

memiliki titik pertemuan. Misalnya, kata khaliqah, sajiyah, tabi’ah, gharizah dan 

saliqah yang berarti tabiat. Al-Fakhr ar-Razi mendefinisikan tarāduf adalah lafaz-

lafaz yang menunjukkan pada sesuatu tertentu pada suatu ungkapan.
31

  

Sinonim adalah bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan 

bentuk lain. Kemiripan dan kesamaan itu berlaku bagi kata, kelompok kata, dan 

juga kalimat. Meskipun demikian pada umumnya yang dianggap sinonim 

hanyalah pada kata-kata saja.
32

 

Imel Badi‟ Ya‟qub, guru besar linguistik pada Universitas Lebanon, 

mengatakan bahwa sinonim adalah fenomena bahasa yang wajar dan berkembang 

                                                           
28 Louis Ma‟lūf, al-Munjīd fī al-Lughah…, 255. 
29 Ahmad Warson Munawir, al-Munawir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), 489. 
30 „Alī Ibn Muhammad al-Syarīf al-Jurjanī, Al-Ta’rīfāt (Beirut: Maktabah Lebanon, 

1985), 175. 
31 Akhmad Muzakkir, Stilistika  al-Qur’an (Malang: Uin Malang Press,2009), 48. 
32 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an (Yogyakarta: Pt Lkis, 2008), 35 
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pada setiap bahasa. Terlebih lagi bahasa Arab Fushha merupakan himpunan dari 

dialek kabilah-kabilah pada masa jahiliyah.
33

 

2. Pendapat Ulama Bahasa dan Ulama Tafsir  

Para ahli bahasa berbeda pendapat dalam menyetujui ada atau tidaknya 

tarāduf. Dalam literatur berbahasa Arab yang pertama kali menggunakan istilah 

tarāduf adalah Abī al-Hasan „Alī bin „Isa al-Rummani dalam kitabnya al-Alfāz al-

Mutarādifah wa al-Mutaqāribah fi al-Ma’nā. Sementara istilah tarāduf 

diperkenalkan oleh Abū al-Husain Ahmad bin Faris dalam kitabnya al-Sāhibi.
 34

  

Dalam menyikapi pembahasan mengenai tarāduf ada dua kelompok yang 

berseberangan, pertama, kelompok yang mengakui adanya tarāduf, seperti ketika 

menafsirkan kata lubb dengan „aql. Para tokohnya antara lain, al-Rummānī, Fakhr 

al-Rāzī dan al-Asfahānī.
35

 

Tokoh lain pendukung adanya tarāduf adalah Ibn al-Arabi (W.543 H) dan 

al-Asmahu‟i (W.261 H) dengan bukunya yang terkenal kitab al-Fadz. Pada abad 

ke-4 muncul tokoh lain yang mendukung adanya tarāduf seperti Ibn al-Khalawaih 

(W.816) dengan bukunya yang berjudul Ashma’al Hayah dan Asma’ al-Asad. 

Kemudian pada abad ke-8 H, muncul al-Fairuz (W 216 H) dengan kamusnya yang 

terkenal, yaitu al-Muhith, pada abad ke-9 muncul pula al-Suyuthi yang membahas 

tarāduf secara spesifik dalam bukunya al-Muzhar, kemudian pada abad ke-12 H, 

muncul pula al-Thamuni.
36

 

                                                           
33 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an, 36. 
34 Akhmad Muzakkir, Stilistika al-Qur’an, 48. 
35 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an, 36 
36 Yudiansyah, Sinonim Kata Berpikir dalam Kajian al-Qur’an, (Skripsi Adab dan 

Humaniora, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010), 44. 
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Kedua, kelompok yang mengingkari adanya tarāduf, pemikiran ini dibawa 

oleh Tha‟lab, Abū „Alī al-Fārisī, Ibnu Fāris dan Abu Hilāl al-„Askārī. Tha‟lab 

memberikan contoh kata dhahab berbeda dengan intālaqa, kata qa’ada berbeda 

dengan jalasa, kata raqada berbeda dengan nāma. Sebagaimana diutarakan oleh 

al-Farisi, saya tidak hafal nama-nama pedang, kecuali satu nama, yaitu al-ṣaif. 

Tetapi ketika ditanya sārim? Ia menjawab, itu adalah sifat dari pedang, bukan 

pedang itu sendiri.
37

  

Menurut pendapat Abu Ali al-Farisi bahwa setiap kata-kata itu hanyalah 

sifat dan kebanyakan tidak ada yang membedakan antara sifat dan nama.
38

 Kajian 

ini telah dibahas oleh Abu Hilal al-Askari dalam kitabnya al-Furūq al-

Lughawiyah, membedakan setiap lafaz yang berbeda ungkapan yang berakibat 

pada perbedaan makna. Contohnya beliau membedakan lafaz ajr dengan 

thawāb.
39

 Namun menurut M. Quraish Shihab bahwa hampir dapat dikatakan 

mayoritas pakar bahasa mengakui adanya musytarak dan mutarādif, tetapi 

segelintir ulama al-Qur‟an menolak adanya musytarak dan mutarādif dengan 

dalih, kalau memang dalam al-Qur‟an ada kedua jenis kata tersebut, maka:  

a. Tentu ia harus disertai dengan indikator yang menunjukkan makna yang 

dikehendakinya, dan ini mengakibatkan bertele-telenya uraian; satu hal yang 

bukan merupakan sifat bahasa yang baik. 

b. Kalau tidak disertai dengan indikatornya, maka tujuan memahamkan pesan 

pembicara (Allah) kepada mitra bicara (manusia) tidak akan tercapai. 

Sehingga kesimpulannya tidak ada musytarak dan mutarādif dalam al-Qur‟an. 

                                                           
37 Akhmad Muzakkir, Stilistika al-Qur’ān, 48-49  
38 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’ān, 36 
39 Abī Hilāl al-„Askarī, Mu’jam al-Furūq al-Lughah (t.tt: t.p, t.th), 7. 
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 Pendapat ini tidak diterima oleh mayoritas ulama al-Qur‟an dengan alasan, 

bukankah al-Qur‟an pada dasarnya menggunakan bahasa Arab, sedangkan bahasa 

Arab menggunakan kedua macam lafaz itu sehingga tidak heran jika al-Qur‟an 

pun menggunakannya. Memang harus ada indikator dalam menetapkan makna 

satu lafaz musytarak, maka ini merupakan tugas ulama untuk mencarinya, baik 

dari penggunaan kata tersebut oleh al-Qur‟an maupun dari luar al-Qur‟an, bermula 

dari sunnah Nabi hingga pandangan pakar-pakar yang kompeten.
 40

  

 Adapun mutarādif  memiliki kaidah umum yang berlaku yaitu; tidak ada 

dua kata yang berbeda kecuali ada perbedaan maknanya. Jangankan yang berbeda 

akar katanya, yang sama akar katanya pun dan berbeda bentuknya akibat 

penambahan huruf, maka pasti ada perbedaan maknanya sedikit atau banyak.
41

 

Berkaitan tentang adanya mutarādif dalam al-Qur‟an, penulis menemukan 

beberapa pendapat ulama al-Qur‟an mengenai mutarādif, yaitu: 

Manna‟ Khalil al-Qathan menolak adanya tarāduf dalam al-Qur‟an dengan 

alasan bahwa lafaz yang nampaknya seakan-akan seperti tarāduf akan tetapi lafaz-

lafaz dalam al-Qur‟an itu memiliki perbedaannya, contohnya Manna‟ Khalil al-

Qathan membedakan antara lafaz khawf dan khasyah.
42

  

Begitu pula pendapat Teungku M. Hasbi ash-Shiddieqy dalam bukunya 

Ilmu-Ilmu al-Qur’an menamainya dengan kalimat-kalimat yang disangka searti 

benar (murādif) padahal bukan, sebagaimana lafaz  khawf dan khasyah yang 

disangka searti padahal khasyah lebih tinggi dari khauf yaitu takut yang 

                                                           
40 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati,2013), 110. 
41 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 111. 
42 Manna‟ al-khalil al-Qathan, Mabāhith fī Ulum al-Qur’ān, Terj. Mudzakir AS (Bogor: 

Pustaka Litera Antar Nuza,2011) 289. 
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menyeluruh, sedangkan khawf merupakan takut yang tidak menyeluruh. 

Perbedaan diantaranya pada kebesaran yang di takuti dan kelemahan yang 

membedakan antaranya.
43

  

Nashruddin Baidan dalam bukunya Wawasan Baru Ilmu Tafsir 

mengatakan bahwa tarāduf  dalam al-Qur‟an merupakan kata-kata yang tampaknya 

ber-sinonim namun bila diteliti secara cermat ternyata setiap kata dalam al-Qur‟an 

mempunyai makna tersendiri, dalam keilmuan al-Qur‟an tidak ada penamaan yang 

pasti untuk kata-kata yang tampak seakan-akan memiliki makna yang sama.
44

  

Dalam buku Stilistika al-Qur’an karya Akhmad Muzzakir mengutip 

pendapat  „Aisyah „Abd al-Rahman Bint al-Shati‟ dalam bukunya Min Asrār al-

‘Arabiyah fī Bayān al-Qur’ān dan Maqāl al-Insān: Dirāsah Qurāniyah, 

membedakan makna aqsama dan ḥalafa, walaupun kata tersebut dalam kamus 

bahasa Indonesia memiliki makna sama yaitu bersumpah, tetapi keduanya 

berbeda. Kata aqsama digunakan untuk bersumpah secara konsisten, sedang 

ḥalafa digunakan untuk sumpah yang masih dilanggar.
45

  

Adapun dalam buku Stilistika al-Qur’an karya Syihabuddin Qalyubi 

mengutip pendapat Abu Hilal al-‟Askari, jika ada dua kata untuk satu makna atau 

satu benda, maka kata yang satu memiliki kekhususan yang tidak dimiliki kata 

lainnya. Jika tidak demikian, niscaya kata lain itu sia-sia.
46

 

Menurut al-Dahiz dalam kitabnya al-Bayān wa al-Tabyīn yang 

dikemukakan oleh M. Nur Khalis Setiawan dalam bukunya al-Qur’an Kitab 

                                                           
43 Muhammad Hasbi ash-Shiddiqy, ‘Ulūm al-Qur’ān (Semarang: Pustaka Riski Putra, 

2009) 286. 
44 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru, 317. 
45 Akhmad Muzakkir, Stilistika al-Qur’an, 49. 
46 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an, 36 
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Sastra Terbesar bahwa hanya al-Qur‟an yang memiliki karakter tutur yang tidak 

pernah muspra atau tidak pernah sia-sia. Salah satu contohnya adalah kosa kata 

maṭar dan ghayth yang keduanya berarti hujan.  

Namun para sastrawan Arab memperlakukan kedua kosa kata tersebut 

sebagai sinonim, padahal maṭar dalam pemakaian al-Qur‟an senantiasa 

berhubungan dengan siksa seperti dalam firmannya: 

                                    

                          

                           

                               

                           

     

“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu 

kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah 

segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang 

senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah 

menyempurnakan serakaat), maka hendaklah mereka pindah dari 

belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan 

yang kedua yang belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka 

denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata. 

orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan harta 

bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus dan tidak ada 

dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu 

kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit, dan siap siagalah 

kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan 

bagi orang-orang kafir itu”. (al-Nisā‟:102) 
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Maṭar di sini berhubungan dengan siksa, sedangkan penggunaan kata 

ghayth dalam al-Qur‟an senantiasa dihubungkan dengan rahmat Allah.
47

 Maka 

menurut peneliti mengambil pendapat bahwa di dalam al-Qur‟an tidak terdapat 

sepenuhnya tarāduf namun adanya lafaz yang berdekatan maknanya yang setiap 

lafaznya memiliki makna tersendiri menurut konteks ayatnya.  

Perlu diketahui bahwa istilah tarāduf digunakan oleh pakar bahasa 

sedangkan dalam ilmu al-Qur‟an istilah yang digunakan berkenaan dengan 

pembahasan konteks kosakata al-Qur‟an, ulama menamainya dengan istilah al-

wujuh wa al-nazāir. Al-wujūh adalah kata yang sama sepenuhnya, dalam bentuk 

huruf dan bentuknya, yang ditemukan dalam berbagai redaksi (ayat), tetapi 

beraneka ragam makna yang dikandungnya. Misalnya, kata ummat (امح) yang 

terulang dalam al-Qur‟an sebanyak lima puluh dua kali. Al-Husain bin 

Muhammad al-Damighany, yang hidup pada abad ke-11 H, menyebut sembilan 

arti untuk kata itu, yaitu: kelompok, agama (tauhid), waktu yang panjang, kaum, 

pemimpin, generasi lalu, umat Islam, orang-orang kafir, dan manusia 

seluruhnya.
48

 

Al-nazāir adalah makna bagi satu kata dalam ayat yang sama dengan 

makna tersebut pada ayat yang lain, terkadang menggunakan kata yang berbeda. 

Sepertiَ lafaz َسََانََْ ان dan َتشَََ ش  yang keduanya sering kali diartikan manusia.
49

 

Menurut Muqātil bin Sulaimān al-Balkhī dalam kitabnya al-Wujūh wa al-Naẓā’ir 

fī al-Qur’ān al-‘Aẓīm, mendefinisikan al-wujūh wa al-naẓā’ir yaitu: 

                                                           
47 M. Nur Kholis Setiawan, al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: elsaq Press, 

2005), 160. 
48 M Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 119. 
49  M Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 120. 
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 دُ يْ رِ أُ , وَ ةٍ دَ احِ وَ  ظٍ فَ ى لَ لَ ن عَ راَ ن القُ ع مِ اضِ وَ  مَ ت فِ رَ كَ ة, ذَ مَ لِ الكَ  نَ وْ كُ تَ  نْ ر : أَ ائِ ظَ النَ  ه وَ وْ جُ الوُ 
َِ  رَ ي ْ  غَ نَِ عْ مَ  انَ كَ مَ  ل  كُ بِ  ة مَ لِ ظ الكَ فْ لَ يٌ لِ ظِ ع, نَ وضِ  مَ ت فِ رَ كَ ذَ  ةِ مَ لِ لّ كَ ظُ كُ فْ لَ ر, ف َ خَ ا

َِ ضُ  الوْ ة فِ ورَ كُ الذْ  و ر ىُ خَ  اَِْ نَِ عْ  مَ يْ نِ غَ عْ مةٍ بَِ لِ لّ كَ ي كُ سِ فْ ت َ  ر, وَ ائِ ظَ النَ  وَ ر ىُ خَ ع ا
  50 .انِ عَ لمَ سمٌ لِ ه : اِ وْ جُ الوُ اظ, وَ فَ لْ لَ سمٌ لِ ر : اِ ائِ ظَ ن النَ ذَ ه. اَ وْ جُ الوُ 

Adanya suatu kata yang disebutkan dalam tempat tertentu dalam al-Qur‟an 

dengan suatu lafaz dan harakat tertentu, dan dimaksudkan untuk makna yang 

berbeda dengan tempat lainnya. Maka, kata yang disebutkan pada suatu tempat 

yang sama maknanya dengan yang disebutkan pada tempat lainnya disebut al-

nazā`ir dan makna setiap kata yang berbeda pada setiap tempatnya disebut al-

wujūh, jadi al-nazā`ir adalah sebutan untuk lafaz dan al-wujūh sebutan untuk 

makna yang beragam.  

 Maka dapat disimpulkan bahwa, tidak dibenarkan memahami lafaz-lafaz 

al-Qur‟an sekadar berdasarkan dugaan tanpa indikator kuat, sebagaimana tidak 

juga dibenarkan memahaminya terlepas dari rangkaian kata-katanya serta konteks 

pengucapannya. Mayoritas ulama al-Qur‟an menyetujui adanya tarāduf namun 

harus adanya indikator setiap lafaz. Berkenaan dengan hal ini maka istilah tarāduf 

digunakan untuk istilah ilmu bahasa. 

                                                           
 50 Muqātil bin Sulaimān al-Balkhī, al-Wujūh wa al-Naẓa’ir fī al-Qur’ān al-‘Aẓīm 

(Damaskus: Ziyād Dīb al-Surūjī, 2006), 7. 
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BAB III 

MAKNA LAFAZ AJR, THAWĀB dan JAZĀ’  DALAM AL-QUR’AN 

Dalam kitab Mu’jam al-Mufahras li al-Faẓ al-Qur’an al-Karim karya 

Muhammad Fu‟ad „Abdul Bāqi‟, penulis temukan lafaz ajr dengan bentuk yang 

berbeda-beda dalam al-Qur‟an terdiri dari 105 kali dalam al-Qur‟an, penyebutan 

lafaz ajr terdapat variasi katanya yaitu, ajru, ajrun, ajrin, ajra, ajran, ajruhu, 

ajrahu, ajrahā, ajrahum, ajruhum, ajrī, ujūrakum, ujūrahum dan ujurahunna.
1
 

 Dalam kitab Nuzhat al-A’yun an-Nawāẓir Fī ‘Ilm al-Wujūh wa al-

Naẓāir karya Jamal al-Dīn Abī al-Faraj Abd al-Rahman bin al-Jawzī, bahwasanya 

ahli tafsir membagikan lafaz ajr kepada empat makna yaitu; beban atau tunjangan 

menyusui, mahar, upah dan pahala ketaatan (pujian kebaikan dan Surga).
2
  

 Lafaz thawāb dalam al-Qur‟an disebutkan sebanyak 29 kali dengan 

berbagai bentuk perubahannya.
3
 Derivasi perubahannya terdiri dari, thuwwiba, 

athabahum, thawāba, thawābi, thawābu, thawāban, mathābah, mathūbah, thiyāb, 

thiyāban, thiyābakum, thiyābahum dan thiyābahunna. Makna lafaz thawāb 

terdapat 5 makna yaitu pahala, balasan kemenangan, balasan buruk, tempat 

berkumpul dan pakaian.
4
 Begitupula lafaz Jazā’ dalam al-Qur‟an terdapat 117 kali 

penyebutannya dengan derivasi yang berbeda-beda dalam al-Qur‟an.
5
  

                                                           
1 Muhammad Fu‟ad „Abdul Bāqi‟, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fāẓ al-Qur’ān al-Karim, 

(Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 1997), 17-18. 
2Jamal al-Dīn Abī al-Faraj Abd al-Rahman bin al-Jauzī, Nuzhat al-A’yun al-Nawāẓir Fī 

‘Ilm al-Wujūh wa al-Naẓāir (Beirut : Dar al-Nasyr, 1984), 112-113. 
3 M. Muhammad Fu‟ad „Abdul Bāqi‟, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fāẓ al-Qur’ān al-

Karim, 206. 
4 Abi al-Qāsim Husein bin Muhammad, al-Mufradāt fī Gharīb al-Qur’ān (Kamus al-

Qur’an),jilid 1, Terj,Ahmad Zaini Dahlan (Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa‟id, 2017), 349. 
5 M. Muhammad Fu‟ad „Abdul Bāqi‟, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fāẓ al-Qur’ān al-

Karim, 214-215. 
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 Lafaz jazā’ terdapat 6 makna yaitu, balasan yang setimpal, tidak dapat 

menolong atau memberi syafaat, balasan baik, balasan buruk, denda dan pajak.
6
 

A. Contoh Penafsiran Ayat Ajr, Thawāb dan Jazā’ 

 Dalam kajian lafaz ajr, thawāb dan jazā’ penulis memilih beberapa ayat 

yang berkenaan dengan masing-masing lafaz, untuk ayat yang berkenaan dengan 

lafaz ajr, penulis memilih enam ayat berikut ini berdasarkan makna, yaitu QS. Al-

Ṭalāq: 6; QS. Al- Nisā‟: 24; QS. Al-Furqān: 57; QS. Āli-„Imrān:199; QS. Al-

Nisā‟: 74;. Berkenaan dengan lafaz thawāb penulis memilih ayat, QS. Āli-„Imrān: 

145; QS. Al-Qaṣaṣ: 80; QS. Al-Fatḥ: 18; QS. Al-Baqarah: 125. Sedangkan lafaz 

jazā’ penulis memilih ayat QS. Yūnus: 27; QS. Sabā‟: 37; QS. Luqmān: 33; QS. 

Al-Qaṣaṣ: 84.  

1. Contoh Penafsiran Ayat Ajr 

a. QS. Al-Ṭalāq Ayat (6) 

                              

                                   

                      

Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 

menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah 

ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya 

hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-

anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan 

musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika 

                                                           
6 Abi al-Qāsim Husein bin Muhammad, al-Mufradāt fī Gharīb al-Qur’ān (Kamus al-

Qur’an),jilid 1, Terj,Ahmad Zaini Dahlan, 385. 
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kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak 

itu) untuknya.( QS. Al-Ṭalāq: 6) 

 Pada ayat pertama dari surah ini telah disebutkan larangan mengeluarkan 

wanita yang dicerai dan sedang menjalankan „iddahnya, mengusir mereka dari 

rumah mantan suaminya, kecuali kalau dia berbuat fāhisyah. Selanjutnya di sini 

Allah menerangkan apa yang harus diperoleh oleh perempuan yang sedang 

menjalani masa ‘iddah berupa hak nafkah dan tempat tinggal sesuai dengan 

tingkat kemampuan, dan hak perempuan yang ditalak dan menyusui anaknya dari 

suami yang menalaknya. 

 Allah menjelaskan dalam ayat ini, tempatkanlah dan sediakanlah tempat 

tinggal bagi para istri yang ditalak dengan tempat tinggal yang sesuai dengan 

kondisi kalian dan sesuai dengan tingkat kemampuan dan kesanggupan kalian. 

Janganlah memudharatkan sang istri dalam hal nafkah dan tempat tinggal, 

sehingga membuat mereka tidak nyaman dan terpaksa keluar meninggalkan 

tempat tinggalnya atau melepaskan hak nafkahnya.
7
 Suami wajib menyediakan 

tempat tinggal bagi istri yang ditalak hingga masa „iddahnya berakhir, dan tidak 

menyusahkannya dalam artian menyediakan tempat tinggal dan nafkah yang 

sesuai dengan tingkat kemampuan ekonomi suami. 

 Selanjutnya, apabila istri yang ditalak sedang hamil, suami wajib 

memberinya nafkah sampai ia melahirkan, tidak ada perselisihan diantara ulama 

tentang kewajiban nafkah dan tempat tinggal bagi istri yang ditalak sedang hamil. 

Apabila setelah itu para istri yang kalian talak menyusui anak-anak kalian yang 

                                                           
7 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsīr al-Munīr jilid.14, Terj, Abdul Hayyie al-Kattani,dkk 

(Jakarta: Gema Insani, 2014) 659. 
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mereka lahirkan, berilah mereka upah menyusui jika mereka setuju dengan ujrah 

mithil (upah standar).
8
 Biaya upah menyusui bagi anak-anak adalah menjadi 

kewajiban dan tanggung jawab para suami, sedangkan hak perawatan adalah 

menjadi tanggung jawab istri.  

b. QS. Al-Nisā‟ Ayat (24) 

                                   

                               

                                    

            

dan (diharamkan juga kamu nikahi) wanita yang bersuami, kecuali hamba 

sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki. Sebagai ketetapan 

Allah atas kamu dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) 

yang demikian itu  jika kamu berusaha dengan hartamu untuk 

menikahinya bukan berzina. Maka karena kenikmatan yang telah kamu 

dapatkan dari mereka, berukanlah maskawinnya kepada mereka sebagai 

suatu kewajiban. Tetapi tidak mengapa jika ternyata diantara kamu telah 

saling merelakannya, setelah di tetapkan. Sungguh, Allah Maha 

mengetahui, Maha Bijaksana. (QS. Al-Nisā‟: 24) 

 Allah menjelaskan pada ayat (23), siapa saja perempuan yang disebut 

mahram, yang tidak boleh dinikahi, karena bertali darah atau karena dipertalikan 

oleh air susu, atau karena mertua dan menantu, maka sekarang Allah 

menerangkan lagi perempuan yang tidak boleh dikawini, bukan karena sebab 

mahram melainkan karena telah bersuami.
9
 Maka diharamkan atas kalian 

mengawini wanita-wanita yang bersuami, kecuali wanita-wanita yang menjadi 

                                                           
8 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsīr al-Munīr jilid 14, Terj, Abdul Hayyie al-Kattani,dkk, 660. 
9 Abdul Malik Abdul karim Amrullah, Tafsir al-Azhar jilid 2 (Singapura: Pustaka 

Nasional Pte Ltd, 1990), 1157. 
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budak karena ditawan di dalam peperangan agama untuk melindungi agama 

kalian, sedangkan suami-suami mereka adalah orang-orang kafir. Maka 

terputuslah ikatan perkawinan mereka dan mereka menjadi halal bagi kalian 

mengawininya.
10

 Untuk menghalakan itu semua harus adanya perbedaan tempat 

antara suami istri yaitu Dar al-Islam dan Dar al-Harb. Setelah Allah 

mengharamkan dan mengecuali yang diharamkan maka selanjutnya Allah 

menghalalkan selain yang diharamkan-Nya. 

 Carilah dengan harta-harta kalian, isteri-siteri hingga empat, atau budak-

budak wanita yang kalian kehendaki dengan cara syar‟i. Setelah kamu 

menikmatinya maka berilah mahar kepada mereka sebagai pengganti kenikmatan 

yang telah kalian peroleh.
11

 Lelaki yang berhak mengatur isteri atau 

mengendalikannya maka hak isteri untuk diberi imbalan. Pemberian mahar 

sebagai tanda menerima untuk dikuasai dan dipimpin.  

 Dalam kitab Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab bahwa kata  

famā istamta’tum bihī minhunna difahami oleh mayoritas ulama Ahlussunnah 

dalam artian menikmati hubungan pernikahan yang dijalin secara normal, dan 

karena penekanannya pada kenikmatan dan kelezatannya hubungan jasmani, maka 

maskawin dinamai ajr yang secara harfiah berarti imbalan atau upah. 

Konsekuensi dari kenikmatan itu adalah membayar imbalan. Jika imbalan 

difahami dalam arti mahar dan harus dibayar sempurna, maka mahar tersebut 

                                                           
10 Ahmad Mushthafa al-Maraghī, Tafsir al-Maraghī, juz 5, Terj, Bahrun Abu Bakar, Hery 

Noer Aly, 5 
11 Shafiy al-Rahman al-Mubarakfuri, al-Misbāh al-Munīr fī Tahdzīb Tafsīr Ibn Kathīr 

(Tafsir Ibn Kathir) jilid 2, Terj. Abu Ihsan al-Atsari (Bogor: Pustaka Ibnu katsir, 2006), 478 
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harus dibayar sempurna. Tetapi ketentuan al-Qur‟an menyatakan bahwa walaupun 

suami belum melakukan hubungan, tetap telah menjanjikan sejumlah maskawin, 

maka paling tidak dia harus membayar setengahnya. Penggunaan kata ajr untuk 

menunjukkan maskawin dijadikan dasar oleh ulama-ulama bermazhab Hanafi 

untuk menyatakan bahwa maskawin haruslah sesuatu yang bersifat material. 

Tetapi kelompok ulama bermazhab Syafi‟i tidak mensyaratkan sifat material 

untuk maskawin.
12

 

 Makna ajr dalam kitab Tafsir al-Maraghī yaitu lafaz al-ujur kata jamak 

dari ajrun, yang makna asalnya adalah balasan yang diberikan sebagai imbalan 

dari suatu pekerjaan atau manfaat tetapi maksud dalam ayat ini adalah mahar.
13

 

Mahar sesuatu yang diberikan kepada mempelai wanita sebagai tanda bahwa 

wanita itu di hormati. 

c. QS. Al-Furqān ayat (57) 

                             

Katakanlah: "Aku tidak meminta imbalan apa pun dari kamu dalam 

menyampaikan (risalah) itu, melainkan (mengharapkan agar) orang-orang 

mau mengambil jalan kepada Tuhannya (QS. Al-Furqān: 57) 

 Ayat sebelumnya bercerita tentang orang-orang kafir yang membangkang 

dan membantah terhadap bukti-bukti kekuasaan Allah. Mereka orang- orang kafir 

sekali pun mereka telah menyaksikan keesaan Allah namun mereka tetap 

mengagungkan batu dan patung yang tidak dapat memberi manfaat apabila 

                                                           
12 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbāb, jilid 2, 405 
13 Ahmad Mushthafa al-Maraghī, Tafsir al-Maraghī, juz 5, Terj, Bahrun Abu Bakar, Hery 

Noer Aly,  3 
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disembah dan tidak membahayakan jika tidak disembah, mereka juga yang 

membantu penolong setan dan menjauhi penolong al-Rahmah.
14

 Maksud orang 

kafir di sini yaitu kafir Mekah yang menyekutukan Allah dan mereka menjauhi 

utusan Allah yaitu Nabi Muhammad. 

 Menurut M. Quraish Shihab, yang dimaksud orang-orang kafir adalah 

kaum musyrik Mekkah karena mereka memerangi agama Allah dan mereka yang 

membantu penolong setan,
15

 yaitu siapa yang melakukan pelanggaran agama 

maka ia dinilai ikut membantu setan dalam memerangi agama Allah.  

 Allah mengutus Nabi sebagai pembawa kabar gembira kepada siapa yang 

taat dan memberi peringatan kepada siapa yang membangkang. Jika semua tugas 

itu terlaksanakan maka selesailah tugasnya. Dalam upaya seorang Nabi 

menyampaikan risalah agama, berita gembira dan peringatan, tidaklah sedikit pun 

yang diharapkan kepada mereka melainkan mereka yang bersungguh-sunggu mau 

mengikuti jalan Allah.
16

 Maksudnya mereka yang bersungguh-sungguh memilih 

mengikuti Allah, maka ini merupakan upah yang Nabi dapatkan disisi Allah. 

 Pendapat Ibnu „Asyur, bahwa ajr adalah imbalan bagi satu pekerjaan 

walau dalam bentuk pekerjaan yang lain. Dari sini, ulama asal Tunis itu 

memahami ayat diatas dalam arti :” kecuali pekerjaan siapa yang mau besungguh-

sungguh mencari jalan menuju tuhannya yaitu dengan mengikuti agama Islam .” 

                                                           
14 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghī, jilid 7 (Beiruet : Dar al-Fikr, 2001), 

18-19. 
15 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbāh, vol 9, 505. 
16 Sayyid Quthb, Fī Zhilāl al-Qur’an, jilid 8, Terj. As‟ad Yasin, dkk (Jakarta : Gema 

Insan, 2004), 310 
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hal ini merupakan pemenuhan ajakan dan dakwah Rasulullah saw maka ia serupa 

dengan ajr atau upah  atas ajakan itu. Pengecualian semacam ini terkadang 

dinamai istisna’ munqathi’.
17

 Dengan mereka memenuhi ajakan Rasul maka itu 

merupa upah yang beliau dapatkan. 

 Sayyid Quṭb berkomentar tentang ayat ini bahwa Rasul saw tidak 

mengaharap imbalan atau materi dan kenikmatan dunia dari mereka yang 

menyambut ajakan beliau. Tidak ada upeti, tidak ada pemberian dalam bentuk apa 

pun yang harus dipersembahkan seorang muslim. Hanya ada satu upah bagi 

Rasulullah yaitu hati beliau merasa senang dan batin beliau merasa damai melihat 

seseorang hamba Allah mendapat petunjuk menuju Rabbnya, mencari keridhaan-

Nya, mencari jalan menuju-Nya, dan mengarahkan dirinya kepada Tuhannya.
18

 

Ajr disini merupakan upah yang Rasul tidak mengharapkan dari mereka yang 

dinasehati karena yang diharapakan hanyalah upah dari Allah swt. 

d. QS. Āli-„Imrān ayat (199) 

                                

                                

   

Dan Sesungguhnya diantara ahli kitab ada yang beriman kepada Allah, 

dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan 

kepada mereka, maka mereka berendah hati kepada Allah, dan mereka 

                                                           
17 Muḥammad al-Ṭāhir Ibn „Āsyūr, Tafsīr al-Tahrīr Wa al-Tanwīr, juz 19 (Tunis: al-Dār 

al-Tunisiyyah Li al-Nasyr,1984), 58. 
18 Sayyid Quṭb, Fī Zhilāl al-Qur’ān, jilid 8, terj, As‟ad Yasin, dkk (Jakarta: Gema Insan 

Press, 2004), 310. 
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tidak memperjualbelikan ayat-ayat Allah dengan harga murah. Mereka 

memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah sangat cepat 

perhitungan-Nya. (QS. Āli-„Imrān: 199) 

 Ayat ini merupakan penutup surah Āli-‟Imrān dalam surah ini banyak 

menguraikan tentang ahlul kitab yang merupaka kecaman serta peringatan agar 

berhati-hati dari tipu daya mereka. Maka ayat ini menyinggung perihal ahlul kitab 

yang berhijrah dan beramal shaleh.  Menurut Quraish Shihab, ahlul kitab dalam 

ayat ini yaitu orang Yahudi dan Nasrani yang beriman kepada Allah dengan iman 

yang tulus bukan seperti keimanan ahlul kitab yang dikecam pada ayat 

sebelumnya. Mereka beriman kepada al-Qur‟an dan kitab-kitab suci yang Allah 

turunkan yaitu Taurat dan Injil. Mereka tunduk patuh kepada Allah, mereka tidak 

mengubah keterangan tentang Muhammad tidak juga mengubah hukum-hukum 

syari‟at yang ada dalam kitab mereka hanya karena tujuan duniawi yang hina 

sebagaimana yang dilakukan para ulama Yahudi dan pendeta Nasrani. Mereka 

mendapatkan pahala dari keimanannya, mereka diberi pahala yang berlipat 

ganda.
19

  

 Menurut Al-Fairūzābadī dalam tafsirnya Tanwīr al-Miqbās min Tafsīr Ibn 

‘Abbās bahwa ajr di sini berarti ganjaran yang Allah berikan kepada ahlul kitab 

yang beriman berupa pahala disisi Allah yaitu surga.
20

 Ayat ini turun berkenaan 

dengan datangnya kabar meninggalnya raja al-Najasyi, Rasulullah Saw 

mengabarkan kepada para sahabatnya: shalatkanlah ia. Para sahabat berkata,” 

wahai Rasulullah, apakah kita menshalatkan seorang budak Habasyah? Maka 

                                                           
19 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, jilid 2, 320-321 
20 Ṭahir bin Ya‟qub al-Fairūzābadī, Tanwīr al-Miqbās min Tafsīr Ibn ‘Abbās (Beirut: Dar 

al-Kitab al-„Ilmiyyah, 1992), 83 
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Allah menurunkan ayat ini, yang mengabarkan bahwa diantara ahlul kitab ada 

orang yang beriman kepada Allah.
21

 Berikut sabda Rasulullah:  

ث َ حَ  ث  ن اَاَ حَ َمَ يَ اىَ رَ ب َ ا ََنَ ب ََبَ وَ قَ عَ اَي َ نَ ث َ دََّحَ َبَ رَ حَ َنَ ب ََرَ ي َ ىَ اَزَ نَ دَّ َ دَّ َالَ قَ َابَ هَ شَ َنَ ب اَ ََنَ عَ َحَ الَ صَ َنَ عَ َب 
ََنَ ب ََوَ َانَ ح َ الرََّدَ ب عََ َنَ ب ََةَ مَ لَ وَسَ بَ اَأَ نَ ث َ دََّحَ 

 
َاه َ رَ ب َ خَ ا ََوَ ن عََ َاللَ َيَ ة َر ضَ رَ ي َ اَى رَ ب أَ ََاهَ ثَ ح دَََّنََّبَأَ يَّسَ ال

ََةَ شَ الح بَ َبَ احَ يَّصَ اشَ جَ النََّمَ ىَل َ عَ مَن َ لَّسَ وَ َوَ ي لََ ىَاللَعَ لَّصَ َاللَ َلَ وَ سَ رَ َنََّاَ  َتَ ايَمَ ذَ الََّمَ وَ ي َ َالَ ف 
َ رَ فَ غَ ت َ اسَ َالَ ق وََ َوَ ي فََ  22َمَ كَ يَ خَ واَل 

Dari Abu Salamah bin abdurrahman dan Ibnu al-Musayyib, bahwa Abu 

Hurairah ra mengabarkan kepada keduanya, “Sesungguhnya Rasulullah 

saw menyampaikan berita kematian al-Najasyi, penguasa Habasyah pada 

hari dia meninggal dunia, beliau bersabda, „Mohonlah ampunan untuk 

saudara kalian‟.(HR. Bukhari)
23

 

 Ini menunjukkan keislaman al-Najasyi berkaitan dengan kematiannya, 

maka dalam hadis ini Nabi menshalatinya maka ini menunjukkan bahwa raja 

Najasyi telah memeluk Islam. Maka maksud ayat ini, ahlul kitab yang beriman 

kepada Allah dan Rasulnya mendapatkan pahala ketaatan atas keislamannya, 

Allah menurunkan ayat ini sebagai informasi bahwa ahlul kitab mendapat pahala 

atas ketaatan mereka. 

e. QS. Al-Nisā‟ ayat (74) 

                                 

                  

                                                           
21 Muqbil bin Hadi al-Wadi‟i, al-Ṣahih al-Musnad Min Asbāb al-Nuzūl, terj, Agung 

Wahyu (Depok: Meccah,2006), 118. 
22 Abū „Abd Allāh Muḥammad ibn Ismā„īl ibn Ibrāhīm ibn al-Mughīrah ibn Bardizbah al-

Bukhārī al-Ju„fī, Shahīh Bukhārī, juz 4 (t.tt: Maktabah Bait al-Rahmah,t.th), 246. (kitab manāqib, 

bab mawt al-najāsyī, no.3591). 
23 Al-Imam Hafidz Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bārī, jilid 19, terj. Amiruddin (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2008) 266 
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Karena itu, hendaklah orang-orang yang menjual kehidupan dunia untuk 

(kehidupan) akhirat berperang di jalan Allah. Dan barang siapa yang 

berperang di jalan Allah, lalu gugur atau memperoleh kemenangan maka 

akan kami berikan pahala yang besar kepadanya. (QS. Al-Nisā‟: 74) 

 Ayat (71) berbicara tentang orang-orang munafik yang hidup dikalangan 

umat islam, tetapi tidak memiliki keteguhan hati dan keimanan yang benar. Ayat 

yang lalu memerintahkan untuk siap siaga menghadapi lawan, antara lain lawan 

dari dalam yakni orang-orang munafik dan menggambarkan sikap orang munafik 

saat panggilan jihad dikumandangkan namun mereka berat hati menuju ke medan 

juang.  

 Ayat ini mendorong untuk bangkit dengan penuh semangat menghadapi 

musuh. Kalau orang-orang munafik  dalam perjuang mereka bertujuan meraih 

sesuatu yang bersifat materi dan menghindar dari kematian namun dalam ayat ini 

mengisyaratkan bahwa perjuangan yang sebenarnya adalah yang tidak mengambil 

tetapi memberi yaitu menukar atau mengorbankan kehidupan dunia dengan 

kehidupan akhirat yang telah Allah janjikan.
 24

 Dalam ayat ini hanya disebutkan 

dua kemungkinan yaitu gugur atau menang, apabila mereka gugur maka mereka 

akan mendapatkan balasannya sebagai syahid di akhirat nanti, namun yang 

menang akan mendapatkan balasan pula. 

 Menurut Muhammad Ali al-Shabuni, Allah menjanjikan pahala bagi 

mereka yang berperang di jalan Allah untuk membela agamanya baik menang 

maupun kalah. Mereka yang mati syahid atau mengalahkan musuh akan 

                                                           
24 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbāb, jilid 2, 506-507. 
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mendapatkan pahala yang besar, yaitu  memperoleh satu diantara dua kebaikan 

berupa mati syahid atau ghanimah.
25

  

 Menurut M.Quraish Shihab kata  َسَوْف kelak pada firman-Nya  ِسَوْفَ وؤُْتيِْه

 ,yaitu maka kelak akan kami berikan kepadanya pahala yang besar أجَْزًاعَظِيْمًا

memberikan isyarat bahwa yang berjuang dijalan Allah akan dianugrahkan usia 

yang panjang.
26

 Kata  َسَوْف dapat difahami arti penekanan tentang janji ganjaran 

karena demikian itu juga makna penggunaan kata  َسَوْف dan bila demikian. Maka 

terjemahannya, maka pasti akan kami berikan kepadanya pahala yang besar. 

 Ayat ini menunjukkan kepada kemuliaan berjihad, karena ia dilakukan 

dalam rangka menegakkan yang haq, keadilan dan kebaikan, bukan dalam rangka 

menuruti hawa nafsu dan ketamakan.
27

 Ajr sering digandingkan dengan kata ‘aẓim 

maka ini mebuktikan pahala atau balasan yang Allah berikan lebih besar yaitu 

dalam dua bentuk, gugur dan menang sama-sama akan mendapatkan pahala disisi 

Allah. 

2. Contoh Penafsiran Ayat Thawāb 

a. QS. Āli-„Imrān ayat (145) 

                              

                      

                                                           
25 Muhammad Ali Al-Shabuni, Shafwah al-Tafāsīr, jilid 1, terj. Kh. Yasin (Jakarta: 

Pustaka al-Kautsar,2002), 677. 
26 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbab, jilid 2, 507. 
27 Ahmad Mushṭafa al-Maraghī, Tafsir al-Maraghī, juz 6, Terj, Bahrun Abu Bakar, Hery 

Noer Aly, 148. 
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Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati kecuali dengan izin Allah, sebagai 

ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barang siapa menghendaki 

pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala (dunia) itu, dan 

barang siapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya 

pahala (akhirat) itu. Dan Kami akan memberi balasan kepada orang-orang 

yang bersyukur. (QS. Ali-Imrān: 145) 

 Ayat sebelumnya bercerita tentang tersebarnya isu wafatnya Nabi pada 

perang uhud dan penjelasan tentang sikap yang benar dalam menghadapi 

kenyataan wafatnya Nabi.
28

 Maka ayat ini menjelaskan tentang, tidak seseorang 

pun di dunia ini mati kecuali atas takdir Allah jika telah sampai kepada ajal yang 

telah ditetapkan Allah. Ayat ini berisi motivasi bagi orang-orang yang penakut 

dan mendorong mereka untuk berperang, baik maju perang atau meninggalkannya 

tidak akan mengurangi atau menambah umur.
29

 Maksudnya, siapa yang beramal 

semata-mata untuk kepentingan dunia, maka ia akan mendapatkannya sesuai 

ketetapan Allah baginya, sedang diakhirat ia tidak akan memperoleh apa pun. Dan 

siapa yang beramal untuk mendapatkan pahala akhirat maka Allah akan 

memberikannya dan Allah juga akan memberikan bagian kepada dunia.
30

 

 Ayat ini dijelaskan lebih rinci maknanya oleh QS. al-Isra‟ ayat 18-19, 

bahwa sukses duniawi dapat diraih oleh mereka yang tidak beriman, tetapi sukses 

itu tidak terlepas dari kehendak illahi yang telah menetapkan sunnah-sunnah-Nya, 

yakni hukum-hukum kemasyarakatan yang berlaku umum bagi siapa pun dalam 

kehidupan dunia, tetapi sukses itu tidak akan berlanjut hingga hari kiamat. 

                                                           
28 Shafiy al-Rahman al-Mubarakfuri, al-Misbāh al-Munīr fī Tahdzīb Tafsīr Ibn Katsīr, 

jilid 2, Terj. Abu Ihsan al-Atsari, 310. 
29 Shafiy al-Rahman al-Mubarakfuri, al-Misbāh al-Munīr.., 313. 
30 Shafiy al-Rahman al-Mubarakfuri, al-Misbāh al-Munīr.., 314. 
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 Ayat ini bukan berarti bahwa yang menghendaki pahala duniawi tidak 

akan memperoleh pahala ukhrawi, jika ia berusaha kearah sana dan menjadikan 

ladang dunia itu menjadi kepentingan akhirat. Maka ia mendapatkan ganjaran di 

akhirat, dan bisa saja seorang muslim mendapatkan pahala di dunia dan akhirat.
31

 

Pahala yang didapatkan thawāb al-akhirah dan thawāb al-dunya yakni Allah 

dapat memberikan seseorang pahala atau ganjaran dari suatu amal perbuatan di 

dunia dan akhirat. 

b. QS. Al-Qaṣaṣ ayat (80)  

                              

          

Berkatalah orang-orang yang diberkahi ilmu: "Celakalah kamu! 

Ketahuilah, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan kebajikan, dan (pahala yang besar) itu, hanya 

diperoleh oleh orang- orang yang sabar". (Al-Qaṣaṣ: 80) 

 Ayat sebelumnya berbicara tentang nasihat yang disampaikan oleh 

beberapa orang bani Israil kepada Qarun, nasehatnya yaitu jangalah Qarun terlalu 

bangga terhadap harta kekayaan yang Qarun miliki sehingga kebanggaan itu 

menyebabkan Qarun melupakan Allah yang telah menganugrahkan nikmat itu.
32

 

 Nasehat selanjutnya dari kaum Nabi Musa itu melanjutkan nasihatnya 

kepada Qarun bahwa nasihat itu bukan hanya boleh beribadah murni dan 

melarangmu memperhatikan dunia, akan tetapi berusahalah sekuat tenaga dan 

pikiranmu dalam batas yang dibenarkan Allah untuk memperoleh harta dan hiasan 

                                                           
31 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol 2, 236. 
32 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol 10 , 403. 
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duniawi dan carilah dengan bersungguh-sungguh yakni melalui hasil usahamu itu 

kebahagiaan negeri akhirat dengan menginfakkan dan menggunakannya sesuai 

petunjuk Allah dan berbuat baiklah kepada semua orang sebagaimana Allah telah 

menganugrahkan nikmat-Nya kepadamu dan jangan berbuat kerusakan di bumi.
33

 

 Pada ayat 78 menjelaskan bahwa setelah mendengar nasihat itu, Qarun 

lupa diri dan angkuh sehingga Qarun beranggapan bahwa semua yang telah ia 

dapatkan itu bukan berasal dari jasa siapapun, semua yang telah ia dapatkan 

berasal dari kepandaan yang ia miliki. Ini merupakan kedurhakaan Qarun atas apa 

yang telah Allah anugrahkan nikmat kepadanya.
34

 Nasihat yang disampaikan 

kepada Qarun tidak dihirau olehnya. Bahkan tidak lama setelah dinasihati, 

keangkuhannya menjadi-jadi, dan keluarlah Qarun menyilaukan mata orang yang 

lemah iman.  

 Allah melukiskan bahwa pada suatu hari Qarun keluar menemui 

kaumnya dengan berbagai atribut kemegahan dan perhiasan kebesarannya, baik 

itu kendaraan, pakaian, para pembantu, pelayan dan pengiringnya. Ketika 

kemegahan dan kemewahan harta, mereka berkhayal seandainya mereka memiliki 

kekayaan yang sama dengan yang dimiliki oleh Qarun. Mereka berkata, ياَ ليَْتَ لىَاَ  

 semoga kiranya kita mempunyai seperti apa yang “مِثْلَ مَا أتُيَِ قاَرُوْنُ اوَِّهُ لذَُو حَظٍّ عَظِيْم 

telah diberikan kepada Qarun. Sesungguhnya ia benar-benar mempunyai 

                                                           
33 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol 10, 405-409. 
34 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol 10, 409. 
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keberuntungan yang besar.” Maksudnya, mempunyai anugerah duniawi yang 

sangat melimpah.
 35

 

 Ketika ucapan ini didengar oleh orang-orang yang berilmu, mereka 

berkata, وَ يْلكَُمْ ثوََابُ الله خَيْزٌ لمَِهْ أمََهَ وَعَمِلَ صَالحًِا    “Kecelakaan yang besarlah bagimu, 

pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal 

saleh.” Maksudnya adalah balasan Allah kepada hamba-hamba-Nya yang beriman 

dan beramal shalih di negeri akhirat lebih bernilai dari apa yang kalian lihat.
36

 

Sebagaimana yang termaktub dalam sebuah hadis shahih:  

َأ ََنَ عَ َانَ ي فََ اَسَ نَ ث َ دََّاللَحَ َدَ ب عََ َنَ يَبَ لَ اَعَ نَ ث َ دََّحَ    َأ ََنَ عَ َجَ ر عََ الَ َنَ عَ َادَ َالِّننَ ب  َاللَضَ رَ َة رََ ر ي َ َىَ ب  ي 
َصَ َلَ وَ سَ رَ َنَ عَ َوَ ن عََ  َعَ لَ الل َالل َت َ َالَ قَ َالَ قَ َمَ لَّسَ وَ َوَ ي لََ ي دَ َال َعَ ت َ َوَ َكَ ارَ بَ الل َأ ع د  ل ع ب اي َت 

,َو ل َ ٌَر أ تّ  ع يْ  ْ ت م َ َول ََتَ عَ س َ َنَ ذَ اَ الصَّالح  يْ  َم الَ  َش  َب ش ر,,َو اق  ر ُ و اَا ن  َع ل ىَق  ل ب  َ ر  ََخ 
َ  َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ   

37
 

 Allah berfirman,‟Aku telah mempersiapkan bagi hamba-hamba-Ku yang 

shalih sebuah balasan yang keindahannya tidak dapat dilukiskan oleh mata kepala, 

tidak dapat didengar oleh telinga dan tidak dapat dilukiskan oleh hati 

manusia.‟jika kalian ingin, bacalah firman Allah yang berbunyi,”Tak seorangpun 

mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipandang sebagai 

balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan.‟(QS. Al-Sajadah: 17)
38

 

                                                           
35 Shafiy al-Rahman al-Mubarakfuri, al-Misbāh al-Munīr ...,  jilid 6, 819-820. 
36 Muḥammad al-Ṭāhir Ibn „Āsyūr, Tafsīr al-Tahrīr Wa al-Tanwīr, juz 20, 184. 
37 Abū „Abd Allāh Muḥammad Ibn Ismā„īl Ibn Ibrāhīm Ibn al-Mughīrah Ibn Bardizbah 

al-Bukhārī al-Ju„fī, Ṣahīh Bukhārī, juz 6 , 21. (Kitab: Bada` al-khalq, bab : mā jāa fī ṣifat al-

jannah wa annahā makhlūqah, no. 3005) 
38 Al-Imam Hafidz Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bārī, jilid 23, terj. Amiruddin (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2008), 581. 
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 Ayat sebelumnya menceritakan tentang orang-orang yang membenarkan 

ayat-ayat al-Qur‟an serta menta‟atinya baik melalui ucapan atau tindakan. Mereka 

suka melaksanakan Qiyam al-Lail, tidak tidur dan tidak membaringkan tubuh di 

atas kasur-kasur yang empuk.
39

 Tidak ada seorangpun yang dapat mengetahui 

keagungan nikmat dan keindahan surga yang tidak ada taranya, yang selama ini 

disembunyikan oleh Allah dari para hamba-Nya. Di saat mereka 

menyembunyikan amal mereka, maka Allah pun menyembunyikan pahala 

mereka. Ini merupakan balasan yang setimpal, karena besar kecilnya balasan 

diukur dari jenis dan ragam amal perbuatan itu sendiri. 

 Maka thawāb dalam Surah al-Qaṣaṣ ayat (80) menunjukkan pahala 

kepada orang-orang beriman dan beramal shaleh yang menta‟ati perintah Allah, 

balasan di akhirat lebih bernilai dari pada kemegahan dunia. 

c. QS. Al-Fatḥ ayat (18)  

                            

                     

Sungguh, Allah telah meridhai orang-orang mukmin ketika mereka 

berjanji setia kepadamu (Muhammad) di bawah pohon, Dia mengetahui 

apa yang ada dalam hati mereka, lalu Dia memberikan ketenangan atas 

mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan yang 

dekat. (QS. Al-Fatḥ: 18) 

 Kelompok ayat ini berbicara tentang kelompok dari sahabat-sahabat Nabi 

Muhammad saw yang memperoleh anugerah Allah yang tidak ada taranya, 

                                                           
39 Shafiy al-Rahman al-Mubarakfuri, al-Misbāh al-Munīr ..., jilid. 7, 196. 
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mereka telah mendapat jaminan dari Allah yang berwenang menjamin, bahwa 

bukan hanya surga yang mereka peroleh, tetapi lebih dari itu yakni ridha Allah 

swt. 
40

 

 Pada bulan Zulkaidah tahun keenam Hijriyyah Nabi Muhammad saw 

beserta pengikut-pengikutnya hendak mengunjungi Mekkah untuk melakukan 

'umrah dan melihat keluarga-keluarga mereka yang telah lama ditinggalkan. 

Sesampai di Hudaibiyah beliau berhenti dan mengutus Uthman bin Affan lebih 

dahulu ke Mekah untuk menyampaikan maksud kedatangan beliau dan kaum 

muslimin. Mereka menanti-nanti kembalinya Uthman, tetapi tidak juga datang 

karena Uthman ditahan oleh kaum musyrikin kemudian tersiar lagi kabar bahwa 

Uthman telah dibunuh. Karena itu Nabi menganjurkan agar kamu muslimin 

melakukan bai'ah (janji setia) kepada beliau. Merekapun mengadakan janji setia 

kepada Nabi dan mereka akan memerangi kaum Quraisy bersama Nabi sampai 

kemenangan tercapai. Perjanjian setia ini telah diridhai Allah sebagaimana 

tersebut dalam ayat (18) surat ini, karena itu disebut bai'at al-ridwan. Bai'at al-

ridwan ini menggetarkan kaum musyrikin, sehingga mereka melepaskan Uthman 

dan mengirim utusan untuk mengadakan perjanjian damai dengan kaum 

muslimin. Perjanjian ini terkenal dengan shulh al-hudaibiyah. 

 Allah menurunkan kepada mereka ketentraman dan ketenangan jiwa 

serta ketabahan, dan Allah memberikan kepada mereka sebagai balasan ketaatan 

                                                           
40 M. Quraish Shihab, Tafsīr al-Misbāh, vol 13, 198. 
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yang telah dianugrahkan kepada mereka.
41

 Maksudnya kemenangan yang dekat 

ialah kemenangan kaum muslimin pada perang Khaibar, yakni takluknya tanah 

Khaibar sesudah mereka kembali dari Hudaibiyah. 

d. QS. Al-Baqarah ayat (125) 

                                

                               

Dan (ingatlah), ketika kami menjadikan rumah (Ka‟bah) tempat 

berkumpul dan tempat yang aman bagi manusia. Dan jadikanlah maqām 

Ibrāhim itu tempat shalat. Dan telah kami perintahkan kepada Ibrāhim dan 

Isma‟il, “ bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, orang-

orang i‟tikaf, orang yang ruku‟ dan sujud!. (QS. Al-Baqarah: 125) 

 Setelah ayat yang lalu menjelaskan satu sisi keutamaan Nabi Ibrāhim, 

kini dijelaskan sisi lain yaitu keterlibatan beliau bersama putranya membangun 

kembali dan membersihkan Ka‟bah, rumah peribadatan pertama yang dibangun 

untuk manusia. Disisi lain, karena kepemimpinan dan keteladanannya itu, maka 

ratusan juta manusia sejak dahulu hingga kini meneladani beliau dan yang paling 

jelas peneladanan itu adalah melaksanakan haji di baitullah.
42

  

 Allah menjadikan baitullah sebagai tempat shalat dan Allah 

memerintahkan kepada Ibrāhim agar membersihkan Ka‟bah dari segala kekotoran 

lahir dan batin, dan Allah jadikan baitullah untuk orang-orang yang bertawaf, 

i’tikāf  dan yang melaksanakan ruku‟, sujud, di antara ruku‟, dan diantar dua 

kegiatan ini dipahami sebagai shalat. 

                                                           
41 Ahmad Mushthafa al-Maraghī, Tafsir al-Maraghī, juz 26, 171. 
42 M. Quraish Shihab, Tafsīr al-Misbah, vol 1, 319. 
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 Kata mathābah adalah tempat berkumpul atau berlindung, atau tempat 

memperoleh ganjaran pahala atas ibadah haji, umrah dan ibadah lainnya dengan 

ganjaran berlipat ganda.
43

 Ketika Allah menunjuk Ka‟bah sebagai mathābah, 

maknanya adalah tempat berkumpul sedangkan ketika menunjukkanya pada 

keadaaan atau sifatnya yang kedua, dikatakannya amnan. Keamanan yang 

dimaksud adalah mereka yang memberi rasa keamanan kepada siapa yang 

berkunjung dan masuk ke Ka‟bah, ia tidak boleh diganggu dan Allah 

menghendaki mereka yang mengunjunginya dengan tulus akan merasa tenang dan 

tentram, terhindar dari rasa takut terhadap segala macam gangguan lahir dan batin. 

e. QS. Al-Hajj ayat (19) 

                                 

           

Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang 

bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka 

orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka. 

Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. (QS. al-Hajj: 

19) 

 Ayat ini menjelaskan tentang dua kelompok manusia ini saling berdebat 

tentang Tuhan mereka, tentang mana yang pantas dan mana yang tidak pantas. 

Kelompok pertama beriman dan yang lain kafir. Kelompok yang kafir pada hari 

kiamat sekujur tubuh mereka akan dililit api seperti pakaian dan untuk menambah 

siksa, para malaikat menuangkan air yang sangat panas di atas kepala mereka.
44

 

                                                           
43 M. Quraish Shihab, Tafsīr al-Misbah, vol 1, 319. 
44 M. Quraish Shihab, Tafsīr al-Misbah, vol 10, 120.  
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Dalam ayat ini perubahan kata thawāb menjadi thiyāb yang bermakna pakaian, 

pakaian dalam ayat ini yaitu pakaian dari api neraka kepada orang kafir yang 

berdebat tentang tuhan mereka. 

3. Contoh Penafsiran Ayat Jazā’ 

a. QS. Yūnus ayat (27) 

                                     

                                       

Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan (mendapat) balasan 

kejahatan yang setimpal dan mereka ditutupi kehinaan. tidak ada bagi 

mereka seorang pelindungpun dari (azab) Allah, seakan-akan muka 

mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang gelap gulita. 

mereka Itulah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (QS. Yūnus : 

27) 

 Ayat ini tergolong kepada surah makiyyah yang turun sebelum Nabi 

Hijrah ke Madinah. Sebelumnya Allah mengabari tentang kondisi orang-orang 

yang bahagia yang dilipatkan balasan kebaikan mereka yang diberikan tambahan 

lainnya. Setelah itu Allah menyambungnya dengan menggambarkan keadaan 

orang sebaliknya terhadap mereka, bahwasanya Dia membalas keburukan mereka 

dengan semisal, dan tidak memberi tambahan lainnya. Ini menggambarkan bahwa 

Allah Maha adil dalam memberi balasan, setiap perbuatan buruk dibalas dengan 

setimpal sedangkan kebaikan akan dibalas sesuai dengan kebaikannya dan 

ditambah lagi dengan karunia Allah yang tidak terbatas. 
45

  

                                                           
45 „Abdullah Bin „Umar al-Syirāzī al-Baidhāwi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, jilid 

1 (Beirut: Dār al-„Ilmiyyah, 1988), 433 
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 Menurut Ṭahir bin Ya‟qub al-Fairūzābādī,  al-Sayyiat di sini kejahatan 

atau keburukan yang berupa menyekutukan Allah, balasan atas keburukan 

menyekutukan Allah itu berupa Neraka.
46

 Mereka yang menyekutukan Allah 

dengan serikat-serikat yang dipertuhankan di dunia tidak dapat membantu mereka 

di akhirat nanti, karena Allah yang memiliki hak kendali di hari akhirat. Keadaan 

mereka di akhirat seperti wajah yang ditutupi kepingan malam, seandainya 

mereka berusaha menutupinya namun kehinaan itu masih terlihat jelas melalui 

anggota badan mereka yang lain. Mereka yang mempunyai sifat-sifat tersebut 

akan menjadi penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya, tanpa bisa terlepas 

karena mereka tidak mempunyai tempat lain selain  neraka.
47

 

 Lafaz jazā’ dalam ayat ini berupa balasan yang berbentuk hukuman di 

akhirat, bagi mereka orang-orang yang menyekutukan Allah. Kata jazā’ yang 

menunjukkan hukuman atau balasan buruk di akhirat karena kata jazā’ setelah ada 

kata al-sayyi’at yang mengisyaratkan bahwa ini merupakan perbuatan buruk. 

b. QS. Sabā‟ ayat 37 

                            

                            

Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak kamu yang 

mendekatkan kamu kepada kami sedikitpun; tetapi orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal-amal (saleh, mereka Itulah yang 

memperoleh balasan yang berlipat ganda disebabkan apa yang Telah 

                                                           
46Ṭahir bin Ya‟qub al-Fairūzābādī, Tanwir al-Miqbās min Tafsir Ibn Abbās, 222. 
47 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghī, juz 11, 184 
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mereka kerjakan; dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi 

(dalam syurga). (QS. Sabā‟: 37) 

 Mengenai ayat sebelumnya berbicara tentang orang-orang yang 

mendustakan para Rasul dan mereka terpedaya oleh harta dan anak-anak, setiap 

Nabi yang diutus pada suatu negeri maka orang-orang yang hidupnya mewah 

dianugerahi nikmat, kedudukan, kekayaan, dan jabatan tinggi selalu 

mendustakannya. Mereka tidak mengimani dan tidak mau mengikuti apa yang 

disampaikan sebagai utusan. Mereka merasa bangga dengan sebab memiliki 

banyak harta dan banyak anak, mereka begitu yakin bahwa karunia tersebut 

menjadi bukti bahwa Allah begitu menyayangi dan memanjakan mereka. Mereka 

merasa bahwa jika mereka sudah mendapatkan karunia sedemikian besar di dunia, 

niscaya di akhirat, mereka tidak sekali-kali tersentuh oleh siksaan api neraka. 

Allah memberikan harta kepada manusia yang Dia sukai dan yang tidak Dia 

sukai, Allah menggariskan kefakiran dan kekayaan kepada manusia yang Dia 

kehendaki, Allah lah pemilik hikmah yang sempurna.
48

 

 Menurut al-Razi, mereka merasa lebih baik disisi Allah karena memilki 

harta yang banyak, ini merupakan argumen yang tidak benar. Sesungguhnya harta 

tidak mendekatkan kita kepada Allah dan sesungguhnya amal shalih yang diiringi 

dengan iman merupakan hal yang dapat mendekatkan kepada Allah. Sedangkan 

harta dan amal menyibukkan dari mengingat Allah dan menjauhkan seseorang 

dengan Allah, cara untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan beramal shalih 

dan menyibukkan diri dengan Allah. Balasan atas kebaikan akan dilipat gandakan, 

                                                           
48 Shafiy al-Rahman al-Mubarakfuri, al-Misbāh al-Munīr ...,  jilid 7, 434-438. 
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namun hal ini tidak terjadi pada perbuatan buruk karena perbuatan buruk akan 

dibalas setimpal tidak berkurang tidak juga bertambah.
49

  

 Ayat ini menjelaskan, bahwasanya harta yang melimpah dan anak yang 

banyak bukanlah sebuah pertanda Allah begitu menyayangi dan memanjakan 

seseorang, akan tetapi yang mendekatkan manusia dengan Allah adalah keimanan 

dan amal shalih. Mereka mendapatkan balasan setiap amal kebajikan itu 

dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat sampai tujuh puluh kali lipat yang 

berlipat ganda dan mereka merasa aman di tempat atau kedudukan yang tinggi 

dalam surga.
50

 Lafaz jazā’ setelahnya ada lafaz dhi’f  memiliki makna bahwa yang 

dilipat gandakan merupakan balasan baik, Allah begitu adil ketika memberi 

balasan baik Allah lipatgandakan sedangkan balasan buruk dibalas dengan 

setimpal. 

c. QS. Luqmān ayat (33) 

 Dalam QS. Luqmān ayat (32) Allah telah menguraikan aneka bukti 

keagungan-Nya, serta membuktikan pula keniscayaan kiamat, dan setelah 

menguraikan bencana yang dapat menimpa mereka di dunia berupa ombak yang 

seperti gunung-gunung, maka ayat selanjutnya menyebutkan suatu peristiwa yang 

jauh lebih hebat dari ombak yang menggunung itu. Sebagaimana yang terdapat 

dalam firman Allah berikut ini: 

                                                           
49 Muhammad al-Razī Fakhruddīn Ibn al-„Alāmah Dhiyā‟ al-Dīn „Umar, Tafsir al-Fakhr 

al-Razī, jilid 9 (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), 232. 
50 Ṭahir bin Ya‟qub al-Fairūzābādī, Tanwir al-Miqbās min Tafsir Ibn Abbās (Beirut: Dār 

al-„Ilmiyyah,1992), 455-456. 
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                         

                             

          

Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang 

(pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang 

anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya 

janji Allah adalah benar, Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia 

memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (syaitan) 

memperdayakan kamu dalam (mentaati) Allah. (QS. Luqmān: 33) 

 Hai orang-orang musyrik dari kalangan Quraisy dan lain-lainnya, 

bertakwalah kepada Allah dan takutlah kalian akan tertimpa kemurkaan-Nya di 

hari yang pada hari itu tiada seorang ayah dapat memberikan manfaat kepada 

anaknya, dan tiada seorang anak yang dapat memberikan manfaat kepada 

ayahnya, barang sedikitpun.
51

 Setiap manusia pada hari kiamat itu tidak dapat 

membantu satu sama lainnya, setiap manusia mempertanggungjawabkan segala 

yang dilakukan dan disisi Allah tidak ada syafa‟at melainkan amal shaleh yang 

dikerjakan oleh seorang semasa di dunia.  

 Redaksi yang digunakan ayat di atas ketika berbicara tentang 

kemungkinan pembelaan dan pertolongan seorang ayah, berbeda dengan 

redaksinya ketika berbicara tentang pertolongan anak kepada ayahnya. Ayah yang 

kasih sayangnya terhadap anak tidak pernah putus dan selalu siap membela setiap 

saat sekarang hingga masa datang, dilukiskan pembelaannya dengan kata kerja 

masa kini dan datang yajzī. Di sisi lain, karena anak baru dapat membantu 

ayahnya pada saat dewasa, uraian tentang kemungkinan pembelaannya disebut 

                                                           
51 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghī  juz 21, 188. 
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kemudian, dan karena itu pula kata yang digunakan adalah yang menunjuk 

kesiapan di masa datang yakni jāzin dalam arti akan membela.
52

 Dalam ayat ini 

disebutkan yang tidak dapat menolong satu sama lainnya antara anak dan ayah, 

tidak disebutkan ibu menjadi penolong karena kelemahannya yang memiliki rasa 

kasih sayang yang mendalam.  

 Maka ini anjuran untuk tetap bertakwa kepada Allah, karena janji Allah itu 

benar, maka jangan terpedaya dengan dunia dan terpedaya dengan  penipu yaitu 

setan. Dalam ayat ini ketika berbicara tentang usaha pemerdayaan, kata 

taghurrannakum yang pertama berbicara tentang dunia dan kali keduanya 

berbicara tentang setan, ini mengisyaratkan bahwa gemerlapan dunia itu sendiri 

tanpa faktor lain, sudah cukup berpotensi memperdaya seseorang, apalagi jika 

bergabung dengan pembedayaan setan.
53

 Maksud dengan setan yaitu apabila 

seseorang yang bersangka baik kepada Allah, tetapi amalnya tidak cukup atau 

buruk.  

 Kenikmatan yang melenakan, kesibukan yang melupakan, atau setan yang 

meletakkan perasaan waswas dalam hati, melalui harta benda, ilmu pengetahuan, 

panjang umur, kekuatan, kekuasaan dan dorongan nafsu adalah yang harus 

diwaspadai. Maka bertakwa kepada Allah dan pandangan yang benar tentang 

akhirat merupakan dua perkara yang menghindarkan diri seseorang dan 

menjaganya dari setiap tipuan. 
54

 Maka lafaz yajzī dan jāzin dalam ayat ini 

                                                           
52 M. Quraish Shihab, Tafsīr al-Misbah, vol 11, 162 
53 M. Quraish Shihab, Tafsīr al-Misbah, vol 11, 162 
54 Sayyid Quṭb, Fī Zhilāl al-Qur’an, jilid 9, terj, As‟ad Yasin, dkk, 187 
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bermakna menolong atau memberi pertolongan, sesungguhnya yang dapat 

menolong seseorang di akhirat nanti adalah amal saleh. 

d. QS. Al-Qaṣaṣ ayat (84)  

 Allah telah menjelaskan dalam firmannya surat al-Qaṣaṣ ayat 83 bahwa 

negeri akhirat hanya dimiliki oleh orang-orang yang tidak angkuh dan tidak 

melakukan kerusakan, maka ini merupakan kesudahan baik bagi mereka yang 

bertakwa. Ayat selanjutnya berbicara tentang balasan bagi mereka yang berbuat 

kebaikan dan keburukan, Sebagaimana dalam firman-Nya: 

                               

          

Barangsiapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, Maka baginya 

(pahala) yang lebih baik daripada kebaikannya itu; dan Barangsiapa 

yang datang dengan (membawa) kejahatan, Maka tidaklah diberi 

pembalasan kepada orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan 

itu, melainkan (seimbang) dengan apa yang dahulu mereka kerjakan. 

(QS. Al-Qaṣaṣ: 84) 

 Allah menjelaskan pembalasan terhadap amal di negeri akhirat nanti yaitu, 

barang siapa datang kepada Allah pada hari kiamat dengan membawa kebaikan, 

maka dia akan memperoleh kebaikan yang lebih baik dari pada kebaikan yang 

telah dilakukannya, Allah akan melipatkan kebaikannya itu sebagai karunia dan 

rahmat dari-Nya.
55

 Dalam konteks ini menceritakan tentang keutamaan dan 

keadilan, bahwa amal yang dikerjakan di dunia akan mendapat balasan yang 

                                                           
55 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghī, juz 20, 184. 
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setimpal. Lafaz yujza yaitu memberi balasan kepada mereka yang berbuat 

kejahatan dengan balasan yang setimpal. 

B. Konteks Lafaz Ajr, Thawāb dan Jazā’ 

 Pada sub bab ini akan dilakukan analisis berkaitan dengan penggunaan 

lafaz ajr, thawāb dan jazā’ dalam al-Qur‟an. Analisis ini berdasarkan kontekstual 

dalam al-Qur‟an dengan cara melihat khitab pembicaraannya. Apabila kontekstual 

pada ayat yang bersangkutan belum didapatkan khitabnya maka dibantu dengan 

penjelasan sebelumnya dengan bantuan penafsiran para mufassir. Sebagai berikut 

klasifikasinya: 

1. Konteks Lafaz Ajr 

Tabel 4 Konteks Lafaz Ajr 

No  Makna Surah  Kontekstual Subjec  

1.  Tunjangan 

Menyusui 

 

Al-Ṭalāq: 6 Memberi upah kepada Istri yang 

sedang menyusui 

Suami 

2. Mahar Al-Nisā‟: 24 Memberi mahar kepada wanita 

yang dikawini 

Suami 

Al-Nisā‟: 25 Memberikan mahar sesuai atau 

yang patut 

Orang 

merdeka 

Al-Māidah: 5 Dihalalkan mengawini wanita 

yang menjaga kehormatan 

diantara wanita-wanita yang 

beriman dan wanita-wanita yang 

menjaga kehormatan di antara 

orang-orang yang diberi Al kitab 

sebelum kamu, bila kamu telah 

membayar mas kawin mereka 

dengan maksud menikahinya, 

tidak dengan maksud berzina dan 

tidak (pula) menjadikannya 

gundik-gundik. 

Suami 
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Al-Ahzāb: 50 Halal bagimu istri yang diberi 

mahar 

Nabi 

Al-

Mumtahanah: 

10 

Wanita yang diuji keimanannya, 

apabila ia beriman maka jangan 

dikembalikan kepada suaminya 

yang kafir, tidak berdosa bagi 

kamu menikahinya dengan 

memberinya mahar. 

Orang-orang 

beriman 

3. Upah Yūnus: 72 Nabi Nuh tidak mengharapkan 

upah atau imbalan dari mereka, 

yang diharapkan hanya balasan 

dari Allah. 

Nabi Nuh 

Hūd: 29 Nabi Nuh tidak mengharapkan 

harta dari mereka namun hanya 

imbalan dari Allah yang 

diharapkan, dan Nabi Nuh tidak 

akan mengusir mereka yang telah 

beriman. 

Nabi Nuh 

Hūd: 51 Nabi Hūd: tidak meminta upah 

dari nasehat yang disampaikan 

pada mereka kaum „Ad melainkan 

hanya upah dari Allah. 

Nabi Hūd: 

Al-Syu‟āra‟: 

109 

Nabi Nuh tidak mengharapkan 

upah ataiu imbalan dari mereka 

atas nasehat yang disampaikan 

kepada mereka. 

Nabi Nuh 

Al-Syu‟āra‟: 

127 

Nabi Nuh tidak mengharapkan 

upah atau imbalan di dunia dari 

mereka kaum „Ad. 

Nabi Nuh 

Al-Syu‟āra‟: 

145 

Nabi Shalih diutus pada kaumnya 

Thamud, mereka mendustakan 

ajaran-ajaran yang disampaikan. 

Nabi Shaleh tidak mengharapkan 

imbalan dari mereka melainkan 

pahala di sisi Allah yang di 

harapkan dari dakwahnya. 

Nabi Shaleh 

Al-Syu‟āra‟: 

164 

Kaum Nabi Luth yang berbuat 

keji yaitu melakukan 

homoseksual, mereka tidak 

mendengarkan ajakan Nabi Luth 

agar menyembah Allah dan tidak 

menyekutukan-Nya. Nabi Luth 

tidak mengharapkan imbalan dari 

mereka melainkan upah di sisi 

Allah. 

Nabi Luth 
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Al-Syu‟āra‟: 

180 

Kaum Nabi Syuaib yang 

mendustakan Rasul-Rasul, 

perintahnya untuk bertakwa 

kepada Allah dan taat kepada 

Nabi Syuaib, sesungguhnya Nabi 

Syu‟aib tidak mengharapkan upah 

dari mereka, upah yang ia 

dapatkan hanya ada di sisi Allah. 

Nabi Syu‟aib 

  Saba‟: 47 Rasulullah Saw sekali-kali tidak 

meminta upah kepada mereka. 

tetapi yang diminta Rasulullah 

sebagai upah ialah agar mereka 

beriman kepada Allah.  

Rasulullah 

Al-An‟ām: 90 Setiap Nabi dan Rasul tidak 

mengharapkan upah dari apa yang 

mereka sampaikan 

Nabi 

Muhammad 

Al-A‟rāf: 113 Pertanyaan ahli sihir kepada 

Fir‟aun apakah mereka 

mendapatkan upah yang besar jika 

mereka menang. 

Ahli Sihir 

Al-Kahf: 77 Usul dari Musa kepada Khaidir 

suapaya menerima bayaran atau 

upah atas jasa telah menegakkan 

dinding yang akan roboh, dengan 

upah itu dapat membeli makanan 

dan minuman yang sangat 

diperlukan. 

Khaidir 

Al-Syu‟āra‟: 

41 

Pertanyaan ahli sihir kepada 

Fir‟aun apakah mereka 

mendapatkan upah yang besar jika 

mereka menang. 

Ahli Sihir 

Al-Syūrā: 23 Allah menggembirakan hamba- 

hamba-Nya yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh. Allah 

tidak meminta sesuatu upahpun 

atas Muhammad kecuali kasih 

sayang dalam kekeluargaan. 

Allah 

Al-Ṭūr: 40 Muhammad sama sekali bukan-

lah orang yang meminta upah dari 

mereka sedikitpun. 

Muhammad 

Al-Qalam: 46 Nabi Muhammad tidak meminta 

upah kepada mereka sehingga 

mereka terbebani 

Nabi 

Muhammad 

Furqān: 57 Rasulullah tidak mengharapkan 

upah dari mereka namun jika 

Nabi 

Muhammad 
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mereka memilih jalan Allah maka 

itulah imbalan kepada Nabi 

Muhammad 

Yūsuf: 104 Allah memperintahkan kepada 

Muhammad saw agar tidak 

meminta upah kepada mereka 

yang mengingkari kenabiannya, 

sebagai imbalan dari dakwah dan 

anjurannya supaya mereka ta‟at 

dan menyembah hanya kepada 

Allah dan supaya mereka 

meninggalkan berhalanya. Allah 

yang akan memberikan upah dan 

pahala atas usahanya. 

Nabi 

Muhammad 

  Ṣād: 86 Nabi Muhammad tidak 

mengharapkan upah dari mereka 

orang musyrik berupa kesenangan 

hidup di dunia, atas nasehat dan 

penyampaian. 

Nabi 

Muhammad 

Yāsin: 11 Pahala yang mulia  dan ampunan 

bagi mereka yang mengikuti 

peringatan yaitu mengambil 

manfaat dan mereka yang takut 

kepada Allah namun tidak 

melihat-Nya. 

Nabi 

Muhammad 

Yāsin: 21 Mereka para utusan Allah dalam 

menyampaikan dakwahnya 

tidaklah mengharapkan balasan 

dari kalian 

Mereka 

utusan Allah 

4. Pahala 

ketaatan 

Al-Naḥl: 96 Allah akan memberi balasan 

kepada mereka yang bersabar 

pahala yang baik dari apa yang 

telah mereka kerjakan. 

Manusia 

  Āli-Imrān: 136 Balasan dari Allah berupa 

pengampunan atas dosanya dan 

menempatkannya di akhirat nanti 

di dalam Surga dan kekal di 

dalamnya. Mereka itu adalah 

orang-orang yang menafkahkan 

hartanya, orang yang menahan 

amarah, memaafkan orang lain, 

berbuat baik, orang yang 

melakukan perbuatan keji namun 

segera meminta ampunan kepada 

Allah. 

Orang-orang 

beramal 
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Āli-Imrān: 171 Pahala orang beriman yaitu yang 

mentaati Allah dan Rasulnya 

sesudah mereka mendapat luka di 

peperangan Uhud. 

Orang 

beriman 

Yusūf: 57 kenikmatan dunia tidak akan 

kekurangan,walaupun kenikmatan 

akhirat memang jauh lebih baik 

dari kenikmatan dunia. Balasan 

bagi mereka yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah. 

Orang 

beriman dan 

bertaqwa 

  

 

 

 

 

 

 

Al-Naḥl: 41 Muhajirin itu memperoleh 

Kebaikan di dunia dan pahala di 

akhirat karena mereka rela 

berpisah dengan kampung 

halaman serta bersabar dan 

bertawakal kepada Allah. 

Muhajirin 

Al-Ankabūt: 

58 

Balasannya berupa tempat 

tertinggi di Surga bagi orang 

mukmin yang bersabar dalam 

menjalankan Agama mereka dan 

berhijrah kepada Allah, rela 

berpisah dengan saudara dan 

keluarga semata-mata ingin 

mencari ridha Allah. 

Orang 

mukmin 

Al-Zumar: 74 Kondisi orang mukmin yang 

Allah berikan Balasan berupa 

Surga. Surga merupakan sebaik-

baik balasan bagi yang beramal. 

Mukmin 

Āli-Imrān: 172  Pahala yang besar bagi yang 

berbuat baik di antara mereka dan 

bertakwa yaitu orang-orang yang 

mentaati Allah dan Rasulnya. 

Orang 

bertaqwa 

Āli-Imrān: 199 Pahala bagi Ahlul Kitab, diantara 

ahli kitab ada orang yang beriman 

kepada Allah dan kepada apa 

yang diturunkan kepada mereka, 

mereka tidak menukarkan ayat-

ayat Allah dengan harga yang 

sedikit. mereka memperoleh. 

Ahlul Kitab 

Al-Māidah:9 Allah menjanjikan pahala yang 

besar dan ampunan bagi mereka 

yang beramal shalih dan beriman. 

Allah 

Hūd:11 Orang-orang yang sabar dalam 

menghadapi berbagai musibah 

dan perkara yang tidak disukai 

Orang sabar 
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dan mengerjakan amal shaleh saat 

lapang dan sehat mereka 

mendapat ampunan disebabkan 

kesulitan yang menimpa mereka 

dan pahala besar atas amal yang 

dikerjakan disaat lapang. 

  Fāṭir: 7 Pahala orang mukmin yang 

berbuat amal shaleh 

Orang 

mukmin 

Fuṣilat: 8 Orang yang beriman kepada Allah 

dan Rasul bagi mereka ampunan 

dari dosa yang ada pada mereka 

dan pahala yang besar atas 

kebaikan yang mereka kerjakan. 

Orang 

beriman 

Al- Ḥujurat:3 Allah memuji orang-orang yang 

merendahkan suara mereka disisi 

Nabi, karena terdorong oleh 

kesopanan dan rasa hormat 

kepada Nabi. Kepada mereka 

yang hatinya bersih ketakwaan, 

dijanjikan Allah ampunan dan 

pahala yang besar. 

Orang yang 

merendahkan 

suara 

Al-Ḥadīd: 7 Orang-orang yang beriman 

kepada Allah membenarkan 

Rasul-Nya serta menafkahkan 

harta yang Allah titipkan, mereka 

ini akan mendapat pahala yang 

besar 

Orang-orang 

beriman 

Al-Insyiqāq: 

25 

Pahala yang tidak putus-putus 

bagi orang beriman dan beramal 

shaleh. 

Orang 

beriman 

Al-Tīn: 6 Pahala yang tidak putus-putus 

bagi orang beriman dan beramal 

shaleh. 

Orang 

beriman  

Al-Qalam: 3 Pahala yang besar dan tidak 

terputus 

Nabi 

Muhammad  

 a.Pujian 

kebaikan 

Al-„Ankabūt: 

27 

Balasannya diduniaYaitu dengan 

memberikan anak cucu yang baik, 

kenabian yang terus menerus pada 

keturunannya, dan puji-pujian 

yang baik. 

Nabi Ibrāhim 

  Al-Kahf: 2 Kabar gembira kepada orang-

orang yang beriman yang 

mengerjakan amal shaleh bagi 

mereka pembalasan yang baik. 

Orang-orang 

beriman 

Al-Ḥadīd : 11 Allah melipat gandakan pahala Orang 
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orang yang berinfaq itu dengan 

memberikan satu kebajikan 

menjadi tujuh ratus kali dan 

memperoleh balasan yang tidak 

terhingga di dalam Surga nanti. 

berinfaq 

  Al-Ḥadīd: 18 Mereka yang membenarkan Allah 

dan Rasul-Nya baik laki-laki dan 

perempuan dan menafkahkan 

hartanya di jalan Allah maka 

dilipatgandakan balasannya dan 

pahala yang banyak dan tempat 

tinggal yang baik yaitu Surga 

Jannatun Na‟im di akhirat nanti. 

Orang 

beriman 

Al-„Arāf: 170 Orang yang berpegang teguh 

dengan kitab Taurat serta 

mendirikan shalat. Allah tidak 

mesia-siakan pahala orang yang 

mengadakan perbaikan. 

Orang 

beriman  

Al-Taubah: 

120 

Setiap pengorbanan yang 

diberikan dan penderitaan yang di 

rasakan dalam berjihad di jalan 

Allah, di sisi Allah di tulis sebagai 

amal shaleh yang akan dibalas 

dengan pahala yang besar 

Muhsin  

Hūd: 115 Allah memerintahkan shalat lima 

waktu siang dan malam dan juga 

menganjurkan perbuatan jahat 

disusuli dengan perbuatan baik, 

karena perbuatan baik itu akan 

menghapus dosa kecil dari 

perbuatan jahat. Dan Allah 

memerintahkan agar bersabar dan 

Allah tidak mensia-siakan pahala 

orang yang berbuat baik. 

Muhsin  

 Yūsuf: 56 Allah tidak akan menyia-nyiakan 

pahala kesabaran Yūsuf atas 

penganiayaan saudara-sudaranya 

dan atas hukuman kurungan 

akibat ulah istri al-„Aziz . tetapi  

Allah telah memberikan pahala 

kepadanya dengan menguatkan 

kedudukannya di bumi dan di sisi 

raja Mesir. 

Yūsuf  

Yūsuf: 90 Allah tidak mensia-siakan pahala 

bagai Yūsuf yang bertakwa dan 

Yūsuf  
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bersabar dan segala cobaan dan 

penderitaan. 

  Al-Qaṣaṣ: 25 Nabi Musa mendapatkan balasan 

atas kebaikannya memberi minum 

ternak, dan balasan ini merupakan 

pengabulan doa Nabi Musa yang 

dalam kesusahan. 

Nabi Musa 

b. Surga Al-Nisā‟: 40 Allah tidak akan mengurangi 

pahala orang-orang yang 

mengerjakan kebajikan walaupun 

sebesar zarrah, bahkan kalau Dia 

berbuat baik pahalanya akan 

dilipat gandakan oleh Allah. 

Manusia  

Al-Nisā‟: 67 Pahala yang besar bagi mereka 

yang mematuhi perintah Allah 

sertan beramal dengan penuh 

ikhlas. 

Manusia  

Al-Nisā‟: 74 Pahala yang besar bagi mereka 

yang berperang di jalan Allah 

akan mendapatkan dua kebajikan 

yaitu mati syahid atau menang 

dalam peperangan. Orang-orang 

mukmin yang mengutamakan 

kehidupan akhirat atas kehidupan 

dunia ini. 

Orang 

beriman  

Al-Nisā‟: 95 Ayat ini berkenaan dengan orang 

yang tidak ikut perang (Badar). 

Pahala yang besar yaitu Surga, 

bagi mereka yang berjihad di jalan 

Allah. Orang mukmin tidak ikut 

perang tanpa uzur tidak sama 

derajatnya dengan orang mukmin 

yang berjihad dengan harta dan 

jiwa raganya. Orang mukmin 

yang tidak ikut berperang karena 

uzur maka diberikan juga pahala 

seperti orang yang berjihad, 

namun Allah melebihkan satu 

derajat lebih tinggi dari mereka. 

Orang 

mukmin 

berjihad 

Al-Nisā‟: 114 Pahala yang besar bagi mereka 

yang berbisikan untuk menyuruh 

mereka bersedekah, bebuat ma‟ruf 

atau mengadakan perdamaan 

diantara manusia semata-mata 

mencari keridhaan Allah. 

Mereka 
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  Al-Nisā‟: 146 Orang-orang munafik diberi 

kesempatan untuk bertaubat 

sebelum ajalnya tiba. Apabila 

mereka menyesali perbuatannya, 

melaksanakan perintah dan 

menjahui larangan Allah, dan 

ikhlas karena Nya, mereka akan 

diberi pahala yang besar 

Orang 

munafiq 

Al-Nisā‟: 162 Sebagian kecil orang-orang 

Yahudi ada yang mendalami ilmu 

agama, mereka mengerjakan 

shalat, menunaikan zakat dan 

beriman kepada Allah dan Rasul-

Nya dengan iman yang benar, dan 

terhadap mereka Allah 

menjanjikan pahala yang besar di 

akhirat. 

Yahudi 

Al-Isrā‟: 9 Kabar gembira kepada orang-

orang mukmin yang mengerjakan 

amal shaleh bagi mereka Pahala 

yang besar. 

Orang 

mukmin 

Al-Aḥzāb: 29 Pahala yang besar bagi istri-istri 

Rasul  yang berbuat baik dalam 

perkataan, perbuatan dan tingkah 

laku mereka. 

Istri-istri 

Rasul 

Al-Aḥzāb: 44 Pahala yang mulia kepada orang 

mukmin berupa masuk Surga dan 

para malaikat memberi 

penghormatan kepada mereka 

Orang-orang 

mukmin 

Al-Fatḥ: 29 Pahala yang besar bagi mereka 

yang beriman dan beramal shaleh. 

Sahabat 

rasulullah  

Al-Fatḥ:10 Pahala bagi mereka yang  janji 

setia kepada Rasul 

Sahabat 

Al-Fatḥ:16 Perintah untuk berperang, 

mendapat pahala jika mereka 

menang atau mereka yang 

diperangi masuk islam 

Badwi  

Al-Anfāl: 28 Harta dan anak hanya sebagai 

cobaan, dan disisi Allah Pahala 

yang besar. 

Orang 

beriman 

Al-Taghābun: 

15 

Harta dan anak hanyalah cobaan  

dan disisi Allah-lah Pahala yang 

besar. 

„Auf ibn 

Malik 

al‟Asyja‟iy 
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 Lafaz ajr dalam al-Qur‟an memiliki makna yang berbeda, sebagaimana 

yang terdapat dalam kitab Nuzhat al-A’yun al-Nawāẓir Fī ‘Ilm al-Wujūh wa al-

Naẓāir karya Jamal al-Dīn Abī al-Faraj Abd al-Rahman bin al-Jauzī, bahwasanya 

ahli tafsir membagikan lafaz ajr kepada empat makna yaitu; beban atau tunjangan 

menyusui, mahar, upah, pahala ketaatan, pujian kebaikan dan surga.
56

  

 Penyebutan lafaz ajr di dalam al-Qur‟an digunakan dalam empat makna 

berdasarkan konteksnya atau situasi, yaitu tunjangan menyusui dalam konteks istri 

yang telah di talak maka harus diberikan upah bagi si istri yang menyusui anak 

mereka. Mahar, bagi mereka wanita yang kamu nikahi maka berilah mereka 

mahar. Upah, penyebutan lafaz ajr yang bermakna upah bagi para Nabi yang 

berdakwa karena Allah, konteks ayat yang berbicara tentang imbalan atau 

ganjaran yang bersifat duniawi, seperti dalam surat al-Furqān ayat 57 yang 

berbicara tentang seorang Nabi yang menyampaikan dakwahnya yang tidak 

mengharapkan imbalan apapun dari mereka yang menerimanya. Pahala ketaatan 

bisa dalam bentuk pujian kebaikan dan surga yang diberikan kepada mereka yang 

beriman.  

 Lafaz ajr yang tergolong kepada madaniyyah berbicara tentang perang, 

ahlul kitab, ibadah shalat dan zakat, janji kemenangan  dan perlindungan Allah 

terhadap orang-orang mukmin yang benar-benar berjuang atau berjihad. Khitab 

pembicaraannya di khususkan kepada orang-orang beriman. Sedangkan ayat yang 

tergolong makiyyah berbicara tentang kisah-kisah para Nabi serta situasi 

                                                           
56Jamal al-Dīn Abī al-Faraj Abd ar-Rahman bin al-Jauzī, Nuzhat al-A’yun an-Nawāẓir Fī 

‘Ilm al-Wujūh wa al-Naẓāir (Beirut: Dar al-Nasyr, 1984), 112-113. 
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dakwahnya atau kadar kesabarannya dalam menghadapi segala cobaan, ada dalam 

bentuk ancaman siksaan yang khitabnya kepada orang-orang kafir. Maka 

penggunaan kata ajr untuk suatu imbalan, ganjaran atau balasan yang dapat di 

dapatkan di dunia dan di akhirat, pemberian dari Allah dan manusia yang 

menerimanya yaitu manusia dalam bentuk balasan baik. 

2. Konteks Lafaz Thawāb  

Tabel 5 konteks lafaz thawāb 

No Klasifikasi Surah Konteks Subjek 

1. Pahala 

 

 

Al-Mā‟idah:85 

 

Pahala bagi mereka ahlul kitab yang 

beriman 

Ahl al-kitab 

Al-Baqarah: 103 Mereka mendapat pahala keimanan 

dan ketaqwaan, meninggalkan sihir 

Yahudi 

Āli-‟Imrān: 145 Pahala bagi mereka yang bersyukur Orang-orang 

mukmin 

Āli-‟Imrān:148 Allah memberikan kemenangan dan 

rampasan perang sebagai balsan di 

dunia dan pahala yang baik di akhirat 

Nabi 

Āli-‟Imrān: 195 Pahala bagi mereka ūlul albāb
57

 

berupa surga  

ūlul albāb 

Al-Kahf:44 Balasan pahala bagi mereka yang 

patuh kepada Allah 

Orang kafir 

Al-Kahf:46 Perumpamaan kehidupan dunia, harta 

dan anak merupakan perhiasan dunia 

tapi amal kebajikan yang terus 

menerus lebih baik pahalanya. 

Manusia  

Maryam: 76 Allah akan menambah petunjuk 

kepada mereka yang telah mendapat 

petunjuk. dan amal-amal saleh yang 

kekal itu lebih baik pahalanya di sisi 

Tuhanmu dan lebih baik kesudahannya 

Orang yang 

diberi 

petunjuk 

Al-Nisā‟: 134 Disisi Allah pahala dunia dan pahala 

akhirat 

Manusia  

Al-Qaṣaṣ: 80 Pahala bagi mereka yang beriman dan 

beramal shaleh.  

Orang sabar  

                                                           
57 Orang –orang yang berpikir atau orang-orang cendekia. 
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Al-Kahf: 31 Ni‟mat pahala dan pakaian, surga „Adn 

dengan pakaian hijau dari sutera. 

Orang 

beriman  

2. Balasan 

Buruk 

Al-Muṭaffifīn: 36 Orang-orang kafir mendapat balasan 

diakhirat atas ejekan dan hinaan 

kepada orang beriman 

Orang kafir 

Āli-‟Imrān: 153 Kesedihan karena kekalahan dan isu 

meninggal Rasulullah. 

Kaum 

muslimin 

Al-Mā‟idah:60 Dikutuk menjadi kera karena 

melanggar kehormatan hari sabtu dan 

yang menyembah Ṭaghūt
58

. 

Yahudi 

3. Kemenangan Al-Fatḥ: 18 Kabar gembira untuk para sahabat 

yang turut dalam Bay’at Riḍwān
59

, 

nahwa mereka akan mendapat ridha 

dan rampasan perang 

Sahabat 

4. Tempat 

berkumpul 

Al-Baqarah:125 Allah menjadikan baitullah itu tempat 

berkumpul yang aman bagi manusia. 

Manusia  

5. Pakaian Al-Ḥajj:19 Balasan bagi mereka orang kafir yaitu 

dibuatkan pakaian dari api neraka 

Orang kafir  

Al-Insān: 21 Menggambarkan keadaan penghuni 

Surga, pakaian dan perhiasan ahli 

Surga 

Orang Ta‟at 

Al-Mudathir: 4 Perbaiki niat dan hati yakni perbaiki 

akhlak 

Nabi 

Muhammad  

Al-Nūr: 58 Tiga macam waktu yang biasanya di 

waktu-waktu itu badan banyak 

terbuka. Oleh sebab itu Allah melarang 

budak-budak dan anak-anak dibawah 

umur untuk masuk ke kamar tidur 

orang dewasa tanpa izin pada waktu-

waktu tersebut 

Orang-rang 

beriman 

Hūd: 5 Allah mengetahui segala sesuatu 

sekalipun mereka menyelimuti dirinya 

dengan kain. 

Orang 

munafiq 

Nūḥ: 7 Kaum Nuh menutup kepala mereka 

dan telinga mereka agar tidak 

mendengar nasehat Nuh 

Kaum Nuh 

Al-Nūr: 60 Dan perempuan-perempuan tua yang 

telah terhenti (dari haid dan 

mengandung) yang tiada ingin kawin 

(lagi), tiadalah atas mereka dosa 

menanggalkan pakaian (pakaian luar) 

Wanita tua 

                                                           
58 Setan, berhala, dan apa saja yang menyesatkan. 
59 Bay‟at yang dilakukan kaum muslimin ketika terjadi perang Hudaibiyyah yang 

dipimpin langsung oleh Nabi Muhammad. 
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 Gambaran penyebutan lafaz thawāb yang tergolong madaniyyah, Yang 

menggambarkan tentang orang-orang yang diberikan pahala di dunia dan pahala 

di akhirat nanti. Dua golongan pada Perang uhud yaitu yang mengharapkan pahala 

dunia dan  golongan yang mengharapkan pahala di akhirat. Mereka yang dalam 

kesusahan dan di usir dari kampung halaman mereka dan yang syahid di medan 

perang, dan menceritakan tentang orang-orang yang berhijrah. 

 Ayat-ayat makiyyah berbicara tentang keimanan, gambaran Surga, 

balasan bagi mereka orang-orang yang berilmu, pahala atau balasan bagi mereka 

yang beriman dan beramal shaleh. Dalam penyebutan lafaz thawāb disini 

gambaran pahala yang diberikan di dunia dan pahala yang diberikan di akhirat. 

Lafaz thawāb sering di gandingkan dengan dunya dan akhirat, hal ini 

mengisyaratkan bahwa siapa yang mengharapkan balasan kebaikan di dunia maka 

Allah akan memberikannya namun balasan di akhirat itu lebih baik dari balasan di 

dunia, sebagaimana thawāb dalam surah al-Nisā‟ 134 yang disandingkan dengan 

lafaz dunya, makna thawāb dalam ayat ini bukanlah artian ganjaran amal dalam 

pengertian agama, tetapi ia adalah kebajikan dan kenikmatan serta manfaat yang 

dapat diperoleh. Maka penggunaan kata thawāb untuk menunjukkan balasan baik 

buruk dari Allah kepada manusia di akhirat. 

3. Lafaz Jazā’ 

 Penulis mengelompokkan lafaz jazā’ berdasarkan maknanya dan 

menganalisa konteksnya, sebagaimana terdapat dalam tabel berikut ini:  
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Tabel 6 konteks lafaz jazā’ 

No Klasifikasi Surah Konteks Subjek  

1. Balasan yang 

setimpal 

Ibrāhim: 51 Balasan pada hari kiamat menurut 

usahanya, (para pendosa) 

Manusia 

Al-Naml: 90 Balasannya setimpal dengan amal 

yang dikerjakan 

Makhluk  

Yāsin: 54 Pada hari kiamat tidak ada satu pun 

yang dirugikan karena balasannya 

setimpal dengan apa yang 

dikerjakan  

Orang-orang 

mukmin 

Al-Jāthiyah: 28 Pada hari akhirat umat manusia 

dihisab, mereka berlutut dan 

disuruh membaca catatan 

perbuatannya selama di dunia, dan 

balasannya  sesuai apa yang 

dikerjakan. 

Manusia  

Al-Ṭur: 16 Balasan kepada orang kafir 

bedasarkan yang dikerjakan 

Orang kafir 

Al-Taḥrim: 7 Keadaan orang kafir pada hari 

kiamat yang tidak diterimanya 

alasan, karena balasan akan diberi 

sesuai dengan yang dilakukan 

Orang kafir 

 a. Buruk  Al-Nisā‟: 123 balasan di akhirat bukanlah 

menuruti angan-angan dan cita-cita 

mereka, tetapi sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan agama. 

Kaum 

muslimin 

dan ahlul 

kitab 

Al-An„am: 160 Amal baik akan dibalas dengan 

berlipat ganda sedangkan kejahatan 

akan dibalas sesuai dengan yang 

dikerjakan. 

Manusia  

Al-Qaṣaṣ: 84 Amal baik dibalas berlipat ganda 

sedangkan keburukan dibalas 

setimpal dengan yang di kerjakan. 

 

Manusia  

Ghāfir: 40 Kejahatan akan dibalas setimpal di 

akhirat nanti, kesesatan dan 

kesombongan kaumnya (orang 

beriman) 

Manusia  

b. Baik  Al-Wāqi„ah: 24  Balasan bagi mereka yang 

mengerjakan kebajikan dengan 

segera  

As-Sabiqūn 

Al-Raḥmān: 60  Balasan bagi orang-orang bertaqwa 

dan kenikmatan di dalam Surga 

Orang 

bertaqwa 

Al-Najm: 41 Seseorang tidak dibebani dosa  
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orang lain pada hari kiamat 

Al-Zumar: 34 Balasan bagi mereka yang jujur Orang jujur  

3. Membela  Al-Baqarah: 48  Syafa‟at ataupun tebusan tidak akan 

diterima dari orang-orang kafir dan 

mereka tidak mendapat pertolongan 

Bani Israil 

Al- Baqarah: 123    Sesorang tidak dapat 

menggantikan orang lain  

Bani Israil 

Luqmān: 33 Seorang bapak tidak dapat 

menolong anaknya di hari kiamat 

Manusia  

3. Balasan baik Al-Insān: 12 Balasannya atas kesabaran berupa 

Surga  

Orang 

bertaqwa 

Al-Mu‟minūn: 111 Balasan bagi mereka hamba Allah 

yang sabar dengan olok-olokan 

orang kafir berupa Surga dan 

kebahagian. 

Orang 

mu‟min 

Āli-„Imrān: 144 Balasan bagi mereka yang tetap 

dalam ketaatan dan keteguhan 

membela agama Allah dan 

mengikuti Rasulullah. 

Orang 

bersyukur  

Āli-„Imrān: 145 Balasannya sesuai dengan rasa 

syukur mereka dan amal mereka 

yakni mendapar rahmat di dunia 

dan akhirat 

Orang 

bersyukur 

Al-An‟ām: 84 Dianugrahkan Ishak dan ya‟qub 

untuk Ibrāhim di usia tuanya, dan 

kenabian kepada keduanya.  

Ibrāhim dan  

Nuh beserta 

keturunannya  

Al-An‟ām: 139 Balasan atas perkataan dusta kaum 

musyrikin yang telah 

mengharamkan sebagian binatang 

ternak 

Kaum 

musyrikin  

Yūsuf:22 Balasan kepada Yūsuf berupa 

hikmah dan ilmu 

Yūsuf 

Yūsuf:88 Balasan bagi orang yang 

bershadaqah 

Saudara 

Yūsuf 

Al-Qaṣaṣ: 14 Musa mendapatkan hikmah dan 

ilmu yakni kenabian 

Musa 

Al-Qaṣaṣ: 25 Balasan kepada Musa yang 

memberi minum ternak 

Musa  

Al-Ṣāffāt: 80 Balasan kepada Nuh yakni salam 

sejahteraan dari segenap manusia 

dan umat 

Nuh  

Al-Ṣāffāt: 105 Balsan kepada Ibrāhim yakni 

menghilangkan kesulitan  

Ibrāhim 

Al-Ṣāffāt: 110 Balasan kepada Nabi Ibrāhim Ibrāhim  

Al-Ṣāffāt: 121 Musa dan Harun dikarunia kenabian Musa dan 
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dan keselamatan Harun  

Al-Ṣāffāt: 131 Ilyas dikaruniai kenabian dan 

keselamatan 

Ilyas 

Al-Qamar: 35 Balasan kepada luth dan 

keluarganya terhindar dari azab 

Luth 

Al-Mursalāt: 44 Balasan bagi orang bertaqwa berupa 

Surga dan mata air di dalamnya  

Orang 

bertaqwa 

  Al-Naḥl: 31 Surga „Adn balasan bagi mereka 

yang bertaqwa 

Orang 

bertaqwa 

Al-Naḥl: 97 laki-laki dan perempuan dalam 

Islam mendapat pahala yang sama, 

dengan amal saleh harus disertai 

iman. 

Manusia 

Al-„Ankabūt: 7 Balasan bagi mereka yang beramal 

shaleh, dengan menghapus dosa-

dosanya. 

Manusia  

Yūnus:4 Balasan kepada orang beriman 

dengan abalsan yang adil 

Orang 

beriman  

Al-Rūm: 45 Angin yang dapat melayarkan kapal 

dilautan merupakan kekuasaan 

Allah mendapatangkan angin 

Orang 

bersyukur 

Al-Ahzāb: 24 Balasan kepada mereka yang 

menjaga janji dihadapan Allah  

Orang 

mu‟min 

Saba‟: 4  Balasan akan memberi balasan 

kepada orang beriman 

Orang 

beriman  

Saba‟: 37 Orang beriman mendapat balasan 

amal kebajikan yang berlipatganda  

Orang 

beriman  

Al-Jāthiyah: 14 Balasan pengampunan bagi orang 

mu‟min yang memaafkan orang-

orang musyrik 

Orang-orang 

mu‟min 

Al-Taubah: 121 Mendapat balasan melebihi dari 

yang di kerjakan karena amal shaleh 

dan berpersang di jalam Allah 

Prajurit 

Allah  

Al-Nūr: 38 Memberi balasan kepada mereka 

yang mengerjakan amal shaleh 

Orang 

mu‟min 

Al-Najm: 41 Seseorang tidak dibebani dosa 

orang lain pada hari kiamat  

Manusia  

Furqān: 75    Balasan pahala kepada orang 

beriman berupa Surga  

Orang 

beriman 

4. Balasan 

buruk 

Al-An„ām: 93 Balasan di akhirat atas kedustaan 

kepada Allah 

Musailamah 

al-Kadzab 

Al-An„ām:120 Dibalas di hari kiamat berdasarkan 

apa yang dilakukan 

Orang 

pendosa 

Al-An„ām: 138 Balasan bagi kaum musyrikin 

karena mengada-adakan ternak 

Kaum 

musyrikin   
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60 Berhala yang paling tua di antara berhala-berhala yang lainnya. 

yang diharamkan 

Al-An„ām: 146 Balasannya berupa diharamkan 

binatang yang halal atas kaum 

Yahudi karena kedurhakaannya  

Kaum 

Yahudi 

Al-An„ām:157 Balasan bagi mereka yang berpaling 

dari ayat Allah mendapat siksaan 

buruk 

Orang yang 

berpaling 

dari ayat 

Allah 

Al-A‟rāf: 40 Orang-orang yang mendustakan 

ayat-ayat Allah tidak akan 

dibukakan pintu langit dan tidak 

akan masuk Surga  

Orang 

pendusta 

Al-A‟rāf:41 Orang-orang yang mendustakan 

ayat Allah akan di siksa dengan api 

neraka 

Orang 

pendusta 

Al-A‟rāf:147 Orang-orang yang mendustakan 

ayat Allah akan dibalas berdasarkan 

amal yang dilakukan   

Orang 

pendusta 

Al-A‟rāf:152    Balasan atas kebongan mereka 

menjadikan anak sapi sebagai 

sesembahan 

Bani Israil 

Al-A‟rāf:180 Mereka mendapat balasan atas 

menyebut Lāta 
60

diantara nama-

nama Allah 

Musyrik  

Yūnus: 13 Umat terdahulu dibinasakan karena 

kezhalimannya 

Umat 

terdahulu 

Yūnus: 52     Balasan atas orang musyrik yakni 

siksaan karena kezhalimannya 

Orang 

Musyrik 

Yūnus: 27 Keadan pelaku dosa di akhirat yakni 

muka mereka hitam menandakan 

sebagai penghuni Neraka 

Pendosa  

Yūsuf : 25    Balasan dari Raja bagi Yūsuf 

yang berbuat serong dengan istrinya  

Yūsuf 

Yūsuf : 74  Balasan bagi pencuri, akan 

diberikan pada yang dicuri 

Bunyamin  

Yūsuf : 75    Balasan bagi pencuri, akan 

diberikan pada yang dicuri 

Bunyamin  

Ṭāhā: 127 Azab yang pedih bagi mereka yang 

melampau batas 

Pendusta  

Al-Anbiyā‟: 29 Balasan neraka jahanam karena 

mengaku sebagai sesembahan 

Pendusta 

Fāṭir: 36  Balasan bagi orang-orang kafir 

yakni Neraka Jahannam 

Orang-orang 

kafir 



74 
 

 
 
 

Al-Aḥqāf: 20 Azab abgi mereka yang sombong 

dan berbuat fasik 

Orang kafir 

Al-Aḥqāf: 25 Azab kepada kaum‟Ad sebagai 

balasan  

Kaum „Ad 

Al-Najm: 31 Balasan sesuai dengan yang 

dilakukan  

Orang-orang 

yang berbuat 

kejahatan 

Al-Ṣāffāt: 39  Balasan bagi mereka yang berbuat 

kejahatan 

Orang 

musyrik  

  Saba‟: 33 Balasannya mendapat siksa karena 

kekufurannya 

Orang-orang 

kafir 

Saba‟: 17 Balasan atas kaum Saba‟ karena 

kekufuran mereka  

Kaum Saba‟  

Al-Nabā‟:26 Keadaan manusia di akhirat akan 

mendapat balasan atas perbuatannya 

Manusia  

Al-Syūrā:40 Kejahatan bagi mereka yang 

berbuat jahat adalah kejahatan 

Orang zalim 

Al-Mā„idah: 29 Balasan kepada Qabil yang telah 

membunuh Habil yakni Neraka 

Qabil 

Al-Mā„idah: 33 Balasan bagi mereka yang 

memerangi Allah dan Rasul dan 

membuat kerusakan dibumi, 

balasannya dibunuh ataupun disalib 

Kaum 

Musyrikin 

Al-Mā„idah: 38 balasan dari mencuri adalah dengan 

potong tangan 

Laki-laki dan 

perempuan 

Al-Baqarah: 85  Balasan kenistaan, karena 

peperangan yang terjadi antara dua 

suku.  

Yahudi 

Al-Baqarah: 191 Balasan membunuh maka dibalas 

dengan dibunuh 

Orang kafir  

Āli-„Imran: 87 Balasan la‟nat Allah dan jauh dari 

Allah 

Kaum kafir  

Al-Qamar: 14 Balasan berupa bencana kepada 

kaum Nabi Nuh  

Kaum Nabi 

Nuh 

Al-Kahf: 106 Balasan Neraka Jahannam bagi 

mereka orang kafir 

Orang kafir 

Al-Isrā‟: 63  Neraka jahannam bagi mereka yang 

mengikuti iblis 

Manusia 

Al-Isrā‟: 98 Balasan Neraka Jahannam bagi 

mereka karena kafir pada ayat-ayat 

Allah 

Orang kafir  

Al-Nisā‟: 93 Membunuh seorang muslim dengan 

sengaja maka azab baginya 

Pembunuh  

Al-Ḥasyr: 17 Orang yang mengajak kafir dan 

yang diajak maka kekal di neraka 

Yahudi dan 

orang 
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 Lafaz jazā’ jika disandingkan dengan al-Husna maka bermakna ganjaran 

baik yaitu pahala. Maka penggunaan kata jazā’ balasan yang memiliki dua 

pemberi Allah dan manusia, penerima balasan adalah manusia lebih kepada 

balasan buruk atau hukuman.  

 Penyebutan lafaz jazā’ yang tergolong ayat makiyyah lebih banyak dari 

pada ayat-ayat yang tergolong madaniyyah, seperti dalam surat Yūnus ayat 27 

yang menerangkan perihal orang-orang yang menyekutukan Allah maka mereka 

mendapat balasan yang setimpal. Penggunaan kata jazā’ disini lebih kepada 

hukuman, bagi orang-orang yang menyekutukan Allah, jika kita lihat 

hubungannya dengan ayat ini tergolong ayat makiyyah dengan konteks ayatnya 

maka dapat disimpulkan bahwa orang-orang musyrik mekkah yang dimaksudkan 

ayat disini. Bandingan ayat yang berbicara tentang balasan kebaikan dan balasan 

jahannam  munafik 

Fuṣṣilat: 27 Balasan bagi kaum kafir yang 

berrwasiat antar mereka agar tidak 

mendengarkan al-Qur‟an 

kaum kafir  

Fuṣṣilat: 28 Balasan atas keingkaran dengan 

ayat-ayat Allah 

Kaum 

musyrikin 

Al-Taubah: 82 Kesedihan di akhirat karena 

kegembiraan mereka karena tidak 

ikutserta dalam berperang 

Orang 

munafik 

Al-Taubah: 95 Balasan atas kaum munafik yang 

telah melakukan tipu daya 

Kaum 

munafik  

5. Denda  Al-Mā„idah: 95 Denda bagi mereka yang 

membunuh binatang saat sedang 

ihram maka dendanya mengganti 

dengan binatang ternak seimbang 

dengan yang dibunuh 

Orang yang 

berihram 

6. Pajak 

 

Al-Taubah: 29 Orang-orang yang bukan islam 

dipungut pajak sebagai keamanan 

bagi mereka.  

Non Muslim 
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keburukan sebanyak 47 ayat yang berbicara tentang balasan keburukan dan 34 

ayat berbicara tentang balasan kebaikan. Selain itu dalam konteks syafa’at ada 3 

ayat, denda satu ayat, pajak satu ayat dan balasan yang setimpal sebanyak 6 ayat. 

Maka lafaz jazā’ lebih banyak berbicara tentang balasan keburukan atau 

hukuman. 

Perbedaan lafaz ajr, thawāb dan jazā’ , seseorang tidak akan mengerjakan 

sesuatu sebelum mendapatkan ajrī atau upah, tidak akan seseorang mengatakan 

“saya tidak akan berkerja sebelum mendapatkan thawābī karena thawāb diberikan 

setelah suatu pekerjaan dan thawāb sering digunakan untuk menjelaskan balasan 

baik.
61

 Lafaz jazā’ merupakan balasan yang diberikan berdasarkan amal 

perbuatan, kebaikan akan dibalas dengan kebaikan pula, namun keburukan akan 

dibalas dengan keburukan pula. Hal ini merupakan bentuk keadilan Allah 

terhadap makhluknya yang mengerjakan segala perintahnya dan menjahui segala 

larangannya. Sedangkan jazā’ bersifat umum karena merupakan balasan 

berbentuk pahala dan hukuman, namun lebih kepada hukuman.  

 

                                                           
61 Abī Hilāl al-„Askarī, Mu’jam al-Furūq al-Lughah (t.tt: t.p, t.th), 7. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam al-Qur’an lafaz ajr disebutkan sebanyak 105 kali, lafaz thawāb 

disebutkan 96 kali dan lafaz jazā’ sebanyak 117 kali dalam al-Qur’an. Kata ajr, 

thawāb dan jazā’ merupakan tiga kata yang dalam bahasa Indonesia diartikan 

dengan pahala atau balasan, namun pada hakikat, ketiga kata tersebut terdapat 

perbedaannya masing-masing dalam al-Qur’an, dimana setiap katanya memiliki 

fungsinya yang tidak dapat diganti dengan kata lainnya.  

Lafaz ajr adalah balasan atas pekerjaan baik yang diberikan di dunia 

maupun di akhirat, dan balasan diberikan bagi orang yang beramal shaleh, 

bertaqwa, berbuat kebaikan dan orang beriman.Ulama Tafsir memaknai lafaz ajr 

dalam al-Qur’an dengan empat makna yaitu beban atau tunjangan menyusui, 

mahar, upah, pahala ketaatan (pujian kebaikan dan surga).  

Lafaz thawāb dalam al-Qur’an menunjukkan pada balasan baik dan 

buruk, namun balasan yang ditujukan lebih kepada balasan baik (pahala). Makna 

penafsiran ayat-ayat thawāb terdapat lima makna yaitu pahala, balasan 

kemenangan, balasan buruk, tempat berkumpul dan pakaian.  

Adapun lafaz jazā’merupakan balasan yang senada dan memadai sebagai 

balasan yang pantas Allah berikan kepada hamba-Nya yang melalukan suatu 

amalan. Perbuatan baik akan dibalas dengan baik pula dan perbuatan buruk akan 

dibalas dengan buruk pula. Makna penafsiran ayat-ayat jazā’ terdapat enam makna 
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yaitu balasan yang setimpal, tidak dapat menolong atau memberi syafaat, balasan 

baik, balasan buruk, denda dan pajak.  

B. Saran  

Setelah melewati pembahasan dan penelaahan terhadap lafaz ajr, thawab 

dan jazā’, muncul beberapa saran untuk umat Islam dan sebagai pengembangan 

ilmu pengetahuan bagi penulis sendiri, diantaranya: 

Bagi para pengkaji al-Qur’an, dalam menterjemahkan kata-kata berbeda 

ke dalam bahasa Indonesia, untuk itu janganlah mempersamakan terjemahannya 

antara satu dengan yang lain. Namun perlu mengkajinya atau menterjemahkan 

masing-masing kata berbeda menurut konteks ayatnya. 

Dalam penelitian ini penulis hanya mengkaji makna dari kata ajr, thawāb 

dan jazā’ dalam al-Qur’an yang sering diartikan dengan ungkapan pahala. Penulis 

berharap ada wacana pemikiran yang lebih cerdas dari para pengkaji al-Qur’an 

untuk studi dan pembahasan yang lebih mendalam terhadap topik skripsi dan 

topik lainnya. 

Mudah-mudahan hasil dari penulisan ini dapat bermanfaat bagi penulis 

dan pembaca sekalian dan tidak hanya dijadikan sebagai rujukan maupun bacaan 

melainkan agar dapat diamalkan. 
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Tabel 1 Klasifikasi Lafaz Ajr 

No Klasifikasi Surah Ayat 

1. Tunjangan 

Menyusui 

Al-Ṭalāq: 6 
              

2.  Mahar Al-Nisā’: 24 
                      

  Al-Nisā’: 25 
                    

               

  Al-Māidah: 5 
                      

    

  Al-Aḥzāb: 50 
                          

  Al-

Mumtahanah: 

10 

                      

3. Upah  Yūnus: 72 
                          

  Hūd:: 29 
                       

  Hūd:: 51 
                          

     

  Al-Syu’arā’: 

109 
                            

  Al-Syu’arā’: 

127 
                          

 

  Al-Syu’arā’: 

145 
                            

  Al-Syu’arā’: 

164 
                            

  Al-Syu’arā’: 

180 
                             

  Saba’: 47 
                          

  Al-An’ām: 90 
                          

     



  Al-A’rāf: 113 
                     

      

  Al-Kahf: 77 
                 

  Al-Syu’arā’: 

41 
                          

       

  Al-Syūrā: 23 
                         

  Al-Ṭur: 40 
                    

  Al-Qalam: 46 
                  

  Furqān: 57 
                          

      

  Yūsuf: 104 
                             

  Ṣad: 86 

 
                        

 

  Yasin: 11 
           

  Yasin: 21 
                  

4. Pahala 

ketaatan 

Al-Naḥl: 96 
                      

   

  Āli-’Imrān: 

136 
                          

                   

  Āli-’Imrān: 

171 
                  

     

  Yūsuf: 57 
                  

  Al-Naḥl: 41 
                  



  Al-Ankabut: 

58 
          

  Al-Zumar: 74 
            

  Āli-’Imrān:199 
                 

  Āli-’Imrān:172 
                 

  Al-Māidah:9 
                     

   

  Hūd:11 
                       

    

  Faṭir: 7 
                      

  Fuṣilat: 8 
                       

  Al-Hujurat:3 
            

  Al-Ḥadīd : 7 
                   

  Al-Insyiqāq: 

25 
                    

  Al-Tīn: 6 
                      

 a. Pujian 

kebaikan  

Al-Ankabūt: 

27 
                          

            

  Al-Kahf: 2 
                      

              

  Al-Ḥadīd : 11 
                           

     

  Al-Ḥadīd : 18 
                     

            



  Al-A’rāf: 170 
                    

        

  Al-Taubah: 

120 
                

  Hūd:: 115 
                   

  Yūsuf: 56 
                           

  Yūsuf: 90 
                          

  Al-Qaṣaṣ: 25 
                   

               

 b. Surga Al-Nisā’: 40 
                         

  Al-Nisā’: 67 
                   

  Al-Nisā’: 74 
                           

                      

      

  Al-Nisā’: 95 
                      

        

  Al-Nisā’: 114 
                  

     

  Al-Nisā’: 146 
               

  Al-Nisā’: 162 
                       

            

  Al-Isrā’: 9 
                       

                  



  Al-Aḥzāb: 29 
                      

              

  Al-Aḥzāb: 44 
                          

  Al-Fatḥ: 29 
                     

        

  Al-Fatḥ:10 
                           

  Al-Fatḥ:16 
                

  Al-Qalam: 3 
            

  Al-Anfāl: 28 
                      

  

  Al-Taghabun: 

15 
                    

 

Tabel 2 Klasifikasi Lafaz Thawāb 

No Klasifikasi Surah Ayat 

1. Pahala 

 

 

Al-Mā’idah:85 

 
                      

     

  Al-Baqarah: 103 
                      

     

  Āli-’Imrān: 145 
                      

     

  Āli-’Imrān:148 
                    

     

  Āli-’Imrān: 195 
                    



          

  Al-Kahf:44 
                       

  Al-Kahf:46 
                         

            

  Maryam: 76 
                      

            

  Al-Nisā’: 134 
                         

            

  Al-Qaṣaṣ: 80 
                     

                 

  Al-Kahf: 31 
                       

                   

2. Balasan 

Buruk 

Al-Muṭaffifīn: 36 
                 

  Āli-’Imrān: 153 
                     

     

  Al-Mā’idah:60 
                   

3. Kemenangan Al-Fatḥ: 18 
                  

                              

4. Tempat 

berkumpul 

Al-Baqarah:125 
                      

     

5. Pakaian Al-Ḥajj:19 
                       

      



  Al-Insān: 21 
                      

              

  Al-Mudathir: 4 
          

  Al-Nūr: 58 
                          

        

  Hūd: 5 
                           

  Nūḥ: 7 
                       

                     

  Al-Nūr: 60 
                   

                    

 

Tabel 3 Klasifikasi Lafaz Jazā’ 

No Klasifikasi Surah Ayat 

1. Balasan yang 

setimpal 

Ibrāhim: 51 
                          

  

 

 

Al-Naml: 90 
                       

       

Yasin: 54 
                         

Al-Jathiyah: 28 
                             

   

Al-Ṭur: 16 
                               

   

Al-Tahrim: 7 
                             

 a. Buruk  Al-Nisā’: 123 
                             



Al-An’ām: 160 
                          

              

Al-Qaṣaṣ: 84 
                           

   

Ghafir: 40 
                

b. Baik  Al-Waqi’ah: 24  
           

Al-Raḥmān: 60  
          

Al-Najm: 41 
           

Al-Zumar: 34 
                 

2. Membela Al-Baqarah: 48  
                          

Al-Baqarah: 123 
                       

Luqmān: 33 
                 

3. Balasan baik Al-Insān: 12 
             

Al-Mu’minun: 

111 
                        

Āli-’Imrān: 144 
                       

      

  Āli-’Imrān: 145 
                       

            

Al-An’ām: 84  
                      

        

Al-An’ām: 139 
                          

     



Yūsuf: 22 
                          

Yūsuf: 88 
             

Al-Qaṣaṣ: 14 
                      

     

Al-Qaṣaṣ: 25 
                  

               

Al-Ṣāffāt: 80 
           

Al-Ṣāffāt: 105 
                  

Al-Ṣāffāt: 110 
        

Al-Ṣāffāt: 121 
           

Al-Ṣāffāt: 131 
          

Al-Qamar: 35 
                

  Al-Mursalat: 44 
           

Al-Naḥl: 31 
                       

              

Al-Naḥl: 97 
                  

Al-Ankabūt: 7 
              

Yūnus:4 
                        

      

Al-Rūm: 45 
                       

       

Al-Aḥzāb: 24 
                      



         

Saba’: 4  
                      

        

Saba’: 37 
                             

Al-Jathiyah: 14 
                    

           

Al-Taubah: 121 
             

Al-Nūr: 38 
                          

Al-Najm: 41 
           

  Furqān: 75 
                              

4.  Balasan buruk Al-An’ām: 93 
                      

            

Al-An’ām: 138 
               

Al-An’ām:  146 
                   

Al-An’ām: 157 
                    

    

Al-An’ām: 120 
                         

       

Al-A’rāf: 40 
           

Al-A’rāf: 41 
          

Al-A’rāf: 147 
                 

Al-A’rāf: 152  
            



Al-A’rāf: 180 
             

Yūnus: 13 
             

Yūnus: 52 
                      

     

Yūnus: 27 
                           

  Yūsuf : 25 
                          

    

Yūsuf : 74  
               

Yūsuf : 75 
                 

      

Ṭaha: 127 
                  
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ABTRAK 

Permasalahan judul skripsi ini adalah makna lafaz ajr, thawāb dan jazā’ yang 

merupakan lafaz mutarādif yakni berbeda dari segi kata namun memiliki arti yang 

sama yaitu pahala. Dalam al-Qur‟an, walaupun memiliki arti yang sama namun 

masing-masingnya memiliki perbedaan jika dilihat dari konteks ayat tersebut. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui makna lafaz ajr, thawāb dan 

jazā’ tersebut menurut para mufasir serta menjelaskan secara rinci tentang konteks 

makna lafaz tersebut dalam al-Qur‟an. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

penelitian library research, yaitu dengan mengumpulkan data-data dan mengkaji 

bahan-bahan kepustakaan yang terdiri dari data primer dan sekunder, seperti dari 

kitab tafsir, hadis, dan beberapa buku ‘Ulūm al-Qur’ān yang terkait dengan judul 

pembahasan. Adapun data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode 

maudhū’i, yaitu menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan permasalahan 

ketiga lafaz tersebut disertai dengan masa turun dan munasabah ayatnya, lalu ayat 

tersebut dipahami dengan ilmu-ilmu bantu, seperti kitab-kitab tafsir dan ‘Ulūm al-

Qur’ān, kemudian penulis menyimpulkan inti dari data yang ditemukan menurut 

pemahaman penulis. Hasil penelitian ini bahwa lafaz ajr, thawāb dan jazā’ 

terdapat perbedaannya yaitu lafaz ajr merupakan balasan baik dunia dan di 

akhirat. Lafaz thawāb menunjukkan pada balasan baik dan buruk, namun balasan 

yang ditujukan lebih kepada balasan baik (pahala). Adapun lafaz jazā’merupakan 

balasan yang setimpal namun lebih kepada perbuatan buruk. Maka berdasarkan ini 

kesimpulan dari penulisan adalah setelah melihat dari beberapa penafsiran para 

mufassir mengenai ketiga lafaz tersebut ternyata walaupun memiliki arti yang 

sama namun berbeda maknanya sesuai dengan konteks ayat tersebut. 
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1. Pendahuluan 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an  merupakan firman Allah swt yang tidak pernah berubah, yang 

terurai dan tidak dapat dikompromikan lagi. Ia tidak berisikan berbagai unsur yang 

merupakan hasil pemikiran manusia.
1
 Pada dasarnya tidak ada seorang pun yang 

berhak mengatakan bahwa apa yang dapat dipahami dari ayat-ayat al-Qur‟an adalah 

merupakan apa yang sebenarnya dimaksud oleh Allah. Namun, terdapat standar 

untuk memperoleh kesepakatan makna dari bahasa kitab suci tersebut, yakni 

kondisi objektif teks atau firman tertulis dalam bahasanya itu sendiri.
2
 

Adapun dalam penelitian ini, penulis mengangkat topik mengenai makna 

lafaz ajr, thawāb dan jazā’ dalam al-Qur‟an. Dalam al-Qur‟an seringkali 

pengungkapan dengan lafaz-lafaz yang mutaqāribah (maknanya berdekatan) akan 

tetapi sangat jarang apabila suatu lafaz disebutkan dengan lafaz yang menunjukkan 

makna keseluruhan. Sebagai contoh dalam al-Qur‟ān, seorang pembaca akan 

manemukan lafaz al-khauf dan al-khasyah (takut). Kedua kata ini memiliki arti 

yang sama. Akan tetapi, lafaz al- khasyah lebih tingggi ketakutannya daripada lafaz 

al-khauf. Ini dapat dilihat dari ayat berikut: 

               

 

“dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan 

supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut 

kepada hisab yang buruk.” (QS. al-Ra‟d: 21) 

                                                           
1 Thomas Ballantine Irving (dkk), The al-Quran: Basic Teachings,  terj. A Nashir Budiman 

(Jakarta: Rajawali, 1987),13-14. 
2 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hemeneutik (Jakarta: 

Paramidana, 1996), 9. 



3 
 

 Dalam ayat ini terlihat bahwa sesungguhnya al-khasyah dikhususkan hanya 

untuk Allah swt sebab kata al-khasyah itu disebabkan kemuliaan yang dimuliakan. 

Sedangkan kata al-khauf disebabkan karena kelemahan al-khauf itu sendiri.
3
 

 Berkenaan dengan lafaz ajr, thawāb dan jazā’ dalam al-Qur‟an bermakna 

sama yaitu pahala, ketiga lafaz ini merupakan lafaz dalam al-Qur‟an yang 

memiliki makna yang sekilas sama artinya. Salah satunya adalah lafaz ajr, lafaz 

ajr  tidak hanya diartikan sebagai upah akan tetapi juga diartikan sebagai pahala, 

imbalan, ganjaran, dan maskawin. Ayat al-Qur‟an yang diartikan dengan upah, 

adalah: 

                                  

 

“Katakanlah: "Aku tidak meminta upah sedikitpun kepada kamu dalam 

menyampaikan risalah itu, melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang-

orang yang mau mengambil jalan kepada Tuhan nya.” (QS. al-Furqān: 

57) 

 

 Dalam ayat tersebut, al-Qur‟an menggunakan lafaz ajr untuk menyatakan 

upah, ketika Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk menyampaikan 

kepada orang-orang kafir akan kebenaran Islam, dan beliau hendak memberi 

manfaat kepada mereka, namun tidak meminta upah sedikitpun dari harta yang 

mereka miliki untuk dakwahnya.
4
 

 Dalam ayat lain Allah berfirman: 

                      

                                                           
3 Al-Zarkasyi. Al-Burhān fi ‘Ulūm al-Qur’ān, Juz. 1, 102. Maktabah al-Syamilah. Pustaka 

Ridwana. 2008. 
4 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, juz. 18, terj. Bahrun Abubakar 

(Semarang: Toha Putra, 1985), 55. 
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“kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; Maka 

bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya.” (QS. Al-Tīn: 6) 

 

 Dalam ayat ini al-Qur‟an juga menggunakan kata ajr untuk menyatakan 

upah, yaitu yang diberikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal shaleh berupa suatu pahala baginya.
5
  

 Penulis juga menemukan makna kata pahala, yang mana pahala itu sendiri 

adalah ganjaran atau balasan yang Allah berikan kepada siapa yang Ia kehendaki. 

Dalam beberapa ayat yang diungkapkan dengan lafaz ajr, thawāb dan jazā’ 

seperti firman Allah swt berikut ini yang terdapat lafaz ajr :  

                          

“dan orang-orang yang berpegang teguh dengan al-kitab (Taurat) serta 

mendirikan shalat, (akan diberi pahala) karena sesungguhnya kami tidak 

menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengadakan perbaikan.” (QS. al-

A‟rāf: 170) 

 

 Allah memuji orang-orang yang berpegang teguh dengan kitab-Nya (Taurat) 

yang mana kitab itu menuntut untuk mengikuti Rasul-Nya, Muhammad saw dan 

Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala bagi mereka yang mengikuti perintahnya 

dan menjauhi larangannya.
6
 

  Ayat yang berkenaan dengan lafaz thawāb yaitu ; 

                

“Barangsiapa yang menghendaki pahala di dunia saja (maka ia merugi), 

karena di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat, dan Allah Maha 

mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. al-Nisā‟:134) 

 

                                                           
5 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, juz. 30, 342. 
6 Shafiy al-Rahman al-Mubarakfuri,  Tafsīr Ibn Kathīr, terj , Abu Hasan Sirojuddin Hasan 

Bashri, jilid.3 (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2009) 717. 
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 Orang yang mementingkan dunia adalah orang yang sangat merugi 

dikarenakan di sisi Allah terdapat pahala di dunia dan di akhirat. Sesungguhnya 

permisalan dunia itu bagaikan air hujan yang turun dari langit maka menjadi subur 

tumbuhan-tumbuhan dibumi kemudian tumbuhan itu mengering dan diterbangkan 

oleh angin, seperti inilah permisalan dunia. Maka dalam ayat ini makna thawāb 

yang pertama yang mengharap kenikmatan di dunia saja sedangkan makna 

thawāb kedua yaitu menangkis thawāb yang pertama bahwasanya di sisi Allah 

adanya kenikmatan dunia dan akhirat.
7
  

 Berikut ini ayat yang terdapat lafaz jazā‟ ; 

                               

“Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh, Maka baginya 

pahala yang terbaik sebagai balasan, dan akan kami titahkan kepadanya 

(perintah) yang mudah dari perintah-perintah kami." (QS. al-Kahf: 88) 

 

 maka orang beriman itu akan mendapatkan pahala yaitu فهَوَُ جَسَاءً انحُسْنيَ 

negeri akhirat disisi Allah.
8
 Menurut Ṭahir bin Ya‟qub al-Fairūzābādī dalam 

tafsirnya Tanwir al-Miqbas li Ibn Abbās makna jazā’ di sini yaitu pahala berupa 

negeri akhirat disisi Allah sebagai ganjaran kepada orang yang beriman yang 

beribadah dengan ikhlas.
9
 

 Berdasarkan pembahasan di atas penulis menemukan bahwa lafaz ajr, 

thawāb dan jazā‟ dalam al-Qur‟an sama-sama berarti pahala. Sedangkan menurut 

para ulama tafsir tidak ada lafaz yang bermakna sama karena lafaz dalam al-

Qur‟an memiliki maknanya masing-masing. Oleh sebab itu, berdasarkan uraian di 

                                                           
7 Shafiy al-Rahman al-Mubarakfuri, Tafsīr Ibn Kathīr, jilid.2, 688 
8 Shafiy al-Rahman al-Mubarakfuri, Tafsīr Ibn Kathīr, jilid.5, 589-590 
9 Ṭahir bin Ya‟qub al-Fairūzābādī, Tanwir al-Miqbas li Ibn Abbas, (Bairut: Dar al-Kitab 

al-„Ilmiyyah,1992), 316 
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atas penulis ingin meneliti lebih spesifik tentang penafsiran lafaz ajr, thawāb dan 

jazā’ yang berarti pahala.  

B. Rumusan Masalah  

 Masalah pokok dalam penelitian ini adalah penggunaan ungkapan kata 

yang berbeda dalam al-Qur‟an yaitu ajr,thawāb dan jazā’ yang diartikan dengan 

satu arti yaitu pahala. Berdasarkan pernyataan di atas, masalah pokok penelitian 

skripsi ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penafsiran lafaz ajr, thawāb dan jazā’ dalam al-Qur‟an? 

2. Bagaimana konteks penyebutan lafaz ajr, thawāb dan jazā’ dalam al-Qur‟an? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui penafsiran lafaz ajr, thawāb dan jazā’ dalam al-Qur‟an. 

2. Menjelaskan secara rinci mengenai konteks ajr, thawāb dan jazā’ dalam al-Qur‟an.  

 Sedangkan manfaat penelitian ini yaitu sebagai penambah ilmu pengetahuan 

bagi penulis dan juga pembaca selain dijadikan khazanah perpustakaan khususnya di 

bidang Ilmu Tafsir. Di samping itu, diharapkan dapat menambah wawasan pembaca 

dalam mengetahui informasi tentang lafaz ajr, thawāb dan jazā’. 

2. Pembahasan 

A. Definisi Lafaz Ajr, Thawāb dan Jazā’ 

 Secara etimologi lafaz ajr berasal dari akar kata   َةً رَ جْ و اُ  -رًاجْ أَ  -رُ جِ أَ يُ  -رَ جَ أ  yang 

berarti memberi hadiah atau upah.
10

 Kata  َجْرُ ل  bermakna   ِاعفَ تِ نْ الِْ وَ  مُ مَ عَ انْ  ضُ وَ ع  yaitu 

                                                           
10  Louis Ma‟lūf, al-Munjīd fī al-Lughah wa al-‘Alām (Beirūt: Dār al-Masyrīq, 2002), 4. 
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imbalan perkerjaan dan penggunaan.
11

 Menurut Ibn Fāris  َجَبْرُ انعَظْمِ رَ جَ أ :  diartikan 

dengan kekuasaan tulang atau kekuatan tulang, contohnya  ْأجُِرَثْ يذَُهٌ, جُبرَِث yaitu 

tangannya telah menguasai.
12

lafaz  َرَ جَ أ  asal kata dari  ُالجْر yang berarti balasan atas 

suatu perbuatan dan upah yang diberikan sebagai ganjaran dari suatu perbuatan.
13

 

 Menurut al-Raghib al-Ashfahāni, al-ajr adalah imbalan atau pahala yang 

didapatkan karena melakukan suatu pekerjaan baik yang bersifat duniawi maupun 

ukhrawi seperti dalam firman-Nya QS. Yūnus: 72, al-Ankabut: 27 dan Yūsuf: 57.
14

 

 Seperti firman Allah Swt: 

                                   

       
“ Jika kamu berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta upah sedikitpun 

dari padamu. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka, dan aku disuruh 

supaya aku termasuk golongan orang-orang yang berserah diri (kepada-Nya)". 

(QS. Yūnus: 72) 

 Maksudnya, ayat di atas berbicara tentang kisah Nabi Nuh dan kaumnya 

yang mendustakan dan berpaling dari ketaatan. Mereka kaum Nuh yang tidak mau 

berserah diri kepada Allah dengan meninggalkan sesembahan mereka berupa 

patung dan berhala. Pada lafaz ajr di sini, Nabi Nuh tidak mengharap apapun dari 

mereka atas nasihatnya kepada mereka.
15

 Mereka lari darinya yaitu dari nasihat 

Nabi Nuh, dan mereka mengkhawatirkan Nabi Nuh yang menginginkan harta 

                                                           
11 Ibrahīm Madkūr, al-Mu’jam al-Washiṭ, juz. 1 (t.tt, Maktabah Shurouq ad-Dauliyyah, t.th), 

7.  
12 Abi Husain Ahmad Ibn Fāris Ibn Zakariyya al-Lughawī, Mujmal al-Lughah, juz. 1 

(Beiruet: al-Muasasah al-Risālah, 1986), 88. 
13 Abi al-Fadhl Jamal al-Dīn Muhammad bīn Makram Ibnu Manẓur, Lisān al- Lisān 

Tahzīb Lisān al-‘Arab, juz 1 (Beirūt, Dār al-Kitab al-„Ilmiyah, 1413), 15. 
14 Abi al-Qāsim Husein bin Muḥammad, al-Mufradāt fī Gharīb al-Qur’ān, juz. 1 (t.tt: 

Maktabah Nadhār Musṭafā al Bāz, t.th), 12. 
15 Ṣafiyy al-Rahman al-Mubarakfurī, Tafsīr Ibn Kathīr, terj , Abu Hasan Sirojuddin Hasan 

Bashri, jilid 4 (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2009) 440-441. 
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mereka dan mengharap upah atas nasehat kepada mereka. Namun upah yang 

diharapkan hanya dari Allah yaitu berupa pahala yang diberi di akhirat dan 

mengharap ridha dari Allah, tidak ada tujuan untuk memiliki barang-barang dunia.
16

 

Secara etimologi   َابَ وَ انث berasal dari kata باً وْ ؤُ ثُ  وَ  -باً وْ ثَ  -بُ وْ ثُ يَ  -ابَ ثَ     yang berarti  

.yaitu kembali عاد
17

بَ ثَ    تبَ وْ ثُ مَ انْ وَ  -تُ بَ وْ ثُ انمَ  وَ  -ابَ وَ انثَ  -وَّ  bermakna  َا وَ ىَ رِ يْ خَ  الِ مَ عْ ي الَ هَ عَ  اءُ سَ انج 

رِ يْ خَ ي انْ فِ  وِ انِ مَ عْ تِ سْ اِ  رَ ثَ كْ أَ ا وَ ىَ ر  شَ   yaitu ganjaran atas segala perbuatan baik dan buruk 

namun kebanyakan penggunaan pada perbuatan baik.
 18 

ابَ وَ انثَّ    adalah ganjaran atas 

ketaatan dan yang demikian itu termasuk pahala.
19

 

Secara terminologi, juga diungkapkan oleh beberapa ulama, yaitu: 

Menurut al-Raghīb al-Asfahanī, pengertian lafaz thawāb adalah: 

الثَ وَابَ: مَا يَ رْجِعُ اِلََ الِِنْسَانِ مِنْ جَزاَءِ أعَْمَالهِِ, فَ يُسَمَى الَجزاَءَ ثوَاباً, وَ الثَ وَابُ 
تَ عَارِفَ فِ الَخيِْْ 

ُ
 20يُ قَالُ فِ الَخيِْْ وَ الشَرِ لَكَنِ الَأكْثَ رَ الم

 
Sesuatu yang kembali kepada manusia dari balasan pekerjaannya, maka 

dinamakan dengan balasan pahala, dan thawāb digunakan untuk balasan baik dan 

buruk namun balasan yang digunakan lebih kepada sesuatu yang bersifat baik. 

Maka penggunaan lafaz thawāb bisa berupa balasan baik dan balasan buruk 

namun lebih kepada balasan baik, sebagaimana dalam firman Allah swt yaitu: 

                   

                                                           
16 Abi al-Qāsim Mahmud bin „Umar al-Zamakhsyarī, al-Kasyaf ‘An Haqa’iq Ghawamiḍ 

al-Tanzil wa ‘Uyūn al-Aqāwil Fī Wujūh al-Ta’wil, juz. 3 (Riyaḍ: Maktabah al-„Abīkāh, 1998), 

162. 
17 Louis Ma‟lūf, al-Munjīd fī al-Lughah…, 75. 
18 Louis Ma‟lūf, al-Munjīd fī al-Lughah…, 75. 
19 Abi al-Fadhl Jamal al-Dīn Muhammad bīn Makram Ibnu Manẓur, Lisān al- Lisān 

Tahzīb…, 156. 
20 Abi al-Qāsim Husein bin Muhammad, al-Mufradāt fī Gharīb…, 108. 
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“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya 

Dia akan melihat (balasan)nya”. (QS. al-Zalzalah: 7) 

 Secara etimologi  َاءسَ انج  berasal dari akar kata اءً سَ جَ  -ىسِ جْ يَ  -ىسَ جَ   yang berarti 

هُ أَ افَ كَ   yaitu upah.
21

 Kata    َانجَازِيت, انمُجَازَاةاء, انجَس berarti يهَ عَ   ءٍ يْ شَ  ة أَ افَ كَ انمُ    yaitu ganjaran 

atas sesuatu hal. Secara terminologi lafaz  َاءجس  menurut para ulama memiliki 

definisi yang berbeda-beda, yaitu: Menurut Raghib al-Ashfahānī lafaz  َاءجس  

memiliki arti yaitu: 

راً فخَيَْ وَ اِن شَراً فَشَرالَجزاَءُ  قَابَ لَةِ اِنْ خَي ْ
ُ

  الغِنَاءَ وَ الْكِفَايةََ. وَالجَْزاَءُ مَا فِيْهِ الْكِفَايةَ مِنْ الم
Jazā’ menurut Raghib al-Ashfahānī adalah merupakan balasan yang senada 

dan memadai, dan balasan yang pantas Allah berikan kepada hamba-Nya yang 

melalukan suatu amalan. Perbuatan baik akan dibalas dengan baik pula dan 

perbuatan buruk akan dibalas dengan buruk pula. Maka dengan ini Allah membalas 

suatu perbuatan dengan kadarnya masing-masing.
22

  

B. Penafsiran Lafaz Ajr, Thawāb dan Jazā’ 

 Dalam kitab Mu’jam al-Mufahras li al-Faẓ al-Qur’an al-Karim karya 

Muhammad Fu‟ad „Abdul Bāqi‟, penulis temukan lafaz ajr dengan bentuk yang 

berbeda-beda dalam al-Qur‟an terdiri dari 105 kali dalam al-Qur‟an, penyebutan 

lafaz ajr terdapat variasi katanya yaitu, ajru, ajrun, ajrin, ajra, ajran, ajruhu, 

ajrahu, ajrahā, ajrahum, ajruhum, ajrī, ujūrakum, ujūrahum dan ujurahunna.
23

 

 Dalam kitab Nuzhat al-A’yun an-Nawāẓir Fī ‘Ilm al-Wujūh wa al-

Naẓāir karya Jamal al-Dīn Abī al-Faraj Abd al-Rahman bin al-Jawzī, bahwasanya 

                                                           
21 Louis Ma‟lūf, al-Munjīd fī al-Lughah…, 90.  
22 Abi al-Qāsim Husein bin Muḥammad, al-Mufradāt fī Gharīb…, 121. 
23 Muhammad Fu‟ad „Abdul Bāqi‟, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fāẓ al-Qur’ān al-Karim, 

(Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 1997), 17-18. 
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ahli tafsir membagikan lafaz ajr kepada empat makna yaitu; beban atau tunjangan 

menyusui, mahar, upah dan pahala ketaatan (pujian kebaikan dan Surga).
24

  

 Lafaz thawāb dalam al-Qur‟an disebutkan sebanyak 29 kali dengan 

berbagai bentuk perubahannya.
25

 Derivasi perubahannya terdiri dari, thuwwiba, 

athabahum, thawāba, thawābi, thawābu, thawāban, mathābah, mathūbah, thiyāb, 

thiyāban, thiyābakum, thiyābahum dan thiyābahunna. Makna lafaz thawāb 

terdapat 5 makna yaitu pahala, balasan kemenangan, balasan buruk, tempat 

berkumpul dan pakaian.
26

 Begitupula lafaz Jazā’ dalam al-Qur‟an terdapat 117 

kali penyebutannya dengan derivasi yang berbeda-beda dalam al-Qur‟an.
27

  

 Lafaz jazā’ terdapat 6 makna yaitu, balasan yang setimpal, tidak dapat 

menolong atau memberi syafaat, balasan baik, balasan buruk, denda dan pajak.
28

 

Dalam kajian lafaz ajr, thawāb dan jazā’ penulis memilih beberapa ayat yang 

berkenaan dengan masing-masing lafaz, untuk ayat yang berkenaan dengan lafaz 

ajr, penulis memilih enam ayat berikut ini berdasarkan makna, yaitu QS. Al-

Ṭalāq: 6; QS. Al- Nisā‟: 24; QS. Al-Furqān: 57; QS. Āli-„Imrān:199; QS. Al-

Nisā‟: 74;. Berkenaan dengan lafaz thawāb penulis memilih ayat, QS. Āli-„Imrān: 

145; QS. Al-Qaṣaṣ: 80; QS. Al-Fatḥ: 18; QS. Al-Baqarah: 125. Sedangkan lafaz 

                                                           
24Jamal al-Dīn Abī al-Faraj Abd al-Rahman bin al-Jauzī, Nuzhat al-A’yun al-Nawāẓir Fī 

‘Ilm al-Wujūh wa al-Naẓāir (Beirut : Dar al-Nasyr, 1984), 112-113. 
25 M. Muhammad Fu‟ad „Abdul Bāqi‟, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fāẓ al-Qur’ān al-

Karim, 206. 
26 Abi al-Qāsim Husein bin Muhammad, al-Mufradāt fī Gharīb al-Qur’ān (Kamus al-

Qur’an),jilid 1, Terj,Ahmad Zaini Dahlan (Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa‟id, 2017), 349. 
27 M. Muhammad Fu‟ad „Abdul Bāqi‟, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fāẓ al-Qur’ān al-

Karim, 214-215. 
28

 Abi al-Qāsim Husein bin Muhammad, al-Mufradāt fī Gharīb al-Qur’ān (Kamus al-

Qur’an),jilid 1, Terj,Ahmad Zaini Dahlan, 385. 
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jazā’ penulis memilih ayat QS. Yūnus: 27; QS. Sabā‟: 37; QS. Luqmān: 33; QS. 

Al-Qaṣaṣ: 84.  

1. Contoh Penafsiran lafaz ajr  

a. QS. Al-Ṭalāq Ayat (6) 

                              

                                   

                      

Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 

menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah 

ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya 

hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-

anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan 

musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika 

kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak 

itu) untuknya.( QS. Al-Ṭalāq: 6) 

 Allah menjelaskan dalam ayat ini, tempatkanlah dan sediakanlah tempat 

tinggal bagi para istri yang ditalak dengan tempat tinggal yang sesuai dengan 

kondisi kalian dan sesuai dengan tingkat kemampuan dan kesanggupan kalian. 

Janganlah memudharatkan sang istri dalam hal nafkah dan tempat tinggal, 

sehingga membuat mereka tidak nyaman dan terpaksa keluar meninggalkan 

tempat tinggalnya atau melepaskan hak nafkahnya.
29

 Suami wajib menyediakan 

tempat tinggal bagi istri yang ditalak hingga masa „iddahnya berakhir, dan tidak 

menyusahkannya dalam artian menyediakan tempat tinggal dan nafkah yang 

sesuai dengan tingkat kemampuan ekonomi suami. 

                                                           
29 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsīr al-Munīr jilid.14, Terj, Abdul Hayyie al-Kattani,dkk 

(Jakarta: Gema Insani, 2014) 659. 
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 Selanjutnya, apabila istri yang ditalak sedang hamil, suami wajib 

memberinya nafkah sampai ia melahirkan, tidak ada perselisihan diantara ulama 

tentang kewajiban nafkah dan tempat tinggal bagi istri yang ditalak sedang hamil. 

Apabila setelah itu para istri yang kalian talak menyusui anak-anak kalian yang 

mereka lahirkan, berilah mereka upah menyusui jika mereka setuju dengan ujrah 

mithil (upah standar).
30

 Biaya upah menyusui bagi anak-anak adalah menjadi 

kewajiban dan tanggung jawab para suami, sedangkan hak perawatan adalah 

menjadi tanggung jawab istri.  

b. QS. Al-Nisā‟ Ayat (24) 

                                   

                               

                                    

            

dan (diharamkan juga kamu nikahi) wanita yang bersuami, kecuali hamba 

sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki. Sebagai ketetapan 

Allah atas kamu dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) 

yang demikian itu  jika kamu berusaha dengan hartamu untuk 

menikahinya bukan berzina. Maka karena kenikmatan yang telah kamu 

dapatkan dari mereka, berukanlah maskawinnya kepada mereka sebagai 

suatu kewajiban. Tetapi tidak mengapa jika ternyata diantara kamu telah 

saling merelakannya, setelah di tetapkan. Sungguh, Allah Maha 

mengetahui, Maha Bijaksana. (QS. Al-Nisā‟: 24) 

 Makna ajr dalam kitab Tafsir al-Maraghī yaitu lafaz al-ujur kata jamak 

dari ajrun, yang makna asalnya adalah balasan yang diberikan sebagai imbalan 

                                                           
30 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsīr al-Munīr jilid 14, Terj, Abdul Hayyie al-Kattani,dkk, 660. 
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dari suatu pekerjaan atau manfaat tetapi maksud dalam ayat ini adalah mahar.
31

 

Mahar sesuatu yang diberikan kepada mempelai wanita sebagai tanda bahwa 

wanita itu di hormati. 

c. QS. Al-Furqān ayat (57) 

                             

Katakanlah: "Aku tidak meminta imbalan apa pun dari kamu dalam 

menyampaikan (risalah) itu, melainkan (mengharapkan agar) orang-orang 

mau mengambil jalan kepada Tuhannya (QS. Al-Furqān: 57) 

 Pendapat Ibnu „Asyur, bahwa ajr adalah imbalan bagi satu pekerjaan 

walau dalam bentuk pekerjaan yang lain. Dari sini, ulama asal Tunis itu 

memahami ayat diatas dalam arti :” kecuali pekerjaan siapa yang mau besungguh-

sungguh mencari jalan menuju tuhannya yaitu dengan mengikuti agama Islam .” 

hal ini merupakan pemenuhan ajakan dan dakwah Rasulullah saw maka ia serupa 

dengan ajr atau upah  atas ajakan itu. Pengecualian semacam ini terkadang 

dinamai istisna’ munqathi’.
32

 Dengan mereka memenuhi ajakan Rasul maka itu 

merupa upah yang beliau dapatkan. 

 Sayyid Quṭb berkomentar tentang ayat ini bahwa Rasul saw tidak 

mengaharap imbalan atau materi dan kenikmatan dunia dari mereka yang 

menyambut ajakan beliau. Tidak ada upeti, tidak ada pemberian dalam bentuk apa 

pun yang harus dipersembahkan seorang muslim. Hanya ada satu upah bagi 

Rasulullah yaitu hati beliau merasa senang dan batin beliau merasa damai melihat 

                                                           
31 Ahmad Mushthafa al-Maraghī, Tafsir al-Maraghī, juz 5, Terj, Bahrun Abu Bakar, Hery 

Noer Aly,  3 
32 Muḥammad al-Ṭāhir Ibn „Āsyūr, Tafsīr al-Tahrīr Wa al-Tanwīr, juz 19 (Tunis: al-Dār 

al-Tunisiyyah Li al-Nasyr,1984), 58. 
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seseorang hamba Allah mendapat petunjuk menuju Rabbnya, mencari keridhaan-

Nya, mencari jalan menuju-Nya, dan mengarahkan dirinya kepada Tuhannya.
33

 

Ajr disini merupakan upah yang Rasul tidak mengharapkan dari mereka yang 

dinasehati karena yang diharapakan hanyalah upah dari Allah swt. 

d. QS. Āli-„Imrān ayat (199) 

                                

                                

   

Dan Sesungguhnya diantara ahli kitab ada yang beriman kepada Allah, 

dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan 

kepada mereka, maka mereka berendah hati kepada Allah, dan mereka 

tidak memperjualbelikan ayat-ayat Allah dengan harga murah. Mereka 

memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah sangat cepat 

perhitungan-Nya. (QS. Āli-„Imrān: 199) 

 Menurut Al-Fairūzābadī dalam tafsirnya Tanwīr al-Miqbās min Tafsīr Ibn 

‘Abbās bahwa ajr di sini berarti ganjaran yang Allah berikan kepada ahlul kitab 

yang beriman berupa pahala disisi Allah yaitu surga.
34

 Ayat ini turun berkenaan 

dengan datangnya kabar meninggalnya raja al-Najasyi, Rasulullah Saw 

mengabarkan kepada para sahabatnya: shalatkanlah ia. Para sahabat berkata,” 

wahai Rasulullah, apakah kita menshalatkan seorang budak Habasyah? Maka 

                                                           
33 Sayyid Quṭb, Fī Zhilāl al-Qur’ān, jilid 8, terj, As‟ad Yasin, dkk (Jakarta: Gema Insan 

Press, 2004), 310. 
34 Ṭahir bin Ya‟qub al-Fairūzābadī, Tanwīr al-Miqbās min Tafsīr Ibn ‘Abbās (Beirut: Dar 

al-Kitab al-„Ilmiyyah, 1992), 83 
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Allah menurunkan ayat ini, yang mengabarkan bahwa diantara ahlul kitab ada 

orang yang beriman kepada Allah.
35

  

e. QS. Al-Nisā‟ ayat (74) 

                                 

                  

Karena itu, hendaklah orang-orang yang menjual kehidupan dunia untuk 

(kehidupan) akhirat berperang di jalan Allah. Dan barang siapa yang 

berperang di jalan Allah, lalu gugur atau memperoleh kemenangan maka 

akan kami berikan pahala yang besar kepadanya. (QS. Al-Nisā‟: 74) 

 Menurut Muhammad Ali al-Shabuni, Allah menjanjikan pahala bagi 

mereka yang berperang di jalan Allah untuk membela agamanya baik menang 

maupun kalah. Mereka yang mati syahid atau mengalahkan musuh akan 

mendapatkan pahala yang besar, yaitu  memperoleh satu diantara dua kebaikan 

berupa mati syahid atau ghanimah.
36

  

 Ayat ini menunjukkan kepada kemuliaan berjihad, karena ia dilakukan 

dalam rangka menegakkan yang haq, keadilan dan kebaikan, bukan dalam rangka 

menuruti hawa nafsu dan ketamakan.
37

 Ajr sering digandingkan dengan kata ‘aẓim 

maka ini mebuktikan pahala atau balasan yang Allah berikan lebih besar yaitu 

dalam dua bentuk, gugur dan menang sama-sama akan mendapatkan pahala disisi 

Allah. 

                                                           
35 Muqbil bin Hadi al-Wadi‟i, al-Ṣahih al-Musnad Min Asbāb al-Nuzūl, terj, Agung 

Wahyu (Depok: Meccah,2006), 118. 
36 Muhammad Ali Al-Shabuni, Shafwah al-Tafāsīr, jilid 1, terj. Kh. Yasin (Jakarta: 

Pustaka al-Kautsar,2002), 677. 
37 Ahmad Mushṭafa al-Maraghī, Tafsir al-Maraghī, juz 6, Terj, Bahrun Abu Bakar, Hery 

Noer Aly, 148. 
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2. Contoh Penafsiran Ayat Thawāb 

a. QS. Āli-„Imrān ayat (145) 

                              

                      

Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati kecuali dengan izin Allah, sebagai 

ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barang siapa menghendaki 

pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala (dunia) itu, dan 

barang siapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya 

pahala (akhirat) itu. Dan Kami akan memberi balasan kepada orang-orang 

yang bersyukur. (QS. Ali-Imrān: 145) 

 Ayat ini dijelaskan lebih rinci maknanya oleh QS. al-Isra‟ ayat 18-19, 

bahwa sukses duniawi dapat diraih oleh mereka yang tidak beriman, tetapi sukses 

itu tidak terlepas dari kehendak illahi yang telah menetapkan sunnah-sunnah-Nya, 

yakni hukum-hukum kemasyarakatan yang berlaku umum bagi siapa pun dalam 

kehidupan dunia, tetapi sukses itu tidak akan berlanjut hingga hari kiamat. Ayat 

ini bukan berarti yang menghendaki pahala duniawi tidak akan memperoleh 

pahala ukhrawi, jika ia berusaha kearah sana dan menjadikan ladang dunia itu 

menjadi kepentingan akhirat. Maka ia mendapatkan ganjaran di akhirat, dan bisa 

saja seorang muslim mendapatkan pahala di dunia dan akhirat.
38

 Pahala yang 

didapatkan thawāb al-akhirah dan thawāb al-dunya yakni Allah dapat 

memberikan seseorang pahala atau ganjaran dari suatu amal perbuatan di dunia 

dan akhirat. 

b. QS. Al-Qaṣaṣ ayat (80)  

                                                           
38 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol 2, 236. 
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                              

          

Berkatalah orang-orang yang diberkahi ilmu: "Celakalah kamu! 

Ketahuilah, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan kebajikan, dan (pahala yang besar) itu, hanya 

diperoleh oleh orang- orang yang sabar". (Al-Qaṣaṣ: 80) 

 Ayat sebelumnya berbicara tentang nasihat yang disampaikan oleh 

beberapa orang bani Israil kepada Qarun, nasehatnya yaitu jangalah Qarun terlalu 

bangga terhadap harta kekayaan yang Qarun miliki sehingga kebanggaan itu 

menyebabkan Qarun melupakan Allah yang telah menganugrahkan nikmat itu.
39

 

Nasehat selanjutnya dari kaum Nabi Musa itu melanjutkan nasihatnya kepada 

Qarun bahwa nasihat itu bukan hanya boleh beribadah murni dan melarangmu 

memperhatikan dunia, akan tetapi berusahalah sekuat tenaga dan pikiranmu dalam 

batas yang dibenarkan Allah untuk memperoleh harta dan hiasan duniawi dan 

carilah dengan bersungguh-sungguh yakni melalui hasil usahamu itu kebahagiaan 

negeri akhirat dengan menginfakkan dan menggunakannya sesuai petunjuk Allah 

dan berbuat baiklah kepada semua orang sebagaimana Allah telah 

menganugrahkan nikmat-Nya kepadamu dan jangan berbuat kerusakan di bumi.
40

 

 Ketika ucapan ini didengar oleh orang-orang yang berilmu, mereka 

berkata, مَنَ وَعَمِمَ صَانحًِاوَ يْهكَُمْ ثوََابُ الله خَيْرٌ نمَِنْ أَ     “Kecelakaan yang besarlah bagimu, 

pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal 

saleh.” Maksudnya adalah balasan Allah kepada hamba-hamba-Nya yang beriman 

                                                           
39 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol 10 , 403. 
40 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol 10, 405-409. 
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dan beramal shalih di negeri akhirat lebih bernilai dari apa yang kalian lihat.
41

  

Maka thawāb dalam Surah al-Qaṣaṣ ayat (80) menunjukkan pahala kepada orang-

orang beriman dan beramal shaleh yang menta‟ati perintah Allah, balasan di 

akhirat lebih bernilai dari pada kemegahan dunia. 

c. QS. Al-Fatḥ ayat (18)  

                            

                     

Sungguh, Allah telah meridhai orang-orang mukmin ketika mereka 

berjanji setia kepadamu (Muhammad) di bawah pohon, Dia mengetahui 

apa yang ada dalam hati mereka, lalu Dia memberikan ketenangan atas 

mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan yang 

dekat. (QS. Al-Fatḥ: 18) 

 Kelompok ayat ini berbicara tentang kelompok dari sahabat-sahabat Nabi 

Muhammad saw yang memperoleh anugerah Allah yang tidak ada taranya, 

mereka telah mendapat jaminan dari Allah yang berwenang menjamin, bahwa 

bukan hanya surga yang mereka peroleh, tetapi lebih dari itu yakni ridha Allah 

swt. 
42

 Allah menurunkan kepada mereka ketentraman dan ketenangan jiwa serta 

ketabahan, dan Allah memberikan kepada mereka sebagai balasan ketaatan yang 

telah dianugrahkan kepada mereka.
43

 Maksudnya kemenangan yang dekat ialah 

kemenangan kaum muslimin pada perang Khaibar, yakni takluknya tanah Khaibar 

sesudah mereka kembali dari Hudaibiyah. 

d. QS. Al-Baqarah ayat (125) 

                                                           
41 Muḥammad al-Ṭāhir Ibn „Āsyūr, Tafsīr al-Tahrīr Wa al-Tanwīr, juz 20, 184. 
42 M. Quraish Shihab, Tafsīr al-Misbāh, vol 13, 198. 
43 Ahmad Mushthafa al-Maraghī, Tafsir al-Maraghī, juz 26, 171. 
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                                

                               

Dan (ingatlah), ketika kami menjadikan rumah (Ka‟bah) tempat 

berkumpul dan tempat yang aman bagi manusia. Dan jadikanlah maqām 

Ibrāhim itu tempat shalat. Dan telah kami perintahkan kepada Ibrāhim dan 

Isma‟il, “ bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, orang-

orang i‟tikaf, orang yang ruku‟ dan sujud!. (QS. Al-Baqarah: 125) 

 Setelah ayat yang lalu menjelaskan satu sisi keutamaan Nabi Ibrāhim, 

kini dijelaskan sisi lain yaitu keterlibatan beliau bersama putranya membangun 

kembali dan membersihkan Ka‟bah, rumah peribadatan pertama yang dibangun 

untuk manusia. Disisi lain, karena kepemimpinan dan keteladanannya itu, maka 

ratusan juta manusia sejak dahulu hingga kini meneladani beliau dan yang paling 

jelas peneladanan itu adalah melaksanakan haji di baitullah.
44

  

 Allah menjadikan baitullah sebagai tempat shalat dan Allah 

memerintahkan kepada Ibrāhim agar membersihkan Ka‟bah dari segala kekotoran 

lahir dan batin, dan Allah jadikan baitullah untuk orang-orang yang bertawaf, 

i’tikāf  dan yang melaksanakan ruku‟, sujud, di antara ruku‟, dan diantar dua 

kegiatan ini dipahami sebagai shalat. 

 Kata mathābah adalah tempat berkumpul atau berlindung, atau tempat 

memperoleh ganjaran pahala atas ibadah haji, umrah dan ibadah lainnya dengan 

ganjaran berlipat ganda.
45

 Ketika Allah menunjuk Ka‟bah sebagai mathābah, 

maknanya adalah tempat berkumpul sedangkan ketika menunjukkanya pada 

keadaaan atau sifatnya yang kedua, dikatakannya amnan. Keamanan yang 

                                                           
44 M. Quraish Shihab, Tafsīr al-Misbah, vol 1, 319. 
45 M. Quraish Shihab, Tafsīr al-Misbah, vol 1, 319. 
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dimaksud adalah mereka yang memberi rasa keamanan kepada siapa yang 

berkunjung dan masuk ke Ka‟bah, ia tidak boleh diganggu dan Allah 

menghendaki mereka yang mengunjunginya dengan tulus akan merasa tenang dan 

tentram, terhindar dari rasa takut terhadap segala macam gangguan lahir dan batin. 

e. QS. Al-Hajj ayat (19) 

                                 

           

Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang 

bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka 

orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka. 

Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. (QS. al-Hajj: 

19) 

 Ayat ini menjelaskan tentang dua kelompok manusia ini saling berdebat 

tentang Tuhan mereka, tentang mana yang pantas dan mana yang tidak pantas. 

Kelompok pertama beriman dan yang lain kafir. Kelompok yang kafir pada hari 

kiamat sekujur tubuh mereka akan dililit api seperti pakaian dan untuk menambah 

siksa, para malaikat menuangkan air yang sangat panas di atas kepala mereka.
46

 

Dalam ayat ini perubahan kata thawāb menjadi thiyāb yang bermakna pakaian, 

pakaian dalam ayat ini yaitu pakaian dari api neraka kepada orang kafir yang 

berdebat tentang tuhan mereka. 

3. Contoh Penafsiran Ayat Jazā’ 

a. QS. Yūnus ayat (27) 

                                                           
46 M. Quraish Shihab, Tafsīr al-Misbah, vol 10, 120.  
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                                     

                                       

Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan (mendapat) balasan 

kejahatan yang setimpal dan mereka ditutupi kehinaan. tidak ada bagi 

mereka seorang pelindungpun dari (azab) Allah, seakan-akan muka 

mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang gelap gulita. 

mereka Itulah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (QS. Yūnus : 

27) 

 Ayat ini tergolong kepada surah makiyyah yang turun sebelum Nabi 

Hijrah ke Madinah. Sebelumnya Allah mengabari tentang kondisi orang-orang 

yang bahagia yang dilipatkan balasan kebaikan mereka yang diberikan tambahan 

lainnya. Setelah itu Allah menyambungnya dengan menggambarkan keadaan 

orang sebaliknya terhadap mereka, bahwasanya Dia membalas keburukan mereka 

dengan semisal, dan tidak memberi tambahan lainnya. Ini menggambarkan bahwa 

Allah Maha adil dalam memberi balasan, setiap perbuatan buruk dibalas dengan 

setimpal sedangkan kebaikan akan dibalas sesuai dengan kebaikannya dan 

ditambah lagi dengan karunia Allah yang tidak terbatas. 
47

  

 Menurut Ṭahir bin Ya‟qub al-Fairūzābādī,  al-Sayyiat di sini kejahatan 

atau keburukan yang berupa menyekutukan Allah, balasan atas keburukan 

menyekutukan Allah itu berupa Neraka.
48

 Mereka yang menyekutukan Allah 

dengan serikat-serikat yang dipertuhankan di dunia tidak dapat membantu mereka 

di akhirat nanti, karena Allah yang memiliki hak kendali di hari akhirat. Keadaan 

mereka di akhirat seperti wajah yang ditutupi kepingan malam, seandainya 

                                                           
47 „Abdullah Bin „Umar al-Syirāzī al-Baidhāwi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, jilid 

1 (Beirut: Dār al-„Ilmiyyah, 1988), 433 
48Ṭahir bin Ya‟qub al-Fairūzābādī, Tanwir al-Miqbās min Tafsir Ibn Abbās, 222. 
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mereka berusaha menutupinya namun kehinaan itu masih terlihat jelas melalui 

anggota badan mereka yang lain. Mereka yang mempunyai sifat-sifat tersebut 

akan menjadi penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya, tanpa bisa terlepas 

karena mereka tidak mempunyai tempat lain selain  neraka.
49

 

 Lafaz jazā’ dalam ayat ini berupa balasan yang berbentuk hukuman di 

akhirat, bagi mereka orang-orang yang menyekutukan Allah. Kata jazā’ yang 

menunjukkan hukuman atau balasan buruk di akhirat karena kata jazā’ setelah ada 

kata al-sayyi’at yang mengisyaratkan bahwa ini merupakan perbuatan buruk. 

b. QS. Sabā‟ ayat 37 

                            

                            

Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak kamu yang 

mendekatkan kamu kepada kami sedikitpun; tetapi orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal-amal (saleh, mereka Itulah yang 

memperoleh balasan yang berlipat ganda disebabkan apa yang Telah 

mereka kerjakan; dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi 

(dalam syurga). (QS. Sabā‟: 37) 

 Menurut al-Razi, mereka merasa lebih baik disisi Allah karena memilki 

harta yang banyak, ini merupakan argumen yang tidak benar. Sesungguhnya harta 

tidak mendekatkan kita kepada Allah dan sesungguhnya amal shalih yang diiringi 

dengan iman merupakan hal yang dapat mendekatkan kepada Allah. Sedangkan 

harta dan amal menyibukkan dari mengingat Allah dan menjauhkan seseorang 

dengan Allah, cara untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan beramal shalih 

                                                           
49 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghī, juz 11, 184 
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dan menyibukkan diri dengan Allah. Balasan atas kebaikan akan dilipat gandakan, 

namun hal ini tidak terjadi pada perbuatan buruk karena perbuatan buruk akan 

dibalas setimpal tidak berkurang tidak juga bertambah.
50

  

 Ayat ini menjelaskan, bahwasanya harta yang melimpah dan anak yang 

banyak bukanlah sebuah pertanda Allah begitu menyayangi dan memanjakan 

seseorang, akan tetapi yang mendekatkan manusia dengan Allah adalah keimanan 

dan amal shalih. Mereka mendapatkan balasan setiap amal kebajikan itu 

dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat sampai tujuh puluh kali lipat yang 

berlipat ganda dan mereka merasa aman di tempat atau kedudukan yang tinggi 

dalam surga.
51

 Lafaz jazā’ setelahnya ada lafaz dhi’f  memiliki makna bahwa yang 

dilipat gandakan merupakan balasan baik, Allah begitu adil ketika memberi 

balasan baik Allah lipatgandakan sedangkan balasan buruk dibalas dengan 

setimpal. 

c. QS. Luqmān ayat (33) 

 Dalam QS. Luqmān ayat (32) Allah telah menguraikan aneka bukti 

keagungan-Nya, serta membuktikan pula keniscayaan kiamat, dan setelah 

menguraikan bencana yang dapat menimpa mereka di dunia berupa ombak yang 

seperti gunung-gunung, maka ayat selanjutnya menyebutkan suatu peristiwa yang 

jauh lebih hebat dari ombak yang menggunung itu. Sebagaimana yang terdapat 

dalam firman Allah berikut ini: 

                                                           
50 Muhammad al-Razī Fakhruddīn Ibn al-„Alāmah Dhiyā‟ al-Dīn „Umar, Tafsir al-Fakhr 

al-Razī, jilid 9 (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), 232. 
51 Ṭahir bin Ya‟qub al-Fairūzābādī, Tanwir al-Miqbās min Tafsir Ibn Abbās (Beirut: Dār 

al-„Ilmiyyah,1992), 455-456. 



24 
 

                         

                             

          

Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang 

(pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang 

anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya 

janji Allah adalah benar, Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia 

memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (syaitan) 

memperdayakan kamu dalam (mentaati) Allah. (QS. Luqmān: 33) 

 Hai orang-orang musyrik dari kalangan Quraisy dan lain-lainnya, 

bertakwalah kepada Allah dan takutlah kalian akan tertimpa kemurkaan-Nya di 

hari yang pada hari itu tiada seorang ayah dapat memberikan manfaat kepada 

anaknya, dan tiada seorang anak yang dapat memberikan manfaat kepada 

ayahnya, barang sedikitpun.
52

 Setiap manusia pada hari kiamat itu tidak dapat 

membantu satu sama lainnya, setiap manusia mempertanggungjawabkan segala 

yang dilakukan dan disisi Allah tidak ada syafa‟at melainkan amal shaleh yang 

dikerjakan oleh seorang semasa di dunia.  

 Redaksi yang digunakan ayat di atas ketika berbicara tentang 

kemungkinan pembelaan dan pertolongan seorang ayah, berbeda dengan 

redaksinya ketika berbicara tentang pertolongan anak kepada ayahnya. Ayah yang 

kasih sayangnya terhadap anak tidak pernah putus dan selalu siap membela setiap 

saat sekarang hingga masa datang, dilukiskan pembelaannya dengan kata kerja 

masa kini dan datang yajzī. Di sisi lain, karena anak baru dapat membantu 

ayahnya pada saat dewasa, uraian tentang kemungkinan pembelaannya disebut 

                                                           
52 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghī  juz 21, 188. 
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kemudian, dan karena itu pula kata yang digunakan adalah yang menunjuk 

kesiapan di masa datang yakni jāzin dalam arti akan membela.
53

 Dalam ayat ini 

disebutkan yang tidak dapat menolong satu sama lainnya antara anak dan ayah, 

tidak disebutkan ibu menjadi penolong karena kelemahannya yang memiliki rasa 

kasih sayang yang mendalam.  Maka lafaz yajzī dan jāzin dalam ayat ini 

bermakna menolong atau memberi pertolongan, sesungguhnya yang dapat 

menolong seseorang di akhirat nanti adalah amal saleh. 

d. QS. Al-Qaṣaṣ ayat (84)  

 Allah telah menjelaskan dalam firmannya surat al-Qaṣaṣ ayat 83 bahwa 

negeri akhirat hanya dimiliki oleh orang-orang yang tidak angkuh dan tidak 

melakukan kerusakan, maka ini merupakan kesudahan baik bagi mereka yang 

bertakwa. Ayat selanjutnya berbicara tentang balasan bagi mereka yang berbuat 

kebaikan dan keburukan, Sebagaimana dalam firman-Nya: 

                               

          

Barangsiapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, Maka baginya 

(pahala) yang lebih baik daripada kebaikannya itu; dan Barangsiapa 

yang datang dengan (membawa) kejahatan, Maka tidaklah diberi 

pembalasan kepada orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan 

itu, melainkan (seimbang) dengan apa yang dahulu mereka kerjakan. 

(QS. Al-Qaṣaṣ: 84) 

 Allah menjelaskan pembalasan terhadap amal di negeri akhirat nanti yaitu, 

barang siapa datang kepada Allah pada hari kiamat dengan membawa kebaikan, 

                                                           
53 M. Quraish Shihab, Tafsīr al-Misbah, vol 11, 162 
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maka dia akan memperoleh kebaikan yang lebih baik dari pada kebaikan yang 

telah dilakukannya, Allah akan melipatkan kebaikannya itu sebagai karunia dan 

rahmat dari-Nya.
54

 Dalam konteks ini menceritakan tentang keutamaan dan 

keadilan, bahwa amal yang dikerjakan di dunia akan mendapat balasan yang 

setimpal. Lafaz yujza yaitu memberi balasan kepada mereka yang berbuat 

kejahatan dengan balasan yang setimpal. 

C. Koteks Penyebutan Ajr, Thawāb dan Jazā’ Dalam al-Qur’an 

  Penyebutan lafaz ajr di dalam al-Qur‟an digunakan dalam empat makna 

berdasarkan konteksnya atau situasi, yaitu tunjangan menyusui dalam konteks istri 

yang telah di talak maka harus diberikan upah bagi si istri yang menyusui anak 

mereka. Mahar, bagi mereka wanita yang kamu nikahi maka berilah mereka 

mahar. Upah, penyebutan lafaz ajr yang bermakna upah bagi para Nabi yang 

berdakwa karena Allah, konteks ayat yang berbicara tentang imbalan atau 

ganjaran yang bersifat duniawi, seperti dalam surat al-Furqān ayat 57 yang 

berbicara tentang seorang Nabi yang menyampaikan dakwahnya yang tidak 

mengharapkan imbalan apapun dari mereka yang menerimanya. Pahala ketaatan 

bisa dalam bentuk pujian kebaikan dan surga yang diberikan kepada mereka yang 

beriman.  

 Lafaz ajr yang tergolong kepada madaniyyah berbicara tentang perang, 

ahlul kitab, ibadah shalat dan zakat, janji kemenangan  dan perlindungan Allah 

terhadap orang-orang mukmin yang benar-benar berjuang atau berjihad. Khitab 

pembicaraannya di khususkan kepada orang-orang beriman. Sedangkan ayat yang 

                                                           
54 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghī, juz 20, 184. 
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tergolong makiyyah berbicara tentang kisah-kisah para Nabi serta situasi 

dakwahnya atau kadar kesabarannya dalam menghadapi segala cobaan, ada dalam 

bentuk ancaman siksaan yang khitabnya kepada orang-orang kafir. Maka 

penggunaan kata ajr untuk suatu imbalan, ganjaran atau balasan yang dapat di 

dapatkan di dunia dan di akhirat, pemberian dari Allah dan manusia yang 

menerimanya yaitu manusia dalam bentuk balasan baik. 

 Gambaran penyebutan lafaz thawāb yang tergolong madaniyyah, Yang 

menggambarkan tentang orang-orang yang diberikan pahala di dunia dan pahala 

di akhirat nanti. Dua golongan pada Perang uhud yaitu yang mengharapkan pahala 

dunia dan  golongan yang mengharapkan pahala di akhirat. Mereka yang dalam 

kesusahan dan di usir dari kampung halaman mereka dan yang syahid di medan 

perang, dan menceritakan tentang orang-orang yang berhijrah. 

 Ayat-ayat makiyyah berbicara tentang keimanan, gambaran Surga, 

balasan bagi mereka orang-orang yang berilmu, pahala atau balasan bagi mereka 

yang beriman dan beramal shaleh. Dalam penyebutan lafaz thawāb disini 

gambaran pahala yang diberikan di dunia dan pahala yang diberikan di akhirat. 

Lafaz thawāb sering di gandingkan dengan dunya dan akhirat, hal ini 

mengisyaratkan bahwa siapa yang mengharapkan balasan kebaikan di dunia maka 

Allah akan memberikannya namun balasan di akhirat itu lebih baik dari balasan di 

dunia, sebagaimana thawāb dalam surah al-Nisā‟ 134 yang disandingkan dengan 

lafaz dunya, makna thawāb dalam ayat ini bukanlah artian ganjaran amal dalam 

pengertian agama, tetapi ia adalah kebajikan dan kenikmatan serta manfaat yang 
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dapat diperoleh. Maka penggunaan kata thawāb untuk menunjukkan balasan baik 

buruk dari Allah kepada manusia di akhirat. 

 Lafaz jazā’ jika disandingkan dengan al-Husna maka bermakna ganjaran 

baik yaitu pahala. Maka penggunaan kata jazā’ balasan yang memiliki dua 

pemberi Allah dan manusia, penerima balasan adalah manusia lebih kepada 

balasan buruk atau hukuman.  

 Penyebutan lafaz jazā’ yang tergolong ayat makiyyah lebih banyak dari 

pada ayat-ayat yang tergolong madaniyyah, seperti dalam surat Yūnus ayat 27 

yang menerangkan perihal orang-orang yang menyekutukan Allah maka mereka 

mendapat balasan yang setimpal. Penggunaan kata jazā’ disini lebih kepada 

hukuman, bagi orang-orang yang menyekutukan Allah, jika kita lihat 

hubungannya dengan ayat ini tergolong ayat makiyyah dengan konteks ayatnya 

maka dapat disimpulkan bahwa orang-orang musyrik mekkah yang dimaksudkan 

ayat disini. Bandingan ayat yang berbicara tentang balasan kebaikan dan balasan 

keburukan sebanyak 47 ayat yang berbicara tentang balasan keburukan dan 34 

ayat berbicara tentang balasan kebaikan. Selain itu dalam konteks syafa’at ada 3 

ayat, denda satu ayat, pajak satu ayat dan balasan yang setimpal sebanyak 6 ayat. 

Maka lafaz jazā’ lebih banyak berbicara tentang balasan keburukan atau 

hukuman. 

Perbedaan lafaz ajr, thawāb dan jazā’ , seseorang tidak akan mengerjakan 

sesuatu sebelum mendapatkan ajrī atau upah, tidak akan seseorang mengatakan 

“saya tidak akan berkerja sebelum mendapatkan thawābī karena thawāb diberikan 
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setelah suatu pekerjaan dan thawāb sering digunakan untuk menjelaskan balasan 

baik.
55

 Lafaz jazā’ merupakan balasan yang diberikan berdasarkan amal 

perbuatan, kebaikan akan dibalas dengan kebaikan pula, namun keburukan akan 

dibalas dengan keburukan pula. Hal ini merupakan bentuk keadilan Allah 

terhadap makhluknya yang mengerjakan segala perintahnya dan menjahui segala 

larangannya. Sedangkan jazā’ bersifat umum karena merupakan balasan 

berbentuk pahala dan hukuman, namun lebih kepada hukuman.  

 Dapat disimpulkan berdasarkan penelitian ini, lafaz Dalam al-Qur‟an 

lafaz ajr disebutkan sebanyak 105 kali, lafaz thawāb disebutkan 96 kali dan lafaz 

jazā’ sebanyak 117 kali dalam al-Qur‟an. Kata ajr, thawāb dan jazā’ merupakan 

tiga kata yang dalam bahasa Indonesia diartikan dengan pahala atau balasan, 

namun pada hakikat, ketiga kata tersebut terdapat perbedaannya masing-masing 

dalam al-Qur‟an, dimana setiap katanya memiliki fungsinya yang tidak dapat 

diganti dengan kata lainnya.  

Lafaz ajr adalah balasan atas pekerjaan baik yang diberikan di dunia 

maupun di akhirat, dan balasan diberikan bagi orang yang beramal shaleh, 

bertaqwa, berbuat kebaikan dan orang beriman.Ulama Tafsir memaknai lafaz ajr 

dalam al-Qur‟an dengan empat makna yaitu beban atau tunjangan menyusui, 

mahar, upah, pahala ketaatan (pujian kebaikan dan surga).  

Lafaz thawāb dalam al-Qur‟an menunjukkan pada balasan baik dan 

buruk, namun balasan yang ditujukan lebih kepada balasan baik (pahala). Makna 
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penafsiran ayat-ayat thawāb terdapat lima makna yaitu pahala, balasan 

kemenangan, balasan buruk, tempat berkumpul dan pakaian.  

Adapun lafaz jazā’merupakan balasan yang senada dan memadai sebagai 

balasan yang pantas Allah berikan kepada hamba-Nya yang melalukan suatu 

amalan. Perbuatan baik akan dibalas dengan baik pula dan perbuatan buruk akan 

dibalas dengan buruk pula. Makna penafsiran ayat-ayat jazā’ terdapat enam makna 

yaitu balasan yang setimpal, tidak dapat menolong atau memberi syafaat, balasan 

baik, balasan buruk, denda dan pajak.  

 



MAKNA LAFAZ AJR, THAWĀB DAN 

JAZĀ’ DALAM AL-QUR’AN 

Nama: Muzzalifah 

Nim: 341303407 



LATAR BELAKANG MASALAH  

  Dalam al-Qur’an seringkali pengungkapan dengan 
lafaz-lafaz yang mutaqāribah (maknanya berdekatan) 
akan tetapi sangat jarang apabila suatu lafaz disebutkan 
dengan lafaz yang menunjukkan makna keseluruhan. 
Sebagai contoh dalam al-Qur’an, seorang pembaca akan 
manemukan lafaz al-khauf dan al-khasyah (takut). Kedua 
kata ini memiliki arti yang sama. Akan tetapi, lafaz al- 
khasyah lebih tingggi ketakutannya daripada lafaz al-
khauf. Penulis juga menemukan makna kata pahala, yang 
mana pahala itu sendiri adalah ganjaran atau balasan yang 
Allah berikan kepada siapa yang Ia kehendaki. Dalam 
beberapa ayat yang diungkapkan dengan lafaz ajr, thawāb 
dan jazā’ seperti firman Allah swt:  

 QS. Al-A’rāf : 170 ,  
 QS. Al-Nisā’: 134,                 
 QS. Al-Kahf:  88,       



RUMUSAN MASALAH  

 Masalah pokok dalam penelitian ini adalah 

penggunaan ungkapan kata yang berbeda dalam al-

Qur’an yaitu ajr,thawāb dan jazā’ yang diartikan 

dengan satu arti yaitu pahala. Berdasarkan pernyataan 

di atas, masalah pokok penelitian skripsi ini dapat 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penafsiran lafaz ajr, thawāb dan jazā’ 

dalam al-Qur’an? 

2. Bagaimana konteks penyebutan lafaz ajr, thawāb dan 

jazā’ dalam al-Qur’an? 

 



LAFAZ AJR 

 Secara etimologi lafaz ajr berasal dari akar kata  أجز- 

 yang berarti memberi hadiah atau  اجزجً  و -أجزًا -يأجز

upah. Kata لأجْز bermakna  والاوتفاع انؼمم ػوض  yaitu 

imbalan perkerjaan dan penggunaan. Menurut Ibn 

Fāris انؼَظْم   جَثْز   :أجز  diartikan dengan kekuasaan 

tulang atau kekuatan tulang, contohnya  ْزَخ ي   أ ج  ث زَخْ  ,يذَ   ج 

 yaitu tangannya telah menguasai.  

 Secara terminologi lafaz Ajr menurut al-Raghib al-

Ashfahāni yaitu, apa yang kembali dari pahala 

pekerjaan baik itu duniawi maupun ukhrawi. 

 

 

 

 

 

 



LAFAZ THAWAB  

 Secara etimologi  انثواب berasal dari kata  -ثوتاً  -يثوب -ثاب 
ػاد  yang berartiو ثإوتاً     yaitu kembali.   

 Secara terminologi, yaitu: Menurut al-Raghīb al-
Asfahanī, mendifinisikan lafaz thawāb: 

 و ,ثواتًا انجزاء فيسمي ,أػمانً جزاء مه الاوسان اني يزجغ ما :انثواب
 انخيز في انمتؼارف الأكثز نكه انشز و انخيز في يقال انثواب

 Sesuatu yang kembali kepada manusia dari balasan 
pekerjaannya, maka dinamakan dengan balasan 
pahala, dan thawāb digunakan untuk balasan baik dan 
buruk namun balasan yang digunakan lebih kepada 
sesuatu yang bersifat baik. Maka penggunaan lafaz 
thawāb bisa berupa balasan baik dan balasan buruk 
namun lebih kepada balasan baik 



LAFAZ JAZA’ 

 Secara etimologi انجزاء berasal dari akar kata  -يجزى -جزى 

  .yaitu upah كافأي yang berarti جزاءً 

 Secara terminologi lafaz جزاء menurut para ulama 

memiliki definisi yang berbeda-beda, yaitu:  

 Menurut Raghib al-Ashfahani lafaz جزاء memiliki arti 

yaitu: 

 

و فخيز خيزًا ان انمقاتهح مه انكفايح فيً ما انجزاء و .انكفايح و انغىاء انجزاء  

 فشز شزًا ان

  

 

 



  Merupakan balasan yang senada dan 
memadai. Dan balasan yang pantas Allah 
berikan kepada hamba-Nya yang melalukan 
suatu amalan. Perbuatan baik akan dibalas 
dengan baik pula dan perbuatan buruk akan 
dibalas dengan buruk pula. Maka dengan ini 
Allah membalas suatu perbuatan dengan 
kadarnya masing-masing. 

 
  Menurut Abu Bakr al-Razy lafaz  al-jazā’ 

sebagai balasan dan pembelaan atas suatu 
perilaku.  



Taraduf  Dalam Kajian Bahasa Dan al-Qur’an 
 

 Secara bahasa kata فؼم -يفؼم –  فؼلً   berasal dari wazan  تزادف  
yaitu ردفاً  – يزدف – ردف  yang berarti  yakni   تثؼً
mengikutinya,  ًركة ردفاً  نً صار و خهف  tiap-tiap benda 
mengikuti benda lain. انمؼىي انمتشاتً : انمتزادف  kata yang searti.  
 

 Secara istilah mutaradif di definisikan: 
Menurut al-Jurjani, mutaradif adalah:  

  ٌو انذى انتزادف مه اخذا انمشتزك ضذ وٌو كثيزج أسماؤي و واحذا مؼىاي كان ما
 نهيث كا ػهيً راكثان انهفظان و مزكوب انمؼىي كان اخز خهف أحذ ركوب
  والاسذ

 Maknanya satu dan namanya banyak. Beberapa kata dengan 
satu arti, dan Musytarak merupakan lawan dengan Taraduf, 
kata yang sama yang dapat mengartikan kata yang lainnya 
dan dua kata yang saling mengartikan seperti kata والاسذ نيث  
 



 Menurut Ibnu Jinni, Tarāduf adalah lafaz-lafaz 

yang berbeda tapi maknanya memiliki titik 

pertemuan. Misalnya, kata Khaliqah, Sajiyah, 

Tabi’ah, Gharizah dan Saliqah yang berarti 

tabiat. Al-Fakhr al-Razi mendefinisikan Taraduf 

adalah lafaz-lafaz yang menunjukkan pada 

sesuatu tertentu pada suatu ungkapan.  
 

 

 

 

 

 



 Ulama bahasa 

Dalam menyingkapi pembahasan mengenai tarāduf ada dua 
kelompok yang bersebrangan; 

Pertama, kelompok yang mengakui adanya tarāduf, seperti 
ketika menafsirkan kata lubb dengan ‘aql. Para tokohnya 
antara lain, al-Rummānī, Fakhr al-Rāzī dan al-Asfahānī. 

Kedua, kelompok yang mengingkari adanya tarāduf, 
pemikiran ini dibawa oleh Tha’lab, Abū ‘Alī al-Fārisī, Ibnu 
Fāris dan Abu Hilāl al-‘Askārī. Tha’lab memberikan contoh 
kata dhahab berbeda dengan intālaqa, kata qa’ada berbeda 
dengan jalasa, kata raqada berbeda dengan nāma. 
Sebagaimana di utarakan oleh al-Farisi, saya tidak hafal 
nama-nama pedang, kecuali satu nama, yaitu al-ṣaif. Tetapi 
ketika ditanya sārim? Ia menjawab, itu adalah sifat dari 
pedang, bukan pedang itu sendiri. 

Mayoritas pakar bahasa mengakui adanya musytarak dan 
mutaradif. 

 

 



 Ulama al-Qur’an  

  Segelintir ulama al-Qur’an menolak adanya 

mutarādif dengan dalih, kalau memang dalam al-

Qur’an ada mutarādif tersebut, maka:  

Tentu ia harus disertai dengan indikator yang 

menunjukkan makna yang dikehendakinya, dan ini 

mengakibatkan bertele-telenya uraian; satu hal yang 

bukan merupakan sifat bahasa yang baik. 

Kalau tidak disertai dengan indikatornya, maka 

tujuan memahamkan pesan pembicara (Allah) 

kepada mitra bicara (manusia) tidak akan tercapai. 

Sehingga kesimpulannya tidak ada musytarak dan 

mutarādif dalam al-Qur’an. 

 



 Pendapat segelintir ulama al-Qur’an tidak 

diterima oleh mayoritas ulama al-Qur’an 

dengan alasan, bukankah al-Qur’an pada 

dasarnya menggunakan bahasa Arab, 

sedangkan bahasa Arab menggunakan kedua 

macam lafaz itu sehingga tidak heran jika al-

Qur’an pun menggunakannya. 



Penafsiran Lafaz Ajr 

 Tunjangan Menyusui (QS. Al-Talaq: 6), 

ujurahunna (upah bagi mereka yang menyusui) 

 Mahar (QS. Al-Nisa’: 24), ujurahunna 

(imbalan bagi istri yang dikawini) 

 Upah (QS. Al-Furqan: 57), ajrin (upah yang 

rasul harapkan hanya dari Allah) 

 Pahala ketaatan (QS. Ali –’Imran: 199), 

ajruhum (pahala bagi ahl-Kitab yang beriman 

kepada Allah) 

 



Penafsiran lafaz thawab  
  Pahala (QS. Ali- ‘Imran: 145, QS. Al-Kahf: 31, QS. Al-

Qasas: 80). 
  Balasan buruk (QS. Al-Muthafifin: 36), thuwwiba yaitu 

balasan bagi orang kafir atas ejekan dan hinaan kepada 
orang beriman. 

  kemenangan (QS. Al-Fath: 18), athabahum yaitu 
memberi balasan kepada mereka berupa kemenangan 
pada perang khaibar. 

  Tempat Berkumpul (QS. Al-Baqarah: 125) Mathabah 
adalah tempat berkumpul yang memiliki keamanan 
didalamnya. 

  Pakaian (QS. Al-Hajj: 19), thiyab yaitu pakaian dari api 
Nerekakepada orang kafir yang berdebat tentang Tuhan 
mereka. 

 



Penafsiran Lafaz Jaza’  

 Balasan yang setimpal (buruk) (QS. Yunus: 27), 

balasan bagi mereka yang menyukutukan Allah. 

 Membela (QS. Luqman: 33), ayah dan anak tidak 

dapat memberikan pertolongan sesamanya. 

 Balasan baik (QS. Saba’: 37), balasan bagi mereka 

yang beramal salih dan beriman. 

 Denda (QS. Al-Maidah: 95), Denda bagi mereka yang 

membunuh binatang saat ihram. 

 Pajak (QS. Al-Taubah: 29), non muslim dipungut 

pajak sebagai keamanan bagi mereka.  



 Perbedaan dan persamaan lafaz ajr, thawab dan jaza’ 
 

 
(Imbalan/ganjaran) 

Ajr 

 

 

Thawab  

 

 

 

     Jaza’  

Dunia                 Allah dan Manusia Balasan  
     Baik 
Akhirat    Allah  

Dunia  
        Allah           Balasan baik dan buruk 
     namun lebih kepada 
Akhirat      balasan baik 

Dunia       Allah dan manusia    Balasan baik dan 
       buruk namunlebih  
       kepada balasan 
Akhirat   Allah     buruk  
  



Konteks Lafaz ajr  
  Lafaz ajr yang tergolong kepada madaniyyah 

berbicara tentang perang, ahlul kitab, Ibadah 
Shalat dan Zakat, janji kemenangan  dan 
perlindungan Allah terhadap orang-orang mukmin 
yang benar-benar berjuang atau berjihad. Khitab 
pembicaraannya di khususkan kepada orang-orang 
beriman.  

  Sedangkan ayat yang tergolong makiyyah 
berbicara tentang kisah-kisah para Nabi serta 
situasi dakwahnya atau kadar kesabarannya dalam 
menghadapi segala cobaan, ada dalam bentuk 
ancaman siksaan yang khitabnya kepada orang-
orang kafir.  



Konteks lafaz thawab 

 Gambaran penyebutan lafaz thawāb yang tergolong 

madaniyyah, Yang menggambarkan tentang orang-orang yang 

diberikan pahala di dunia dan pahala di akhirat nanti. Dua 

golongan pada Perang uhud yaitu yang mengharapkan pahala 

dunia dan  golongan yang mengharapkan pahala di akhirat. 

Mereka yang dalam kesusahan dan di usir dari kampung 

halaman mereka dan yang syahid di medan perang, dan 

menceritakan tentang orang-orang yang berhijrah. 

 Ayat-ayat makiyyah berbicara tentang keimanan, gambaran 

Surga, balasan bagi mereka orang-orang yang berilmu, pahala 

atau balasan bagi mereka yang beriman dan beramal shaleh. 

Dalam penyebutan lafaz thawāb disini gambaran pahala yang 

diberikan di dunia dan pahala yang diberikan di akhirat.  



Konteks Lafaz Jaza’ 
  Penyebutan lafaz jazā’ yang tergolong ayat makiyyah 

lebih banyak dari pada ayat-ayat yang tergolong madaniyyah, 
seperti dalam surat Yūnus ayat 27 yang menerangkan perihal 
orang-orang yang menyekutukan Allah maka mereka 
mendapat balasan yang setimpal. Penggunaan kata jazā’ disini 
lebih kepada hukuman, bagi orang-orang yang menyekutukan 
Allah, jika kita lihat hubungannya dengan ayat ini tergolong 
ayat makiyyah dengan konteks ayatnya maka dapat 
disimpulkan bahwa orang-orang musyrik mekkah yang 
dimaksudkan ayat disini. 

  penyebutan lafaz  jaza’ yang tergolong madaniyah 
berbicara tentang hukum potong tangan bagi yang mencuri, 
denda bagi mereka yang membunuh binatang saat ihram, pajak 
bagi mereka non muslim,  
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